BAB 4

KOHESI DAN KOHERENSI DALAM SURAT AL-BAQARAH

4.1 Pengantar

Seperti telah saya jelaskan dalam (3.2), pendapat utama yang digunakan untuk
membahas kohesi dalam surat Al-Bagarah adalah pendapat Halliday dan Hasan
(1976} tentang klasifikasi kohesi, baik berdasarkan bentuk yang digunakannya
maupun berdasarkan asal hubungan kohesif. Pendapat ini saya lengkapi dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Brown dan Yule (1983), Halliday (1985), Wales
(1998), Alwi et al. (1998), dan Renkema (2003), dan menyesuaikannya dengan
klasifikasi kohesi yang dikemukakan oleh Halliday dan Hasan (1976).
Berdasarkan pendapat tersebut, demi kepentingan praktis analisis, saya

selanjutnya mengklasifikasi peranti kohest yang saya gunakan dalam

mengidentifikasi data menjadi delapan, yaitu (1) referensi, meliputi endofora,
eksofora, dan perbandingan; (2) substitusi; (3) elipsis; (4) penggantian leksikal;
(5) pemilihan stilistis; (6) persesuaian kala, jenis, dan jumlah; (7) kohesi leksikal,
meliputi pengulangan, pemanfaatan antonimi, pemanfaatan sinonimi, pemanfaatan
taksonimi, pemanfaatan meronimi, pemanfaatan hubungan metaforis, dan

kolokabilitas; dan (8) konjungsi, meliputi aditif, adversatif, kausal, dan temporal.

Dalam penelitian ini, peranti kohesi tersebut dijelaskan dan juga
diperbandingkan dengan konsep yang terdapat dalam balagah dan ‘uliim Al-
Qur’an yang saya ambil dari Al-Hasyimi (1960), ‘Atwi (1989), As-Suytti (t.t.),

Al-Jurjani (t.t.), dan Al-Qaftan (1995). Hal ini meliputi: (1) penggunaan damir
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(pronomina) dan ism isydrah (demonstrativa) sebagai argumen dalam baldgah dan
‘wliim Al-Qur'an; (2) jjaz haif dan itnab; (3) majdz, tasybih, dan isti’arah; (4) al-
muhassinah al-ma'nawiyah dan al-muhassinah al-lafziyah; (5) al-fasl wa al-wasl,
al-qasr wa al-ikhtisas, dan at-taqyid bi al-'aff an-nasg; dan (6) penggunaan
nomina :}f /kulll ‘semua’ dan verba J-d /fa’alal ‘mengerjakan’ sebagai penjelas.

Selanjutnya, untuk membahas hubungan antara kohesi dan koherensi, saya
juga menggunakan teori koherensi yang dikemukakan oleh Brown dan Yule
(1983), Givon (1995), Alwi et al. (1998), dan Renkema (2004). Seperti telah saya
kemukakan dalam (3.3), terdapat empat hal yang dipertimbangkan dalam melihat
hubungan antara kohesi dan koherensi, yaitu masalah acuan dalam referensi, relasi
dalam wacana, maksud, dan representasi pengetahuan.

Dengan pertimbangan bahwa data yang saya analisis adalah bahasa Arab
yang berasal dari Al-Quran, saya akan memanfaatkan juga beberapa konsep
balagah dan 'uliim Al-Qur'an, meliputi kalam khabar dan kaldm insya, asbab an-
nuzil, tagdim dan ta’thir, mantitg dan mafhiim, ‘amm dan khass, nasikh dan

mansiikh, al-wasl dan al-fasl, dan munasabah.

4.2 Kohesi Gramatikal

4.2.1 Referensi

Seperti telah saya jelaskan dalam (3.2.1.1) Referensi yang dimaksud di sini adalah
pengemukaan kembali acuan yang sama melalui bentuk yang berbeda (Halliday
dan Hasan 1976: 31), baik yang bersifat situasional (exophora) maupun tekstual

(endophora). Berdasarkan arah acuannya dalam teks, referensi tekstual atau
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endofora selanjutnya dapat dibagi menjadi anafora (anaphora) jika mengacu ke
bentuk yang terdapat sebelumnya dan katafora (karaphora) jika mengacu ke
bentuk yang terdapat sesudahnya. Sebagai peranti kohesi, referensi merupakan
peranti yang paling sering digunakan dalam surat Al-Bagarah.

Walaupun kriteria eksofora dan endofora tetap saya pertahankan, untuk
menganalisis hubungan antara kohesi dan koherensi dalam surat Al-Baqarah, saya
mempertimbangkan juga pendapat Givon (1995) tentang acuan dalam referensi
dan kritik yang dikemukakan oleh Brown dan Yule (1983: 200) terhadap Halliday
dan Hasan (1976) tentang klasifikasi referensi berdasarkan endofora dan eksofora.
Penggunaan referensi dalam surat Al-Bagarah mencapai 2644 kali: 2602 referensi

endoforis dan 42 referensi eksoforis.

4.1.1.2 Endofora
Berbeda dengan Brown dan Yule (1983) yang meniadakan fungsi kohesi,
termasuk di dalamnya referensi, yang dikemukakan Halliday dan Hasan (1976)
dalam proses pemahaman teks, saya berpendapat bahwa keberadaan petunjuk teks
secara verbal turut juga menentukan penafsiran teks. Akan tetapi, saya juga
menerima pendapat Givon (1995) dan Brown dan Yule (1983) vyang
mengemukakan bahwa acuan dalam referensi tidak berada dalam teks, melainkan
terdapat dalam representasi mental.

Dalam surat Al-Baqarah, kohesi yang diwujudkan melalui referensi
endoforis mencapai 2602 kali: 1397 kali diwujudkan melalui infleksi verba, 1002
kali melalul pemanfaatan pronomina secara klitis, 103 kali melalui pemanfaatan

pronomina secara enklitis, 83 kali pemanfaatan demonstrativa, dan 17 kali melalui
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referensi perbandingan. Referensi yang diwujudkan melalui infleksi verba dan
infleksi bentuk pronomina secara klitis biasanya memiliki kesamaan fungsi. Hal
itu dapat kita pahami jika kita mempertimbangkan contoh (1) berikut.

R D N NI L VN T TR U A~ I (AT g T
(1) Mwyﬁttgu@fJUt@&ufgﬁw%ﬁ31)
N AR B (PR e ¥ RVt B SR AT RO P R VA

—— e am — - —_— —_— —

ALY

(F+) Opele

fwa iZ [qdla)apesrstaovy [rabbu-ka)y li-[al-malad'ikati) gy in-[n1]renp1T-men fa@ iun fi

Lal-ardili [khalifatan)g [qa1T]eREnpipaayy a (1G] Q@) arEnp2r-10v) ST (] (e RECPIT-InP0)

man [yufsidu) resr31-10v) S [-Fa) e REs-PIT-I0Pry Wa [yasfiku]g ren-pat-mvy Gd-dima’a wa

[rabnulprenpiptory  (nUsabbibt)prearipmyy b hamdi-[ka)aresporieny WA

[nugaddisulprenripovy  la-[k@)aren2itory  [9@l@)arEnesTov)  I-[7T)-REN-PIT-t2Pr)
[a'!aﬂlu](a_mp}-r_hv) mala [fa':’amt?ﬂﬂ](b_kgn.pgp.;nv)/

‘Ingatlah ketika [Tuhanmu], berfirman kepada para [malaikat]g,: "Sesungguhnya
Aku hendak menjadikan seorang [khalifah]y di muka [bumi]y". [Mereka]y,
berkata: "Mengapa [Engkau],, hendak menjadikan (khalifah) di [bumi]yy itu
[orang], yang akan membuat kerusakan padal-nya],y dan menumpahkan darah,
padahal [kami]g, senantiasa bertasbih dengan memuji fEngkau], dan mensucikan
[Engkau);?" [Dia], berfirman: "Sesungguhnya [Aku],, mengetahui apa yang
tidak [kamu], ketahui”.’ (QS. Al-Baqarah: 30)

Dalam (1) di atas, terdapat beberapa bentuk yang menggunakan pronomina
personal sebagai peranti kohesi, berkaitan dengan peran tutur (speech role) dan
bukan peran tutur (other role). Secara umum, dapat dikatakan bahwa seluruh
referensi tekstual dalam ayat tersebut adalah anafora. Bentuk “\—3 ; /rabbukal
‘Tuhanmu' (a) menjadi anteseden dari (1) pronomina pertama tunggal T Janal
‘aku’ yang terdapat dalam c,r:" /inni/ 'sesungguhnya Aku' (a-REn-P1T-InPr) dan
r.—lsf {a'lamul 'Aku mengetahui’ (a-REn-P1T-InV); (2) pronomina kedua tunggal
maskulin <31 fantas 'engkau’ dalam J—aﬁ /taj’alul "Engkan menciptakan' (a-REn-
P2T-InV), 34« /bihamdikal 'dengan memuji-Mu' (a), dan ) /laka/ 'kepada
Engkau' (a-REn-P2T-InPr); dan (3) pronomina ketiga tunggal maskulin s» /huwa/

'dia' yang terdapat dalam L3 /gala/ 'Dia berkata’ {a-REn-P3T-InV). Bentuk
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AU fal-mald'ikah! 'para malaikat’ menjadi anteseden dari (1) pronomina ketiga
plural o-» {hum/ 'mereka’ yang terdapat dalam | 3 /galiz/ 'mereka berkata' (b-REn-
P3P-InV); (2) pronomina pertama plural ‘_,f- /nahnul 'kami' yang enklitik dan yang
terdapat dalam gruw /nusabbihul 'kami bertasbih' (b-REn-P1P-InV) dan 445
Inugaddisul "kami menyucikan' (b-REn-P1P-InV); dan (3) pronomina kedua plural
‘-.-'J'I‘ Jantum/ 'kalian ' yang terdapat dalam O s—als5 /ta'lamiinal 'kalian mengetahui’
(b-REn-P3P-InV). Bentuk ,2,¥ /al-ard/ 'bumi' (c) menjadi anteseden dari
pronomina ketiga tunggal feminin , » lhiyaf‘ 'dia’ yang terdapat dalam L g8 /fihd/
'di didalamnya' (c-REn-P3T-InPr).

Bagi Al-Qattan (1973: 279) fungsi dari pemakaian pronomina sebagai
pengganti item leksikal lain adalah untuk meringkas ungkapan, tetapi bagi Givon
{1995) lebih dari itu. Hubungan antara pronomina tersebut dan antesedennya
merupakan peneguhan pijakan (grounding) yang mewunjudkan koherensi
referensial (Givon 1995: 344 dan 346). Meskipun demikian, dalam kasus seperti
ini, sulit bagi kita untuk membuktikan pendapat Givon (1995: 346), yaitu bahwa
acuan yang dimaksud oleh pronomina yang digunakan dalam teks tersebut
mengacu kepada representasi mental dan bukan kepada ungkapan yang terdapat di
dalam teks, sebab kita dapat dengan mudah menyesuaikan jenis dan atan jumlah
yang terdapat dalam pronomina dengan anteseden yang ditunjuknya. Oleh karena
itu, dapat juga kita sederhanakan bahwa, meskipun tidak menjadi satu-satunya
peranti yang mewujudkan koherensi, referensi endofora sebagai peranti kohesi

dalam ayat tersebut sekaligus ikut mewujudkan koherensi.
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Hubungan semacam itu, seperti terdapat dalam contoh di bawah ini, juga
berlaku bagi pemanfaatan referensi yang berfungsi membangun koherensi
referensial antartema dalam surat Al-Bagarah, yaitu tentang orang munafik dan
sifat yang dimilikinya.

- LY L] - =f Bd’l = -'ﬁf” }-I.I [P
@ = (A) Eniafmn o W 22Ul o'y allly Wdle J520 e U (g

wa min an-ndsi [man yagiiluy dman-na bi allahi wa bi al-yawm al-akhiri wa ma
hum bi mu'minina)y

‘Di antara manusia ada yang mengatakan: "Kami beriman kepada Allah dan

Hari kemudian”, padahal mereka itu sesungguhnya bukan orang-orang yang
beriman.’ (QS. Al-Bagarah: 8).

- O I PR -1 J: D‘. " X ._z'l.l”_:’
b, (V)Y Ogmbian 5 K316 o0 3150l U o5 13 150
hwa 23 qila la[-Hum)exEs-pspaarmy 18 [£0f5idil) s reapre.mvy fi al-ardi [qali] s respsp.

InV} innama [Ha;_mu](a.mgn.p]p_m) mughhﬁnl

‘Dan bila dikatakan kepada mereka: Janganlah kamu membuat kerusakan di

muka bumi, mereka menjawab: "Sesungguhnya kami orang-orang yang
mengadakan perbaikan”.” (QS. Al-Baqarah: 11}

Sepertt juga berlaku bagi penafsiran terhadap ayat ke-30 surat Al-Baqarzh
sebelumnya dalam (1), pronomina o /hum/ “mereka’ dalam ‘..rL /lahum/ ‘kepada
mereka’ (a-REn-P3P-InPr) dan |3 /gali/ ‘mereka berkata’ (a-REn-P3P-V),
pronomina F':‘"’i {antum/ ‘kalian’dalam /tufsidii/ ‘kalian membuat kerusakan’ (a-

REn-P3P-InV), dan pronomina uﬁ /nabinul ‘kami’ (a-REn-P1P-InPr) dalam (2b)

]

I

_. 02 . &a a0 A
dapat langsung mengacu kepada ungkapan L 57y Ul psby el Lale J gl pe
:)1‘-:}14 ;v-;' /man yagqiilu aman-na bi allahi wa bi al-yawm al-akhiri wa ma hum bi
mu'minina/ ‘yang mengatakan: Kami beriman kepada Allah dan Hari kemudian”,

padahal mereka itu sesungguhnya bukan orang-orang yang beriman’ (a) dalam

(2a). Peranti kohesi yang menghubungkan dua tema yang berbeda dalam surat Al-
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Bagarah ini berguna dalam pemahaman karena menjadi dasar koherensi

referensial.

Perlu diperhatikan juga bahwa penggunaan pronomina sebagai peranti
referensi anaforis dalam dua contoh di atas kebanyakan bersifat deiktis, yaitu
bahwa bentuk-bentuk tersebut digunakan untuk mendenotasi elemen kebahasaan
yang merujuk langsung pada situasi wacana (Renkema 2004: 121). Dalam contoh
(1) situasi dibangun melalui sudut pandang parator yang menceritakan sebuah
percakapan, sehingga seluruh partisipan menjadi orang ketiga. Dengan cara
seperti ini, dalam cerita tersebut, pronomina i Jana/ “‘Aku’ dan c— Jantal
‘Engkav’, baik terwujud melalui infleksi pronomina maupun infleksi verba,
mengacu secara deiktis kepada frasa ¢\, /rabbuka/ ‘Tuhanmu’. Begitu pula
pronomina P“’i lantum/ ‘kalian’ dan u_ﬂ /nahnu/ ‘kalian’ yang merujuk kepada
SO /al-maiaikah/ ‘malaikat’. Dalam contoh (2b) juga demikian, pronomina
¢» /hum/ ‘meraka’ dan ,_,ﬁ /nahnu/ ‘kami’ secara deiktis mengacu kepada u‘—;
:A*;'_}-i-” F'; v :,5-_\-"1 g_,jl-i} le-: Lﬁ-;’l; :J _,;: /man yaqiilu @man-na bi allahi wa bi
al-yawm al-akhiri wa méa hum bi mu'mininal ‘yang mengatakan: Kami beriman
kepada Allah dan Hari kemudian", padahal mereka itu sesungguhnya bukan
orang-orang yang beriman’. Perlu ditegaskan bahwa dalam kasus seperti ini,
peranti kohesi turut menentukan koherensi.

Penafsiran terhadap anafora yang bersifat langsung tersebut juga berlaku

bagi hubungan kataforis dalam ayat berikut ini.
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3) t_;;ﬁx};j;w\étdynrmu@m G Gl s e
(M)H,.cfgit‘_]&};} N o

/huwa allazt khalaga lakum ma fi al-ardi jamt'an Summa istawa ila as-sama'i fa
sawwal-hunna),.Ren-p3p-inPn [Sab'a samawatin),y wa huwa bi kulli syay’in "alimun/

‘Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan Dia
berkehendak menuju langit, lalu ia menciptakan[-nya] [tujuh langit]. Dan Dia Maha
Mengetahui segala sesuatu.” (QS. Al-Baqarah: 29)

Dalam ayat tersebut, bentuk - 4— /~hunna/ 'mereka (feminin)' (a-REn-P3P-InPr)
merupakan pronomina yang digunakan secara kataforis yang antesedennya adalah
T P {— lsab'a samawai/ 'tujuh langit' (a). Seperti telah dikemukakan
sebelumnya, hubungan antara kedua bentuk ini bersifat langsung. Artinya, tidak
dibutuhkan interpretasi yang terlalu rumit dalam menafsickan hubungan antara
dua bentuk tersebut, sebab pronomina —Aunna dalam ayat tersebut bersesuaian
dengan antesedennya dalam hal jumlah dan jenis.

Selanjumya, untuk melihat lebih jelas hubungan antara peranti kohesi dan
pencapaian koherensi, dapat kita pertimbangkan dua hal: (1) tentang acuan yang
dimaksud dalam endofora mengacu langsung ke ungkapan tertentu dalam teks
atau mengacu kepada sesuatu yang diabstraksikan dari teks; dan (2) apakah
penafsiran referensi dalam ketiga data di atas saja mampu menjelaskan maksud
dari ayat ini secara keseluruhan. Mengenai anteseden yang dirujuk oleh anafor
atau katafor, yaitu apakah ija langsung mengacu kepada ungkapan tertentu di
dalam teks atau kepada sesuatu yang di abstraksikan dari teks, dapat kita

pertimbangkan beberapa analisis data berikut.

E R Y ]
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tin tubdid as-sadaqdti fa ni'imma hiya wa in (tukhfii],-ha wa nd'tiha ai-fugard'a fa
(huwa), REn-p3va0py khayrun lakum wa  [yukaffirt]o.ren-patanyy  ‘ankum  nrin
sayyi'atilum wa allahu bima ta'malima khabirun/

‘Jika kamu menampakkan sedekah(mu), maka itu adalah baik sekali. Dan jika
kamu [menyembunyikannya] dan kamu berikan kepada orang-orang fakir, maka
[itu] lebih baik bagimu. Dan [itu] akan menghapuskan dari kamu sebagian
kesalahan-kesalahanmu; dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.’ (QS. Al-
Bagarah: 271)

Dalam (4) di atas, dapat kita lihat bahwa pronomina s /huwa/ 'dia’ (a-REn-P3T-
InPr) merupakan anafor dar ! _,-ﬂﬁ /tukhfif 'kalian menyembunyikan' (a). Namun
bentuk huwa tidak mengacu kepada verba sukhfii secara langsung, melainkan
kepada konsep dasar yang terkandung dalam kata itu, yaitu elésl fikhf@/
'menyembunyikan' yang tidak terdapat di dalam ieks tetap: di dalam representasi
mental. Penafsiran terhadap hubungan antara huwa dan fukhfii membutuhkan
inferensi yang dalam hal imi berfungsi sebagai hubungan non-otomatis (non-
automatic connection) (Brown dan Yule 1983: 258). Penafsiran seperti ini juga
dapat berlaku untuk memahami salah satu kemungkinan yang dimaksud oleh
pronomina suwa yang terdapat dalam J;§J fyukaffiru/ 'ia menghapuskan' (a-REn-
P3T-InV) yang menurut Al-Khawarizmi (t.t.: 282) dapat mengacu kepada ikhfa 'u
as-sadagah ‘bersedekah secara diam-diam’ atau kepada allah ‘Allah’. Oleh
karena itu, meskipun sebagai peranti kohesi anafora dalam ayat ini mampu
merekatkan hubungan antarbagian ungkapan, tetapi hal ini kurang dapat memberi
jaminan dalam interpretasi teks.

Selain dapat mengacu kepada suatu hal yang diabstraksikan dari kata,
penggunaan pronomina secara anaforis kadang juga mengacu kepada apa yang
diabstraksikan dari kalimat. Hal ini dapat dilibat dalam penafsiran hubungan

antara dua ayat berikut.
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L

(5) (10) Cngeli 3573 \,;’;;JGJ'LZEL-,’_.J‘ b oS Vsl Ll e "G
('\1)‘@4&;}3\@}' L.’.’)L@JJI;SUJUKU@LL.;@”’

/wa lagad ‘alimtum {allaZina i"tadaw minkum JSi as-sabri Ja quing lahum kinii

giradatan khdsialy. fa ja'alnd[-h@)eRenpitinpr Nakdlan lima bayna yaday
(-] @-REA-PIT-InPry wa md khalfa[-ha)s.REn-P3T-1nPr WA maw‘izatan li al-mutiagina/

‘Dan [sesungguhnya telah kamu ketahui orang-orang yang melanggar di antaramu
pada hari Sabtu, falu Kami berfirman kepada mereka: "Jadilah kamu kera yang
hina"]. Maka Kami menjadikan[-nya] peringatan bagi orang-orang di masa itw, dan
bagi mereka yang datang kemudian, serta menjadi pelajaran bagi orang-orang yang
bertakwa.” (QS. Al-Bagarah: 65-66)

Seperti dapat kita lihat dalam (5) di atas, bentuk L4— /-ha/ "-nya' (a-REn-P3T-
InPr) dalam Wlde> /ja’alnaha/ ‘Kami menjadikannya® dan lgal>= /khalfaha/
'sesudahnya’ tidak mengacu kepada kata tertentu yang terdapat dalam teks,
melainkan kepada konstituen yang lebih besar dari kata, yaitu ungkapan ua;lj"l
gl :’»3:,§ | ;f ;._’gj iz O o ;.’i:; V'y32e) Jallazina i'tadaw minkum fi
as-sabii fa quina lahum kiini qiradatan khasiTna/ 'orang-orang yang melanggar di
antaramu pada hari Sabtu, lalu Kami berfirman kepada mereka: Jadilah kamu kera
yang hina' (2). Seperti juga terdapat dalam hubungan antara huwa dan tukhfii pada
(4), hubungan antara bentuk —héa dalam ja'alrnaha ‘Kami menjadikannya’ (5) dan
ungkapan allazina i'tadaw minkum fi as-sabti fa quina lahum kiini giradutan
khasi'lna ‘orang-orang yang melanggar di antaramu pada hari Sabtu, lalu Kami
berfirman kepada mereka: Jadilah kamu kera yang hina’ tidak bersifat langsung.
Hubungan anaforis antara kedua bentuk tersebut kita peroleh melalui abstraksi
bentuk yang pertama dalam representasi mental, kemudian menjadikannya
anteseden untuk bentuk -hZ ‘-nya’ dalam wlle-  fig'alnaha/ 'Kami

menjadikannya' yang menjadi anafornya.
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Untuk mempertimbangkan lebih jauh pendapat Givon (1995) dan Brown
dan Yule (1983) mengenai asal acuan dalam referensi, dapat juga kita lihat
analisis terhadap anafor yang bukan mengacu kepada anteseden yang dinyatakan
secara jelas, melainkan juga kepada hal tersirat yang diisyaratkan cukup jelas oleh

bentuk tertentu dalam teks (As-Suyiiti t.t.a: 188). Contoh.

~ 0 n"lffa . .Io;' o f‘.o'_ F J';_J .f:

/— faman 'ufiya lahu min [akhihil,y syay’ fa ittiba'un bi al-ma'rilfi wa ada‘un ilay|-
#i)aREa-P3T-InPn) bi ihsanin —’

'.— Maka barangsiapa yang mendapat suatu pemaafan dari [saudaranya], hendakiah
(yang memaafkan) mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi
maaf) membayar (diat) kepada[-nya] (yang memberi maaf) dengan cara yang baik
(pula) ---' {QS. Al-Baqarah: 178)

Seperti dapat dilihat dalam (6) di atas, bentuk &—— /-hi/ "-nya’ (a-REn-P3T-InPr)
pada 4J /ilayhif 'kepadanya' pada dasarnya mengacu kepada frasa 4—9'-i lakhthil
'saudaranya’ (a) yang menjadi antesedennya. Meskipun dapat juga dibenarkan,
tetapi dalam kebanyakan tafsir Al-Quran, interpretasi terhadap hubungan antara
—hi '-nya' dan akhihi *saudaranya’ sebagai anteseden tidak sesederhana itu. As-
Suyti (t.t.a: 188) menyatakan bahwa bentuk —k/ tersebut mengacu kepada sesuatu
yang diisyaratkan melalui ungkapan 4 l.fﬂ'i“ o Iman 'ufiya lahu/ 'seorang yang
mendapat maaf, yaitu Gn.a o Iman 'afa/ atau 3¢ /'Gf yang mengacu kepada
'seorang yang memberi maaf'. Jadi, meskipun bentuk —Ai tersebut mengacu kepada
akhthi 'saudaranya', penafsiran terhadap akhthi mestinya juga dihubungkan
kepada apa yang dikomunikasikan secara tersirat dalam man ‘ufiya lahu. Dengan
kata lain, dibutuhkan inferensi logis, yang dalam hal ini berfungsi sebagai missing

link, terhadap apa yang terkandung dalam man ‘ufiya lahu untuk dapat
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menafsirkan hubungan antara —hi dalam ilayhi ‘kepadanya’ dan anteseden yang
ditunjuknya.

Apa yang dimaksud oleh Givon (1995: 346) dan Brown dan Yule (1983:
200) tentang hubungan antara anafor dan acuannya yang terdapat dalam
representasi mental ini, akan lebih jelas jika kita menganalisis hubungan anafons

yang terdapat dalam dua ayat surat Al-Baqarah berikut.

P TP T+ AP S AL - 1 DD T SR OPRIL A S A W PR
3y00- Uiy UF o 2ae OB all 5,00 Uy U1 G OF W) L3 Cm padle Uaa
ASE L) g0 Bl 300 Bl e 0 L Gglle #1E Us

- Jo-o .I’J _a’,’ /:” °,.' § ’, A ’_ ’,’Ii ".’ ’ v 223
u-—':"‘l’-!drfiju\'?"'LL’_Lf_‘lL’OE’(YTa‘)OJAJ,M‘HL—J-E‘be-U“J*"
L of LS o) Ba3 of Gl 310 6 Gl o 572 &) 753

(YY) Oglsd pd) Gy allt 5,00 21y 3,05

rT R

/at-talaq marratani fa imsakum bi ma'rifin aw tasrihun bi ihsanin),, wa I1a yahillu
lakum an ta'khuzit mimmd Gtaytumiimna syay'an illa an [yakhafa)erenrmpwy) alla
Dugimal ren-mv-1nvy huditda allahi fa in khiftum alld yuqima hudiida allahi fa la
Jundha ‘alay[-hima)erespiv1pn fima [iftadal)q reavp1ae bihi tilka hudiidu allahi
Ja li ta'tadithd wa man yatla'adda hudiida allahi fa uld'tka hum az-zalimima. fa in
[{a”aqa]{,z_gg,,_pg-r_hv)[-hé](,l_m.;n_pg,-r_hp,} Ja 1@ tahillu Ia[-hu](ﬂ_mm'pm) min ba'du
hatta [Iankfha]m.ngn.pn.hv) zawjan gayr a[—hu](ﬂ.mmr_m) Jain {aﬂaqa[—hﬁ]m.nf_n_
rat-inpy Ja 1G jiumaha ‘alay|-hima)a respapwen an (Yataraj'@ereseony) i [zamdl,-
REn-PaD-Inv) N [yuquﬁ](,.mpm_hv) ﬁudﬁda allghi wa tilka &udﬁdu allahi
yubayyinuha li gawmin ya'lamima/

‘[Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara
yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik]y. Tidak halal bagi kamu
mengambil kembali dari sesvatu yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali
kalau [keduanya], khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah.
Jika kamu khawatir bahwa {keduanya (suami isteri)}y) tidak dapat menjalankan
hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas [keduanya], tentang bayaran yang
diberikan oleh [isteri],;, untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, maka
Janganlah kamu melanggamya. Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah
mereka itulah orang-orang yang zalim. Kemudian jika si [suami]y; mentalak]-
nyalu;y (sesudah talak yang kedua), maka [ia]uy tidak halal lagi bagi[-nya]uz
hingga [dia]) kawin dengan snami yang lain. Kemudian jika ia (suami yang lain)
menceraikanf-nya]q)), maka tidak ada dosa bagi [mereka]y) (bekas suami pertama
dan isteri) untuk kawin kembali jika [mereka], berpendapat akan dapat
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menjalankan hukum-hukum Allah. Ttulah hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya
kepada kaum yang (mau) mengetahui.’ (QS. Al-Baqarah: 230)

Dalam (7) di atas, dapat dilihat lebih jelas bahwa anafor-anafor yang terdapat
dalam ayat tersebut tidak memiliki anteseden yang terdapat secara verbal. Namun
demikian, dapat kita nyatakan di sini bahwa interpretasi terhadap anafor-anafor
yang terdapat dalam ayat ke-230 ini terikat dengan bentuk 31.:..31:; Q'tfi,f- ’oUL-“
,QL;_:-P é J..._J Jf _u _,’J_Ju lai-talag marratani fa imsakun bi ma'riifin aw
tasrthun bi ihsanin/ 'talak (yang dapat dirujuki) dua kali: setelah itu boleh rujuk
lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik' (a).
Pronomina ketiga dual L _® /huma/ 'mereka (dual)’ yang terdapat dalam L t%
/yakhafal 'mereka (dual) khawatir (a-REn-P3D-InV), ' .2 /yugima/ 'mereka
(dual) menegakkan' (a-REn-P3D-InV) dan Leg.ke /'alayhimay 'atas mereka berdua'
dalam ayat ke-229 surat Al-Bagarah, karena terikat dengan konsep "dua kah talak
yang dapat dirujuk", mengacu kepada suami-istri yang terkait dengan status dua

kali talak.

Pada ayat selanjutnya, pronomina ketiga #» /huwa/ “dia (maskulin)’ yang
terdapat dalam ‘galb /iallagahd/ 'dia menalak' (a2-REn-P3T-InV) dan pronomina
orang ketiga e /hiyal 'dia (feminin)' yang terdapat dalam \_galbs /tallagahal 'dia
menalaknya' (a-REn-P3T-InPr) yang pertama mengacu kepada “suami yang sudah
dua kali menalak” dan “istri yang sudah dua kali ditalak”. Dengan demikian,
meskipun yang dimaksud adalah wanita yang sama, perwujudan selanjutmya hiya
dalam dalam :_}_4 ftapillu/ ‘ia (feminin) halal’ (al-REn-P3T-InV) dan C_&‘—‘

/tankihal 'ia menikahi' (al-REn-P3T-InV) mengacu kepada “wanita yang telah
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ditalak tiga”. Begilu pula pronomina s /huwa/ ‘dia (maskulin)' yang diwujudkan
dengan 4+ /—hu/ dalam 4 /lahu/ ‘untuknya' (a2-REn-P3T-InPr) dan dalam o p—¥&
/gayrahul/ ‘selainnya’ (a2-REn-P3T-InPr) mengacu kepada suami yang telah
menalak istrinya tiga kali. Selanjutnya, perwujudan huwwa dan hiya yang terdapat
pada kata tallagaha 'dia menalaknya' yang kedua juga memiliki anteseden tidak
sepenuhnya sama dengan sebelumnya. Bentuk —ha yang pertama mengacu kepada
"istri yang telah ditalak dua kali," sedangkan yang kedua menunjuk kepada “istri
yang telah ditalak tiga kali dan menikah dengan laki-laki lain." Hal ini juga
berlaku pada penafsiran pronomina orang ketiga dual huma dalam L agle
'alayhimal "bagi mereka (dual)' (a-REn-P3D-InV), \—>-! 2 /yataraja’al ‘mereka
(dual) mjuk’ (a-REn-P3D-InV), \b /zannd/ ‘mereka (dual) mengira' (a-REn-P3D-
InV), dan .4 /yugima/ 'mereka (dual) menjalankan’ (a-REn-P3D-InV), yaitu
"suami-istri: suaminya telah menalak istrinya tiga kali; dan istrinya telah ditalak
suaminya tiga kali, menikah dengan laki-laki lain, dan telah bercerai dari laki-laki
tersebut”.

Selanjutnya, berkenaan dengan persoalan kedua yang saya ajukan untuk
melihat hubungan antara kohesi dan koherensi, yaitu mengenai kegunaan
penafsiran referensi dalam menjelaskan maksud ungkapan secara keseluruhan,
dapat lebih jelas jika kita mempertimbangkan fungsi anafora dalam pemahaman

potongan ayat berikut ini secara keseluruhan.
I

P N A T P U P i Y A R

(VAV) = 5o
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/al-hajju [asyhurun ma'limatun)y, fa man farada fil-hinna)a.Ren-p3r-mnbn al-hajja fa
14 rafasa wa ld fusiiga wa 1a jidala fi al-hajji —/

‘(Musim) haji adalah [beberapa bulan yang dimaklumi}, barangsiapa yang
menetapkan niatnya akan mengerjakan haji di dalam[-nya] (beberapa bulan
tersebut), maka tidak boleh rafats, berbuat fasik dan berbantah-bantahan di dalam
masa mengerjakan haji — (QS. Al-Baqgarah: 197)

Serupa dengan anafora dalam (1), (2), (3) yang saya bahas sebelum ini, hubungan
antara <\ gles ¢ 5 Jasyhur ma’liamat/ “bulan-bulan tertentu’ (a) dan pronomina
ketiga plural & /hunnal ‘mereka (feminin)” dalam :;ﬁ-—’ [fihinnal/ *di dalamnya’
(a-REn-P3P-InPr) bersifat langsung. Hubungan ini juga membentuk sebuah
koherensi referensial antarbentuk yang saling berhubungan dan selanjutnya
digunakan untuk menyebutkan larangan selama melakukan ibadah haji. Akan
tetapi, penjelasan terhadap hubungan tersebut tidaklah memadai untuk memahami
ungkapan di atas secara keseluruhan. Sebab, hubungan keduanya tidak dapat
memperlihatkan bahwa yang dimaksud oleh ungkapan tersebut bukan hanya
larangan berbuat rafats, fasik, dan berbantah-bantahan, melainkan juga meliputi
pemahaman, dengan cara terbalik (mafhiim mukhdalafah), bahwa ibadah haji tidak
dapat dilakukan pada lain waktu yang tidak dimaksud frasa asyhur ma’liimdt
‘bulan-bulan tertentu’ (As-Suyfti t.t.b: 32).

Dalam kasus referensi seperti ini, Brown dan Yule (1983)
mempermasalabkan dua hal dalam teori kohest yang dikemukakan oleh Halliday
dan Hasan (1976): (1) dalam hal kemampuan kohesi untuk memperlihatkan
hubungan antarelemen dalam teks dan fungsinya dalam pemahaman; (2)
pembagian referensi berdasarkan endofora dan eksofora. Saya sependapat dengan
Brown dan Yule (1983) bahwa peranti kohesi dalam hal ini tidak mampu

memperlihatkan jaringan teks seperti yang dimaksud oleh Halliday dan Hasan
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(1976), sebab peranti tersebut tidak menghubungkan apa yang terdapat dalam teks
secara eksplisit dan pasti, melainkan melalui perantaraan inferensi logis pikiran
kita terhadap kandungan isi teks secara keseluruhan. Namun demikian, bagi saya
pembedaan eksofora-endofora masih dapat dibenarkan, sebab dalam pemahaman
teks apapun kita selalu menghidupkan setiap elemennya terlebih dahulu dalam
pikiran kita. Jadi, dengan memperhatikan bahwa referensi yang dimaksud oleh
Halliday dan Hasan (1976) berbeda dar konsep referensi yang digunakan secara
umum dalam hal kedefinitan acuannya, pembedaan edofora dan eksofora, bagi
saya, lebih berkaitan dengan sumber asal acuannya yang dapat kita cari di dalam
teks atau harus kita cari di lvar teks. Pembahasan tentang hal ini saya akan
lengkapi dalam sub (4.1.1.2).

Meskipun dafam contob (4), (5), (6), (7), dan (8) referensi endoforis
kurang berperan dalam pemahaman, tidak dapat dikatakan bahwa hal itu sama
sekali tidak memiliki kegunaan dalam pemahaman teks, sebab pemakaian
pronomina personal secara berulang dalam bahasa Arab kadang sangat terkait

dengan intensi tertentu yang dimaksudkan penutur. Berikut contoh analisis.

. -

O WL G JE ) Jetlf =10 G S fali 153535
(YY) ¢

twa iZ yarfa'u ibrahimu al-qawa'ida min al-bayti wa isma‘ihu [rabbanaly) tagabbal
minnd innal-ka)(-REo-p2T-InPr) [@1a)(0-REn-P2T-Inpr) 2S-sami'u al-’alimul

‘Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-dasar Baitullah
bersama Ismail (seraya berdo’a): "Ya [Tuhan kami] terimalah daripada kami

(amalan kami), sesungguhnya [Engkau)-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui”.’ (QS. Al-Baqarah: [27)

Dalam (9) di atas, dapat dilihat bahwa bentuk <\— /~ka/ 'Engkau’ dan =l Jantal

'Engkau’ (a-REn-P2T-InPr) adalah dua pronomina orang kedua tunggal yang
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mengacu kepada anteseden yang sama, yaitu L—y ; /rabbana/ 'Tuhan kami', yang
diletakkan secara berturut-turut dalam teks. Penafsiran terhadap anafora dalam
ayat ke-127 surat Al-Baqarah ini juga tidak sulit, sebab, seperti juga anafora yang
terdapat dalam ayat ke-30 surat Al-Bagarah yang saya bahas sebelumnya, anafor
dan antesedennya berhubungan secara langsung, sehingga koherensi referensial
dalam antarbentuk tersebut juga dapat ditentukan secara mudah melalui hubungan
anaforis. Lebih dari itu, pengulangan ini dapat berfungsi untuk memperjelas
predikasi kalimat dan penegasan (ta’kid) (As-Suyuti tt.a: 189). Jadi, selain
mampu membangun koherensi referensial, pemanfaatan anafora sebagai peranti
kohesi dalam (9) di atas juga berguna membantu pemahaman maksud tertentu
yang terkandung di dalam teks.

Penafsiran seperti itu juga berlaku bagi referensi yang menggunakan
demonstrativa dan pronomina yang mengikuti demonstrativa dalam data berikut

L]

- ': l’_‘l.lf ’_ . - " PR I P -.J e’ . .’
(10) 8,6 & 1380 15« 050 S ol 52 &5 e LA 20

-

(VYY) Oyl o
Nlallaiina  ataynahum al-kitaba yatliinahu hagqa  tilawatibil [ul@'ika),-rEn-D)
yu'minana biki wa (man yakfur bihily, fa (ula‘tkalw-ren-p) hum al-khdsirina/
‘(Orang-orang yang telah Kami berikan Al Kitab kepadanya],, mereka
membacanya dengan bacaan yang sebenamya, mereka [itu), beriman kepadanya.
Dan [barangsiapa yang ingkar kepadanyals,, maka mereka [itulah]y orang-orang
yang rugi.’ ((QS. Al-Baqarah: 121)

Dalam (10) di atas, dapat dipahami bahwa hubungan antara .14 _,T fuld'ikal 'itulah
»

(plural)’ (a-REn-D) dan 433\ 55 45,05 L=y (ifsti';fi; ) fallazina

ataynahum al-kitab yatlinahu haqgq tilawatihi/ ‘orang-orang yang telah Kami
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berikan Al-Kitab kepadanya, mereka membacanya dengan bacaan yang
sebenarny2’ (a) berfungsi “memuliakan”, sedangkan antara ) _;{ fuld'ika/ 'itulah’
(b-REn-D) dan 4— .)—:-(-_v u:- /man yakfur bihif 'siapa yang mengingkarinya' (b)
berfungsi merendahkan. Karena kedua hubungan itu bersifat langsung, analogi
yang sama seperti yang telah dilakukan di atas juga berlaku bagi penafsiran
terhadap koherensi referensial dalam ayat ini. Selain itu, dalam (10) terdapat
bentuk »—» fhum/ ‘mereka’ yang mengikuti wla'ika ‘itulah’ yang berfungsi
memperjelas predikasi dan menegaskan. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
dengan mengetahui fungsi penggunaan demonstrativa tersebut kita juga dapat
mengetahui sekaligus maksud yang dikehendaki pemanfaatan demonstrativa
dalam ayat itu dan dengan begitu dapat juga kita persoalkan pendapat Brown dan
Yule (1983) yang meniadakan fungsi kohesi dalam pemahaman teks.

Referensi endofora dapat juga dicapai melalui perbandingan (comparative
reference) yang secara umum dapat dibagi berdasarkan kategori umum (general)
atau deiktis (deictic) dan sebagian (particular) atau nondeiktis (non-deictic). Yang
umum dapat selanjutnya dibagi berdasarkan identitas identity (misalnya same,
equal, dan identical), kesamaan atau similarity (misalnya such similar dan
similarly), dan perbedaan atan difference (misalnya differently). Yang partikular
selanjutnya dapat dibagi berdasarkan kategori kuantitas atau numerative (misalnya
more mistakes dan many mistakes) dan kualitas atau ephitet (misalnya more
difficult dan easier) (Halliday dan Hasan 1976: 76). Dalam surat Al-Bagarah,

referensi yang menggunakan perbandingan dapat dilihat dalam ayat di bawah ini.
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* ! ’: ’3 ;f°’°I-'£I° ﬂ; - o Ll i;z e.los_"n L L
(Vo) S e

Imda nansakh min (@yatin) aw nunsiha na'ti bi [khayrin minha) aw (mislira) a lam
ta'lam anna allaha ‘ald kuili syay'in gadivun/

‘[Ayat mana saja] yang Kami nasakhkan, atau Kami jadikan (manusia) lupa

kepadanya, Kami datangkan [yang lebih baik daripadanya] atau yang [sebanding

dengannya).” (Al-Baqarah: 106)
Dalam (11) di atas, referensi yang menggunakan perbandingan dapat dilihat dalam
hubungan antara & /ayah{ 'ayat' dan \g—=» p>~ /khayr minhal lebih baik darinya’
dan dengan \gl2s /misliha/ 'sebanding dengannya'. Hubungan ini memperlihatkan
hubungan referensi yang mengacu kepada kumpulan yang sama antara ayak ayat'
dan Yeglza /misiihal ‘sebanding dengannya’ dan Lg—s s>~ /khayr minhal 'lebih baik
darinya', yaitu o {ayat! ‘ayat-ayat'. Yang diperbandingkan melalui referensi di
atas adalah kualitas yang terdapat dalam ayat-ayat yang saling menghapus. Hal ini
dapat kita ketahui dari penggunaan adjektiva komparatif khayr dan penggunaan

kata misl. Penggunaan adjektiva komparatif dalam memperlihatkan perbandingan

kualitas juga dapat dilihat dalam ayat ke-96 surat Al-Bagarah berikut.

» EP ) Teas.E 3., ,I'_‘f 2. e T S s e0 B e BB e
(12) —a _,_! r..b.b-'l dy ‘;J;u'l ug:lj'l Sy 21.9- L5L° u-L'Jl ua_):.-‘ ':._3.1-\2.1‘_,
| ,fof - - @ ~ ’ﬁf 'f J-fn - 'If - L -I’_ f’ .f
(A7) 0N G Tar A Tany OF Al Da a2 50, G Uy 3 LI
Iwa latajidannal-hum) e akrasa an-nasi ‘al@ hayatin wa min [;Ilaifna asyrakii) (. rp)
yawaddu ahaduhum law yu'ammaru alfa sanatin wa ma huwa bimuzahzihihi min
al-‘azabi an yu'ammara wa allahu basirun bima ya'malinal

‘Dan sungguh kamu akan mendapati [mereka], manusia yang paling loba kepada
kehidupan (di dunia), bahkan (lebih loba lagi) dari [orang-orang musyrik]. Masing-
masing mereka ingin agar diberi umur seribu tahun, padahal umur panjang itu
sekali-kali tidak akan menjauhkannya dari siksa. Allah Maha Mengetahui apa yang
mereka kerjakan.’ (QS. Al-Bagarah: 96)

Dapat dilihat dalam (12) bahwa bentuk -6—— /-hum/ 'mereka’ (a) yang mengacu

kepada SOV |l /akf al-kitab/ 'Abli Kitab' berhubungan dengan bentuk ot
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14" —24 /allazina asyraki/ 'orang-orang musyrik' (a-RP) dalam hal mencintai
dunia. Hubungan tersebul bukanlah hubungan ko-referensial, melainkan hubungan
kepada kumpulan yang sama, yaitu berdasarkan “kualitas sifat cinta terhadap
dunia”, sebab Ahli kitab dan orang Musynk pada dasarnya adalah dua kelompok
yang berbeda. Hal ini dapat kita pahami melalui bentuk 3L—> Js Ad 0 P
/ahras an-nasi ‘ala hayatin/ 'manusia yang paling cinta terhadap dunia' dan
penggunaan konjungtor 3 /wa/ ‘bahkan’ yang menunjukkan relasi pengutamaan.
Atas dasar itu, dapat kita kita katakan bahwa referensi perbandingan turut juga
menentukan pemahaman kita terhadap kanduﬁgan ayat ini secara keseluruhan dan

bahwa perbandingan tersebut turut pula menentukan koherensi ayat tersebut.

Selain penggunaan adjektiva komparatif, kata }—%+ /misi/ 'sebanding’ juga
dapat digunakan untuk memperbandingkan kualitas. Hal itu, selain juga terdapat
pada ayat ke-106 yang saya bahas dalam (12), dapat juga dilihat dalam ayat di
bawah ini.

(13) A5 (S (8 A8 Latas LA 5 BRI A e
O 8 8) ot o b o 1,20, A 1, PSR s G B £
lasy-syahru al-haramu bi asy-syahri al-hardmi wa al-lurumdtu qisasun fa [man

i'tada ‘alaykum]y fa (i'tadii ‘alayhi].xe) bi [mi§ii md i'tada ‘alaykum] g rey wa ittagil
allaha wa i'lamii anna allaha ma’a al-mutiaginal

‘Bulan haram dengan bulan haram, dan pada sesuatu yang patut dihormati, berlaku
hukum gishaash. Oleh sebab itu [barang siapa yang menyerang kamu], maka
[seranglah ia], [seimbang dengan serangannya terhadapmu). Bertakwalah kepada
Allah dan ketahuilah, bahwa Allah beserta orang-orang yang bertakwa.’ (QS. Al-
Baqarah: 194)

Seperti dapat kita lihat dalam (12) di atas, bentuk S (5328} Lo Joa /misli ma
i'tada ‘alaykum/ ‘seimbang dengan serangannya terhadapmu’ menyatakan kualitas

serangan yang terkandung dalam bentuk P‘<’—L° sdzel -a fman i'tada ‘alaykum/
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‘orang yang menyerang kalian' sekaligus kualitas serangan dari yang terkandung
dalam 4—Jls | yo_=¢l /i'tadit ‘alayhil 'seranglah ia'. Kata mis! di sini membatasi
kualitas serangan dalam 4Je }92:¢) fi'tadii ‘alayhif 'seranglah ia' setingkat dengan
yang terdapat dalam (»-<——lf' ¢l s /man i'tada 'alaykum/ ‘orang yang
menyerang kalian'. Jadi, serupa dengan referensi komparatif di atas, dalam kasus
ini dua serangan yang dimaksud dalam dua ungkapan di atas merupakan
“anggota” dari “kumpulan serangan” dengan sebuah kualitas tertentu yang
seimbang. Jika interpretasi semacam ini dapat diterima, maka hubungan hubungan
referensial antarbentuk yang terdapat dalam ungkapan yang menggunakan
perbandingan selalu mengacu kepada kumpulan yang sama. Lebih dari itu,
bersama bentuk lain, penggunaan mis! sebagai pembanding dalam ayat ini juga
turut membantu pemahaman ayat tentang aturan perang tersebut. Dengan
demikian, dapat juga dinyatakan bahwa referensi perbandingan sebagai peranti

kohesi turut juga membangun koherenst ayat tersebut secara keseluruhan.

4.1.1.2 Eksofora

Seperti telah dikemukakan sebelumnya, berkaitan dengan sumber asal acuannya
yang dapat kita cari di dalam teks atau harus kita canl di luar teks, pembedaan
endofora dan eksofora tetap saya pertzhankan. Namun untuk menganalisis
eksofora dalam surat Al-Bagarah, saya tetap mempertimbangkan pendapat Givon
(1995) dan dasar kritik yang dikemukakan oleh Brown dan Yule (1983: 200)
terhadap Halliday dan Hasan (1976) tentang klasifikasi referensi berdasarkan

endofora dan eksofora. Atas dasar itu, seperti juga telah saya jelaskan dalam
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(3.2.1.1), referensi persona yang terkail dengan peran tulur {speech role), jika
tidak terdapat referen yang terdapat secara verbal dalam teks dan tidak terdapat
kaitan langsung antara pembaca dan peristiwa yang terdapat dalam teks, dianggap
sebagai eksofora. Berdasarkan pencatatan data yang telah dilakukan, eksofora
digunakan 42 kali dalam surat Al-Baqarah, 15 kali melalui infleksi pronomina dan

27 kali melalwi infleksi verba. Berikut beberapa contoh.
04 5 3 4, A0 055 55 Lo ol o o2 55
(.JJI.J A 2T 2% Sl Q 0,0 B ot g, Ln.g.uu
(YV4) 0,58

fyas ‘alimal-kalare.rrovy ‘an al-khamri wa al-maysiri [gul)arecrerwn ffhima
ismun kabirun wa manafi'un li an-nasi wa iSmuhuma akbaru min nafiihima wa
yas'alimal-kal, gecorwvy maza yunfigina [qul]larawrnyy al-‘afwa  kaialika
yubayyinu allahu lakum al-ayati la'allakum tarafakkarina/

‘Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: "Pada keduanya
itu terdapat dosa besar dan beberapa manfa'at bagi manusia, tetapi dosa keduanya
lebih besar dari manfa’atnya”. Dan mercka bertanya kepadamu apa yang mereka
nafkahkan. Katakanlah: "Yang lebih dari keperluan." Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir.’ (QS. Al-Baqarah:
219)

Dalam (14), pronomina kedua i /anta/ ‘kamw’ yang diwujudkan dalam bentuk
Gl /—ka/ ‘-mu’ dalam &5 ;J&La; /yas ‘aliinakal ‘mereka bertanya kepadamu’ dan
dalam verba J.! /qul/ ‘katakanlah’ adalah eksofor yang merujuk kepada
Muhammad sebagai acuannya. Ayat ini difurunkan dalam rangka menjawab
pertanyaan Umar bin Khattab, Mu’aZ bin Jabal, dan seorang sahabat dari
golongan Anshar yang diajukan kepada Rasulullah saw. mengenai hukum
minuman keras dan judi (Az-Zuhayli 2004a: 640). Berbeda dari penafsiran

terhadap hubungan anaforis dalam (1), (2), dan (3) yang telah saya ulas dalam
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(4.1.1.1), acuan dari pronomina orang kedua anfa 'engkau’ yang terdapat dalam
yas'alinaka ‘mereka bertanya kepadamu’ dan qu/ 'katakanlah' tidak dapat kita
cari atau kita simpulkan melalui petunjuk kata yang terdapat di dalam teks, tetapi
harus kita cari di luar teks. Oleh karena itu, meskipun Halliday dan Hasan {(1976)
mengategorikan pronomina orang kedua sebagai endofora, saya menganggap
bahwa hubungan referensial dalam ayat tersebut adalah eksofora. Hal ini
disebabkan oleh dua hal: (1) petutur yang dimaksud oleh teks tersebut hanya
mungkin mengacu kepada Muhammad saw. sebagat penerima wahyu, dan hal itu
tidak terdapat dalam teks; dan (2) berbeda dengan situasi ketika teks ini
diturunkan, pembaca ayat ini sekarang tidak terlibat langsung dalam perstiwa
tutur,

Dengan kata lain, pronomina orang kedua anmfa ‘engkaw’ dalam gqul
‘katakanlah’ di atas dapat bersifat endoforis hanya jika kita adalah Muhammad
atau jika kita terlibat langsung dalam perstiwa tutur tersebut. Lebih dan itu,
dengan memahami bahwa kita tidak terkait dengan penggunaan pronomina orang
kedua tersebut sebagai speech-rofe, dapat dipahami bahwa kita sebagai pembaca
teks juga tidak terikat secara langsung dengan kewajiban untuk melaksanakan
perintah yang terdapat dalam ayat tersebut. Jadi, berbeda dengan sifat deiktis yang
dimiliki pronomina dalam (1) dan (2), keterputusan dunia pembaca dengan
peristiwa yang terdapat dalam (14) di atas menjadikan penafsiran terhadap elemen
deiktis sulit dilakukan tanpa banluan pengetahuan. Oleh karena itu, patut kita

pertimbangkan kritik Brown dan Yule () tentang fungsi kohesi dalam identifikasi

teks.
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Penafsiran semacam ini juga berlaku bagi referensi dalam ayat di bawah

ini.

(15) &yt 153 B 005 s aaltse bl Wp 37T 3 (ST L™ 0 5
— — N
(4£) Udsbe =5 O}

/ [qu]](a.m.p‘}_'r.[nv) in kanat fa[-hlm](b_ggn.pzp_lnp,) ad-daru al-akhiratu khalisatan min
diini an-ndsi fa [tamannawly pespp.ovy @l-mawta in kun[-tum]precee.nvn sadigina/

‘[Katakanlah]y,): "Jika [kamu)g, (menganggap bahwa) kampung akhirat (surga) itu
khusus untuk[-mu]g, di sisi Allah, bukan untuk orang lain, maka inginilah kematian
(mu), jika [kamu]yy memang benar.” (QS. Al-Bagarah: 94)

Serupa dengan penafsiran terhadap eksofora dalam (14), dalam (15), dapat dilihat
bahwa pronomina orang kedna =i /anta/ ‘engkau’ yang tersirat dalam J—3 /qull
'katakanlah' (a-REk-P2T-InV) juga tidak memiliki anteseden yang terdapat secara
verbal di dalam teks. Karena acuan yang dimaksud dalam ayat ini sama dengan
ayat yang saya ulas sebelumnya, referensi dalam (15) juga dapat dikategorikan
juga sebagai eksofora atas dasar argumen yang sama.

Dapat saya sebutkan di sini bahwa ayat ini ditujukan kepada Nabi
Muhammad untuk disampaikan kembali kepada Yahudi kota Madinah (Az-
Zuhayli 2004: 252). Oleh karena itu, perwujudan pronomina anfum 'kalian’ dalam
bentuk-bentuk yang telah saya sebut di atas, dapat kita hubungkan dengan frasa
Bani Israil pada ayat-ayat sebelumnya yang merupakan golongan Ahli Kitab yang
pertama dan secara historis memiliki keterkaitan dengan agama Yahudi. Dalam
hal ini, pronomina anfum dan frasa Bani Israil dalam rangkaian ayat yang
membicarakan Yahudi dan Bani Israil kebanyakan adalah metonimi, yaitu bahwa
Allah mengemukakan sejarah Bani Israil untuk memberi pelajaran bagi umat

Islam tentang perilaku umat Yahudi pada umumnya: Allah menyebut Bani Isra’il
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untuk menyebut Yahudi. Hal ini dapat dibuktikan dengan penggunaan pronomina
r.:ii fantum/ 'kalian' dan «—» /hum/ 'mereka’ yang mengacu bukan hanya kepada
Bani Israil, melainkan juga kepada Yahudi kota Madinah. Oleh karena itu,
pronomina orang kedua plural yang mengacu kepada Yahudi di kota Madinah
tetap saya anggap sebagai endofora.

Hal tersebut dapat dipahami juga dar penggunaan pronomina orang kedua
sebagal endofora dalam ayat ke-35 surat Al-Baqarah benkut, yaitu antara
pronomina orang kedua tunggal 3\ Jantal ‘kamu’ dalam Q§_~1 fuskun/
“tinggallah® (al-REn-P2T-InV) dan bentuk #>} /adam/ ‘Adam’ (al); dan antara
pronomina orang kedua tunggal L5 /antumal “kamu (dual)’ dalam '.>\-—:/ Tkulal
‘makanlah’ (a2-REk-P2T-InV), /syi’tumal ‘sekehendakmu (dual)’ (a2-REk-P2D-
InV), /tagraba/ ‘(kalian) dekati’ (a2-REk-P2D-InV), dan /takiina/ “(kalian)
adalah’ (22-REk-P2D-InV) dengan ungkapan - o5 3 <~ i /anta wa zawjukal

‘kamu dan pasanganmu’ (a2).
° = » ..'I Do - b d;'.’v.a.lnfrf-o’n L /O,'
(16) L,,a:U;L.::;@\»J%uf)wlkﬂajﬂcj&i.ﬂlr;mwj

= el Tea B -

(Vo) tnalall 1 U538 57500 o

/wa qulmi y& [&damu]{m [!J!Skuﬂ]m.m.pzr.;nv) {[a?‘n‘fa](,]_ka,_m_mp,) wa {zmvju[—ka](,;_
REsP2T-ny} (12) @b-fannata wa [kul@) i reorao-mvy miinha ragadan haysu syiT-tuma) .

REL-P20-Inr) WA 13 [taqrab@eo rex-ror-wy) REZIHI asy-syajarata fa [takima)orec-rar.10v)
min az-zalimina/

‘Dan Kami berfirman: "Hai [Adam]gyy diamilah oleh {kamu dan isteri[-mulei} a2
surga ini, dan [kalian].;;y makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi baik di
mana saja yang [kalian]) sukai, dan janganiah [kamu (dual)]; dekati pohon ini,
yang menyebabkan [kamu (dual)].;) termasvk orang-orang yang zalim.’ (QS. Al-
Bagarah: 35)

Selain itu, terdapat juga eksofora dalam surat Al-Baqarah yang tidak

menggunakan pronomina yang berkaitan dengan speech role, melainkan dengan
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penggunaannya yang dapat dipahami berdasarkan konteks (yadullu ‘alayhi as-
siydq atau Sigah bi fahm as-sami’). Hal itu terlihat, misalnya, dalam (14) berikut.
P - L & J’.t' 2T . f.‘JS) o ). . a-a . ..‘.ﬂ s.

(A7) Ay 1 SUY, A & Ll B ) SUST (3 100 1yas” Ll O

. T Ml era s fe B ’.,'J’Ju.n’_f Toe L . - - /ni’
(V1Y) Oyl b Uy Ol (g8 Lasd U G Lol (V1Y) L)

/inna allazina kafari wa mati wa hum kuffarun nl@'ika ‘alayhim {a'natu aliahi wa

al-mala'ikati wa an-néasi ajma‘na. khalidina ji{-h@)recest-we IG yukhaffafu ‘anhum
al-'azabu wa I hum yunzarting/

‘Sesungguhnya orang-orang kafir dan mereka mati dalam keadaan kafir, mereka itu
mendapat la'nat Allah, para malaikat dan manusia seluruhnya. Mereka kekal di
dalamf-nya]; tidak akan diringankan siksa dari mereka dan tidak (pula) mereka
diberi tangguh.’ (QS. Al-Bagarah: 161-162)

Dalam (17) di atas, dapat kita lihat bahwa pronomina —ha "-nya' (REk-P3T-InPr)
dalam L g /fiha/ 'di dalamnya' tidak memiliki anteseden yang dinyatakan secara
jelas di dalam teks, yaitu ,'— /nar/ 'neraka’. Referensi semacam ini dapat disebut
eksofora. Sebab, ndr sebagai antesedennya tidak disebutkan dan tidak dapat
disimpulkan melalui bentuk tertentu seperti halnya terdapat dalam ayat ke-230
dalam (4.1.1.1). Penafsiran bentuk »a sebagai eksofor yang menunjuk kepada nar
diperoleh melalui pengetahuan tentang konsep neraka, yaitu dengan
menghubungkan bentuk —#a tersebut dengan A=l /al-'afab/ ‘siksa’ (Givon
1995: 363-364). As-Suyiti (t.t.a: 189) dan Al-Qattan (1995: 187) mengemukakan
bahwa penggunaan pronomina secara eksoforis dalam kasus seperti im1 biasanya
didasarkan atas keutuhan konteks, sehingga kehadiran anteseden secara verbal
tidak dibutuhkan. Atas dasar itu, kita dapat juga mengatakan bahwa koherensi
referensial antara —ha ‘-nya’ dan ndr ‘neraka’ dalam ayat ke-162 surat Al-Bagarah
tersebut tidak dicapai secara “cuma-cuma”, melainkan melalui petunjuk kosa kata

lain yang terdapat di dalamnya (vocabulary cued). Hal itu dapat juga berarti
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bahwa pemahaman pada dasarnya tidak bergantung kepada hubungan eksoforis
tersebut saja, melainkan kepada pengetahuan kita dan kepada petunjuk kosakata
yang selanjutnya menyediakan kemungkinan antesedennya.

Berdasarkan analisis terhadap eksofora di atas, dapat kita pahami bahwa
“pengetahuan dunia” sangat dibutuhkan dalam pemahaman, bukan hanya dalam
usaha memahami maksud yang dikehendaki oleh teks secara umum, melainkan

juga dalam melihat hubungan antara eksofor dan anteseden yang diacunya.

4.1.2 Substitusi

Berdasarkan apa yang telah saya kemukakan dalam (3.2.1.2), mengikuti Brown
dan Yule (1983: 193) yang membedakan substitusi (substituted form) dar
pengulangan sebagian (partially repeated form) dan penggantian leksikal (lexical
replacement), substitusi yang dimaksud dalam penelitian ini hanya mencakup
penggantian bentuk tertentu dengan bentuk general, meliputi substitusi nominal
(nominal substitution), substitusi verbal (verbal substitution), dan substitusi
Klausal (clausal substitution), (Halliday dan Hasan 1976: 89-91, Halliday 1985:
298-301).

Perlu dikemukakan kembali bahwa salah satu perbedaan pendapat antara
Halliday dan Hasan (1976) dan Brown dan Yule (1983) dalam hal substitusi
sebagai peranti kohesi berkaitan dengan asal hubungan kohesifnya, Halliday dan
Hasan (1976: 88) mengategorikan substitusi sebagai kohesi yang didasarkan atas
keterkaitan bentuk (relatedness of form), sedangkan Brown dan Yule (1983: 193)

menganggapnya sebagai kohesi yang didasarkan atas keterkaitan referensi
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(relatedness of reference). Oleh karena itu, seperti terdapat dalam pembahasan
mengenai referensi, pembahasan mengenai substitusi juga akan berkaitan dengan
hubungan antarbentuk yang saling menggantikan, yaitu apakah langsung mengacu
kepada ungkapan tertentu yang terdapat dalam teks atau mengacu kepada sesuatu
yang diabstraksikan dari teks.

Berdasarkan pencatatan yang telah saya lakukan, pemanfaatan substitusi
sebagai peranti kohesi yang mewujudkan jaringan teks digunakan sebanyak tujuh
kali: tiga kali substitusi nominal, empat kali substitusi klausal. Substitusi nominal
dalam surat Al-Bagarah terdapat, antara lain, dalam ayat ke-116 surat Al-Bagarah

berikut.

- - B L]

(18) 0AL3 4T J5 o a5 G A GEl AT, A 351,06

QRRY

/wa gali ittakhaza allahu waladan subhinahu bal lahu {ma fi as-samawéti wa al-
ardi]y [kullun] sy latu qanitima/

‘Mereka {orang-orang kafir) berkata: "Allah mempunyai anak”. Maha Suci Allah,
bahkan [apa yang ada di langit dan di bumi], adalah kepunyaan Allah; [semua]g,
tunduk kepada-Nya.” (QS. Al-Bagarah: 116)

Dalam (18) di atas, dapat kita lihat bahwa bentuk Ja‘_’,ul} ST AR & U /ma fi
as-samawat wa al-ard/ 'apa yang ada di bumi dan di langit' (a) digantikan oleh
bentuk ‘_}f /kull/ 'semua’ (a-8). Hubungan ini adalah kohesi yang dicapai melalui
substitusi. Sebab, penafsiran terhadap kull dalam (18) ini mengacu kepada bentuk
md fi as-samawat wa al-ard. Dapat kita katakan bahwa dalam substitusi nominat
ini, hubungan antarbentuk yang saling menggantikan membentuk koherensi
referensial. Lebih dari itu, perlu dikemukakan di sini bahwa kata kull ‘sermua’

dalam ayat ini merupakan peranti yang menekankan “keumuman makna” (‘d@m)
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vang dikandung ayat tersebut. Oleh karena itu, selain menjadi peranti kohesi,
substitusi turut juga mengarahkan pemahaman tentang “generalisasi” yang
dimaksud oleh ayat tersebut.

Pemahaman seperti itu berlaku bagi penafsiran sebagian maksud dan

substitusi nominal yang terdapat dalam ayat ke-285 surat Al-Baqarah berikut.

P 7). P f””‘_"’.f 2, o n”ggf oae, .
(19) 457y £5GUG Al (ke JS7 0523y 40 op &l 51 Gy g M e

(YAO) - sy
famana [ar-rasidlulgy bima unzila ilayhi min rabbiki wa [al-mu'miniinglas
Vkullun)as) Gmana bi allahi wa malaikatihi wa kutubihi wa rusulihi —/

‘[Rasullyy telah beriman kepada Al-Quran yang diturunkan kepadanya dari
Tuhannya, demikian pula [orang-orang yang beriman]). [Semuanya)s) beriman
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya —’
(QS. Al-Bagarah: 285)

Dalam (19) di atas, dapat kita lihat bahwa dalam ayat di atas bentuk J 5 J /ar-
rasilf 'rasul’ {al) dan O ,:Ajl'l fal-mu'miniin/ 'orang-orang beriman' (a2) digantikan
oleh kata umum :}f Jklll 'semua’ (a-S). Bentuk kull ini menjadikan keduva klausa
tersebut kohesif, sebab penafsiran terhadap kata kull ini sangat bergantung kepada
bentuk ar-rasil dan al-mu'mintin. Dalam kasus seperti ini, hubungan bentuk kuil
dengan al-mu’miniin dan ar-rasil bersifat langsung. Sebab, jika kita mengikuti
pendapat Givon (1995: 376), dapat dengan mudah disimpulkan bahwa antara
bentuk kull ‘semua’, ar-rasal ‘rasul’, dan al-mu’'minin ‘orang-orang beriman’
terdapat koherensi referensial yang jelas. Oleh karena itu, kita tidak terlalu
membutuhkan interpretasi yang rumit untuk melihat hubungan antara perwujudan
kohesi dan koherensi yang terdapat dalam hubungan antara kedua bentuk tersebut,

Lebih dari itu, seperti juga berlaku bagi pemahaman substitusi dalam (18), kull
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‘semua’ di sini juga menekankan “keumuman makna”. Artinya, kita dapat
menyatakan bahwa substitusi dalam hal ini juga berguna dalam proses
pemahaman. Akan tetapi, dapat kita persoalkan di sini pendapat As-Suyiiti (t.t.b:
16) tentang kriteria ‘@m (umum) yang salah satunya ditandai oleh bentuk Aull
‘semua’. Sebab, makna ku!l dalam ayat ini terikat kepada bentuk ar-rasil/ dan al-
mu ‘miniin, sehingga keumuman yang dimaksud kuil dalam ayat ini terbatas
kepada bentuk ar-rasal dan al-mu’'minin saja.

Lebih dad itu, jika kita mempertimbangkan pendapat Brown dan Yule
(1983: 226) tentang tindakan yang dilakukan melalui ujaran, dapat dipertanyakan
lebih lanjut tentang urutan konstituen yang mengakhirkan al-mu’miniin setelah
bima unzila ilayhi min rabbihi “apa yang diturunkan kepadanya® dalam ayat
tersebut yang menyebabkan bentuk Auf/l ‘semua’ dibutuhkan, Sebab, urutan
konstituen dalam ayat tersebut dapat diubah menjadi amana ar-rasil wa al-
mu'miniin Ibr' allah wa malaikatihi wa kutubihi wa rusulihi *“Rasul dan orang-orang
beriman percaya kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan
resul-rasul-Nya® yang secara garis besar tidak merubah kandungan ayat dan tidak
membutuhkan bentuk full ‘semua’. Dalam kasus seperti ini, dengan mengikuti
apa yang dikemukakan oleh As-Suyiiti (t.t.b: 13), dapat dinyatakan bahwa urutan
seperti ini digunakan untuk memperlihatkan derajat iman rasul yang lebih tinggi
dari orang-orang benman. Meskipun tidak cukup untuk memahami makna
ungkapan tersebut secara mendalam, tidak dapat dikatakan bahwa substitusi

sebagai peranti kohesi tidak berguna dalam pemahaman teks, sebab, seperti telah
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saya jelaskan di atas, hal itu turut jupa mewujudkan koherensi antarbagian dalam
ayat tersebut.

Berbeda dengan hubungan dalam substitusi nominal di atas yang bersifat
langsung, dalam substitusi klausal (clausal substitution) seperti yang terdapat
dalam ayat ke-282 surat Al-Bagarah di bawah ini, hubungan antarbentuk yang

saling menggantikan membutuhkan interpretasi yang lebih kompleks.

(20) (TAY) — 25 55l 4 14ladf ofy 2 Uy 038" s U] -
f— wa la [yudarra katibun wa 1a syahidun)y, wa in [taf'alii)as) fa innahu fusiiqun
bikum —/

‘.-~ dan janganlah penulis dan saksi [saling mempersulit]g,. Jika {kamu lakukan],
(yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah svatu kefasikan pada dirimu -
-7 (QS. Al-Bagarah: 282)

Dalam (20), substitusi ungkapan ‘g3 Y3 <SS L Y /7 yudarra katibun wa
la syahtdun/ 'janganlah saksi dan juru tulis saling mempersulit/dia dipersulit' (a)
dengan ungkapan s =i /rafalii/ 'kalian melakukan’ (a-S) membentuk hubungan
kohesif antara dua klausa tersebut berfungsi meringkas ungkapan (Al-Qattin
1973: 296). Berbeda dari substitusi nominal yang telah dijelaskan sebelumnya,
penafsiran faf'ali 'kalian melakukan' sebagai ganti dari ungkapan /@ yudarr katib
wa la syahid 'janganlah saksi dan juru tulis saling mempersulit/dia dipersulit’
harus melewati interpretasi yang sulit. Hal ini disebabkan oleh dua hal: (1)
berkaitan dengan asal kata yudarr; dan (2) perubahan konstruksi dari negatif ke
positif.

Patut diketahui bahwa bentuk j,L.a__: fyudarra/ ‘dipersulit/saling
mempersulit’ dalam ungkapan Jugs Yy CSS W N /1d yudarra katibun wa la

syahidun/ 'janganlah sakst dan juru tulis saling mempersulit/dia dipersulit' (a)
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adalah bentuk yang berasal dari bentuk j,'L-Js-.g fyudarir! 'saling mempersulit' atau
dapat juga berasal dari j ,\ua— /yudarar! ‘dipersulit' (Az-Zuhayli 2004b: 114, dan
Al-Khawarizmi tt.: 290). Teks seperti ini, dalam ‘wlim Al-Qur’an, disebut
isytirak, yaitu bahwa terdapat dua makna yang sama kuat yang dapat
diinferensikan dari bentuk tertentu di dalam teks (As-Suyati t.t.b: 32). Kondisi
seperti ini menyebabkan inferensi logis yang berbeda dari substitusi yang menjadi
peranti kohesi teks tersebut. Jika yang digantikan adalah bentuk aktif, yudariru
'saling mempersulil, maka bentuk faflalii 'kalian meiakukan' ditujukan kepada
petutur hanya jika ia bertindak menjadi saksi dan atau juru tulis. Adapun jika yang
dimaksud bentuk pasif, yaitu yudararu ‘dipersulit’, maka bentuk tafalii digunakan
sebagai larangan kepada seluruh orang beriman untuk mempersulit keadaan saksi
dan juru tulis.

Selanjutnya, penafsiran terhadap hubungan antara ungkapan jLa— ¥
Aog—i Yy oS /1a yudarra katibun wa Ia spahidun/ janganlah saksi dan juru
tulis saling mempersulit/dia dipersulit’ (a) dan ungkapan »—\4é5 /faf'ala/ 'kalian
melakukan' (a-8) juga berkaitan dengan perubahan konstruksi (a) yang negatir
menjadi (a-S) yang positif. Sebab, yang dimaksud oleh bentuk fagffalz 'kalian
melakukan’ (a-8) adalah “mempersulit keadaan saksi dan juru tulis” atau “saksi
dan juru tulis saling mempersulit”, dan bukan “janganlah mempersulit saksi dan
juru tulis” atau “janganlah saksi dan juru tulis saling mempersulit”.

Secara mudah, dapat dipahami bahwa substitusi sebagai peranti kohesi

dalam ayat ini tidak mampu memperlihatkan kedua hubungan tersebut secara
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jelas. Dalam substitusi semacam ini kritik yang dikemukakan oleh Brown dan
Yule (1983: 198-199) terhadap Halliday dan Hasan (1976), yaitu bahwa pembaca
teks lebih mengaitkan interpretasi antarbagian dalam teks melalui inferensi logis
yang didapatnya melalui teks, patut dipertimbangkan. Lebih jelasnya, dalam
hubungan antara taf’alsi 'kalian melakukan' dan /d yudarra katibun wa la syahtdun
'janganlah saksi dan juru tulis saling mempersulit/saksi dan juru tulis jangan
dipersulit’, inferensi logis berfungsi dalam interpretasi teks sebagai hubungan non-
otomatis (non-automatic connection) yang mengaitkan abstraksi yang didapat dari
makna taf'alii 'kalian melakukan' dengan 1 yudarr kétib wa ld syahid 'janganlah
saksi dan juru tulis saling mempersulit/dipersulit’ dalam representasi mental,
sehingga maknanya terlihat saling berhubungan (Brown dan Yule 1983: 260).

Namun demikian, meskipun pembaca lebih mungkin memahami potongan
ayat tersebut melalui abstraksi dari kedua bentuk tersebut, pada dasamya bentuk
la yudarr kitib wa la syohid membatasi makna taf’alii yang, menurut Al-Qattan
(1973: 296), memiliki cakupan makna yang sangat luas. Oleh karena itu,
meskipun tidak dapat memperlihatkan hubungan yang pasti antara kata taf’alir dan
salah satu makna yang dimiliki kata yudarr dan juga dalam perubahan modus
ungkapan, substitusi sebagai peranti kohesi turut juga mewujudkan koherensi
referensial antarbagian dalam potongan ayat tersebut.

Lebih dari itu, jika kita menyetujui pendapat Brown dan Yule (1983: 225),
yaitu bahwa memahami teks selalu merupakan usaha untuk memahami apa yang
dimaksudkan oleh pembicara atau penulis, maka menjelaskan hubungan ini saja

tidaklah cokup. Penjelasan terhadap substitusi yang terdapat di dalam ayat itu
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tidak mampu memahami lebih baik maksud yang dikehendaki oleh teks yang
justru dapat lebih mudah dipahami dengan mengetahui kategon kalam dalam ‘ilm
al-ma’ani, yaitu bahwa ungkapan tersebut pada dasarmya adalah kalam insya’
talabt yang dimaksudkan sebagai larangan (nahy) (Al-Hasyimi 1960: 77-79, dan
‘Atwi 1989: 73-74). Dengan demikian, meskipun ikut membangun koherensi
antarbagian ungkapan, dapat kita pertanyakan peran substitusi dalam pemahaman
teks secara umum.

Penafsiran bagi substitusi klausal yang terdapat dalam ayat ke-282 surat
Al-Baqarah di atas juga berlaku bagi substitusi klausal yang terdapat dalam
hubungan antara ayat ke-23 dan ayat ke-24 surat Al-Bagarah yang terdapat dajam
(21) di bawah ini.

(1) PSR 153 oy b 5 1 R B WS G 3 3 O
500251558 1y W B (v G 1 by D
(Y9 G 80 el 60 0 63

fwa in kuntum fi raybin mimma nazzalna ‘ala ‘abdind fa [u'tii bisiratin min misli-

hil@ wa ud'i syvhadd'a-kum min dini allahi in kuntum sadigina. fa in lam

[taf'alf)e.sy wa lan {taf'ald) .5 fa ittagl an-nara allatt wagiidu-ha an-nasu wa al-
hijaratu u'iddat I al-kafirina/

‘Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al-Quran yang Kami wahyukan
kepada hamba Kami (Muhammad), [buatlah satu surat (saja) yang semisal Al-
Quran], dan ajaklah penclong-penclongmu selain Allah, jika kamu orang-orang
yang benar. Jika kamu tidak dapat [melakukan]q(nya) dan pasti kamu tidak akan
dapat [melakukanl}i{nya), peliharalah dirimu dari neraka yang bahan bakarnya
manusia dan batu, yang disediakan bagi orang-orang kafir.” (QS. Al-Baqarah: 23-
24)

Seperti substitusi klausal yang terdapat dalam ayat ke-282, substitusi klausal
dalam rangkaian ayat ke-23 dan ke-24 surat Al-Bagarah di atas juga tidak
memperfihatkan hubungan yang dapat dipahami langsung dengan mudah.

Penggantian bentuk alzs 10 5 g & Ji fata bi saratin min mislihil "buatlah (oleh
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kalian) sebuah surat yang serupa dengan Al-Quran’ (a) dengan bentuk }s—lads
/tafalii/ 'kalian melakukan' (a-S) membutuhkan penafsiran yang rumit. Pertama,
dalam bahasa Arab, bentuk #t# dan taf’alii memiliki kategon verba yang berbeda.
bentuk #iz masuk dalam kategori amr yang khusus digunakan untuk memerintah,
sedangkan bentuk fafali masuk dalam kategori mudari yang digunakan untuk
menunjukkan kala kini dan akan datang. Jadi, meskipun argumen yang terdapat
dalam keduanya sama, bentuk tafialii tidak langsung menggantikan bentuk #ati
sebagai perintah, melainkan perbuatan yang dimaksud dalam bentuk atd. Lebih
dari itu, seperti diungkapkan di atas, bentuk yang digantikan oleh raf'alé bukan
hanya bentuk #it# melainkan ungkapan @# bi siratin min mislihi ‘datangkanlah
(buatlah) sebuah surat yang serupa dengan Al-Quran'. Oleh karena ttu, yang
diabstraksi oleh pembaca bukan hanya makna yang terdapat dalam fef"alii dan i1,
tetapi mencakup seluruh ungkapan #i bi suratin min mislihi 'datangkanlah
{(buatlah) sebuah surat yang serupa dengan Al-Quran'.

Dapat dinyatakan kembali di sini bahwa, seperti dalam interpretasi
terhadap substitusi yang terdapat dalam (20), kritik yang dikemukakan oleh
Brown dan Yule (1983: 198-199) terhadap Halliday dan Hasan (1976) juga patut
dipertimbangkan di sini. Dalam hubungan antara raf’ali 'kalian melakukan' dan
5—-—1;-; ) 25 _’:ﬂ-: |5 _jf /ta bi siiratin min mislihi/ 'datangkanlah (buatlah) sebuah
surat yang serupa dengan Al-Quran’, inferensi logis berfungsi dalam interpretasi
teks sebagai hubungan non-otomatis (ron-automatic connection) yang

mengaitkan abstraksi yang didapat dari makna kedua ungkapan tersebut (Brown
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dan Yule 1983: 260). Akan tetapi, seperti juga substitusi yang terdapat dalam (18)
di atas, dalam (19) bentuk taf'alii 'kalian melakukan' dibatasi 4lis ©s 5 ,m |y _jf
fati bi stiratin min mislihil 'datangkanlah/buatlah sebuah surat yang serupa dengan
Al-Quran'. Jadi, meskipun harus melewati interpretasi yang rumit, substitusi
sebagai peranti kohesi kedua ayat tersebut turut mewujudkan pula koherensinya,
yaitu ko-referensi antara “konsep” yang ditunjuk oleh taf’alé dengan “konsep”
yang ditunjuk oleh @t bi surah min misiihi. Namun demikian, seperti juga dalam
substitusi pada (18), penjelasan terhadap hubungan semacam ini hanya mampu
memahami sebagian dari makna yang dikehendaki teks, yaitu bahwa pengulangan
bentuk #gf’alii dua kali dengan pewatas yang berbeda dimaksudkan sebagai alasan
untuk memahami maksud yang dikehendaki oleh teks tersebut secara umum.
Pemahaman terhadap seluruh maksud rangkaian ayat tersebut selanjutnya didapat
melalui sebagian maksud lain yang dikehendaki teks yang dapat dilihat dengan
memahami makna ungkapan ;:,L_;.g..li:, ’u»lj\ La3 _,;_', ‘;;ji gug ;E."fl littagi an-
nara allatt waqiiduha an-nasu wa al-hijaratu/ ‘takutlah terhadap api neraka yang
bahan bakammya manusia dan batu’, yang dimotivasi oleh ungkapan fa in lam
taf°alit wa lan tafali ‘jika kalian tidak dapat membuatnya dan pasti tidak akan
dapat membuatnya’, sebagai kalam insya’ talobt yang berfungsi sebagai perintah
(amr).

Penggunaan substitusi klausal yang serupa dengan, bahkan mewakili
bentuk yang lebih panjang, substitusi di atas dapat dilihat juga dalam ayat berikut

ini.
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22) ujﬁl_k;?_ajl_,;u,r_(_.u;u,:-" f ;i.ut oJL.u.;U’)J:;._Z’ ;_.

rS_L’;D_._;J ’,_.aJ ‘..e.ﬁu, L.;JL,A; ‘,Syb oy uujmb rJU\J (..&..l.p
/ao: P - Jo fo) “w
LUm vy i 3 6\1 0958 :ulrgj'u Fay G s ",__;'J-? 4y (.S_,

- A -

(A0) Oylest L2 Jils,
/Summa antum ha'ulai taqiuliin anfusakum wa tukhrijin fartq minkum min
diyarihim tazahartin ‘alayhim bi al-ism wa al-'udwan wa in ya'titkum usara
tufadihum wa huwa muharram 'alaykum ikhrdjuhum a fa tu'minin bi ba'd al-kitab
wa lakfurim bi ba'd fa ma jaza" man yaf'al Zalika illa khizy fi al-hayah ad-dunya wa
yawm al-givamah yuraddinm ila asyadd al-'azab wa ma Allah bi gafil ‘amma
ta'maliin/

‘Kemudian [kamu (Bani Israil) membunuh dirimu (saudaramu sebangsa) dan
mengusir segolongan daripada kamu dari kampung halamannya, kamu bantu
membantu terhadap mereka dengan membuat dosa dan permusuhan; tetapi jika
mereka datang kepadamu sebagai lawanan, kamu tebus merekal,, padahal
mengusir mereka itu (juga) terlarang bagimu. Apakah kamu beriman kepada
sebahagian Al Kitab (Taurat) dan ingkar terhadap sebahagian yang lain? Tiadalah
balasan bagi orang yang [berbuat demikian].s, daripadamu, melainkan kenistaan
dalam kehidupan dunia, dan pada hari kiamat mereka dikembalikan kepada siksa
yang sangat berat. Allah tidak lengah dan apa yang kamu perbuat.”

4.1.3 Elipsis

Seperti telah dikemukakan dalam (2.1.1) dan (3.2.1.3), menurut Halliday dan
Hasan (1976: 88) elipsis adalah penghilangan item tertentu atau penggantian item
tertentu dengan kosong. Seperti halnya substitusi, elipsis dapat bersifat nominal,
verbal, dan juga klausal. Berdasarkan pencatatan, serupa dengan yang terdapat
dalam substitusi, elipsis yang terdapat dalam surat Al-Baqarzh ada yang dapat
memperlihatkan hubungan yang langsung dan tidak langsung. Oleh karena itu,
penjelasan ini akan berkaitan juga dengan asal acuan yang dimaksud dalam elipsis

seperti telah dilakukan pada referensi dan substitusi, yaitu apakah elipsis langsung
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mengacu kepada bentuk yang terdapal dalam teks atau kepada sesuatu yang
terdapat dalam representasi mental yang berasal dan teks.

Dalam surat Al-Baqarah, terdapat 14 kali penggunaan elipsis: dua kali
pada tingkatan harf (partikel), satu elipsis nominal, dua elipsis verbal, empat
elipsis frasal, dan lima elipsis klausal. Pada tingkatan harf, elipsis terdapat,

misalnya, dalam ayat ke42 surat Al-Bagarah di bawah ini.

T 2 To.a sefe 2. T £ B E r Ne

(23) (£7) Oselid SV Gl 15337 UL Gt 1 i Uy

Iwa {1d), talbisit al-haqqa bi al-batili wa (D)« taktumii al-haqga wa anium
ta'laminal

'Dan {janganlah]qy kamu campur adukkan yang hak dengan yang bathil dan [@],
kamu sembunyikan yang hak itu, padahal kamu mengetahuinya.' (QS. Al-Baqarah:
42)

Berdasarkan (23) di atas, dapat kita pahami bahwa penghilangan ¥ /la/ jangan’ (2)
menjadi salah satu peranti yang membentuk jaringan teks ayat tersebut menjadi
kohesif. Hal ini dapat dibuktikan setidaknya melalui dua hal: pertama, tanpa
pengandaian adanya /@ yang dihilangkan tersebut, makna teks menjadi tidak
berterima; dan kedua, bunyi akhir } g3 /talbisii/ ‘kalian mencampuradukkan’
seharusnya adalah O g /talbisiina/. Bunyi O /-n/ penanda plural (jam?) dalam
verba tersebut dibuang karena dipengaruhi oleh Y //a/ ‘jangan’ yang berfungsi
sebagai larangan (rahy). Perubahan bunyi akhir verba tersebut selanjutnya disalin
oleh verba ! _,_«.S.T /taktumil! ‘kalian menyembunyikan’. Persesuaian bunyi ini
menunjukkan bahwa, meskipun tidak partikel /a ‘jangan’ hanya terdapat di depan
verba falbisii, verba taktumii juga dipengaruhi oleh partikel tersebut yang
dilesapkan setelah konjungtor 3 /waf ‘dan’. Ditinjau dari sudut pandang ¥az al-

hazf, fungsi dari penggunaan elipsis dalam (23) adalah untuk memperlihatkan
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makna yang lebih dengan sedikit ungkapan (Al-Hasyimi 1960: 226). Dalam kasus
seperti ini, dapat disimpulkan bahwa, dengan mengikuti pendapat Givon (1995:
358), koherensi antara ungkapan L}bLJb S5t 1 oo i U /12 talbisi al-hagqa bi a-
batill 'janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang batil' dan ungkapan
3—;5’1 ’I _’——Jﬁ:i: [taktumii al-hagqa/ 'kamu sembunyikan yang hak itu' dapat kita
pahami melalui petunjuk gramatikal (grammatical cued) dan petunjuk leksikal
(vocabulary cued). Dengan kata lain, elipsis sebagai peranti kohesi, beserta
persesuaian bunyi akhir bunyi verba, dan petunjuk leksikal, membangun juga

koherensi antarbagian dalam ayat tersebut.

Hubungan semacam ini juga dapat dilihat dalam (24) berikut yang terdapat

di dalamnya persesuaian bunyi akhir antara } ‘;J-L_u /tudiff ‘kalian membawa’ dan
1 IS"G /ta "kulil “katian memakan’.

alju - . J-,’ ’n 0”9;9”/0 J.l!’ =,

(24) VAR — pSG 3 G 18y ity 557 LSOl i W),

fwa [13)) ta'kulis amwdlakum baynakum bi al-batili wa [@]e.g, tudlii biha ila al-
hukkami —/

'Dan [janganlah] sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di antara

kamu dengan cara yang batil dan [@] kamu membawa (urusan) harta itu kepada
hakim —' (QS. Al-Baqarah: 188).

Selanjutnya, dalam tingkatan verba, kohesi yang diwujudkan melalui

elipsis terlihat antara lain dalam Al-Baqarah ayat ke-233 di bawah ini.

(25) (YYTY wen 0l 43050 0 Bl 3301, Flad U e
{— 1 [tuddrra), walidatun bi waladiha wa 1a (@) . mawlidun lahu bi waladi hi
—/

'-—- [Janganlah] seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan juga
seorang ayah [@], karena anaknya ---' (QS. Al-Baqarah: 233).
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Bentuk asal dari L2 /rudarr/ 'dia (feminin) dipersulit' berasal dari S
/tuddraru/ ‘dia (feminin) dipersulit’ (a). Dalam klausa kedua, bentuk tersebut
dihilangkan. Karena dalam bahasa Arab verba selalu memuat argumen yang
berhubungan dengan subjek, maka yang dielipsis bukanlah bentuk fuddrr 'dia
(feminin) dipersulit', melainkan abstraksi makna yang terdapat di dalamnya dalam
representasi mental. Bentuk yang dielipsis tersebut adalah yudarr 'dia (maskulin)
dipersulit’, sebab subjek yang terdapat dalam klausa pasif kalimat kedua adalah
mawliid lahu 'ayah’ yang berjenis maskulin (muzZakkar). Seperti juga terdapat
persesuaian akhir bunyi verba dalam elipsis bentuk /@ ‘jangan’ dalam (23) dan
(24), dalam (25) terdapat persesuaian kasus antara walidatun “ibu’ dan mawliadun
lahu ‘ayah’ yang menunjukkan kesetaraan fungsi dalam konstruksi sintaksis, yaitu
subjek kalimat pasif. Oleh karena itu, meskipun membutuhkan interpretasi yang
rumit, dapat juga dinyatakan di sini bahwa petunjuk gramatikal menunjukkan
adanya bentuk yang dielipsis sebagai peranti kohesi yang sekaligus membuat
kedua bagian teks tersebut menjadi koheren.

Pada tingkatan nomina, elipsis dalam surat Al-Baqarah dapat dilihat dalarn

ayat ke-196 surat Al-Baqgarah berikut.

26) BUE £ 2omd 15 125 UG D LA CS RN 57 s 1

l
T L ) w/‘

(\‘t‘l)---dalfoj...:-dlbr.-:vblw) ‘g?f"-'
[— faman tamatta’a bi al-"umrah ild al-hajj fa ma istaysara min [al-hady),
Ja man lam yajid [@) .5 fa sivam Saldsata [ayyamin)g, fi al-hajji wa sab'atin (@)
|y {23 raja'tum tilka ‘asyaratun (D)5, kamilatun -/

‘— maka bagt siapa yang ingin mengerjakan ‘umrah sebelum haji (didalam bulan
haji), (wajiblah ia menyembelih) [korban),, yang mudah didapat. Tetapi jika ia
tidak menemukan [@],, (binatang korban atau tidak mampu), maka wajib berpuasa
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tipa [hari)y, dalam masa haji dan tujuh [©) apabila kamu telah pulang kembali.
{tulah sepuluh [@], yang sempurna ---* (QS. Al-Bagarah: 196)

Dalam (26), terdapat dua buah elipsis. Pertama, bentuk (s34 /al-hady/ ‘binatang
korban’ (a) setelah A& ‘l ot Iman lam yajid/ ‘yang tidak mendapatkan’ dielipsis.
Elipsis bentuk ail-hady ‘binatang korban’ ini didasarkan atas keterkaitan referensi
dan selanjutnya membentuk koherensi referensial. Menurut Al-Jurjant (t.t.: 163)
elipsis semacam ini didasarkan atas syarat penpafsiran yang jelas (al-idmar ‘ala
syaritah at-tafsir), sehingga kita tidak memerlukan usaha penafsiran yang sulit
untuk melihat hubungan tersebut.

Kedua, dapat dilihat bahwa bentuk pLi /ayyam/ ‘hari® (b) hanya
diekspresikan secara verbal satu kali, yattu pada (L_-T W fsalasati ayyam/ ‘tiga
hari’. Pada ungkapan ;».':;-; ';l, El;:-- /sab ‘atin iZd raja’tum/ ‘tujuh ketika telab
pulang’ dan :I-;If :;-3- ;’Jlg ltilka ‘asyaratun kamilatun/ ‘itulah sepuluh yang
sempurna’ bentuk ayyam tersebut dielipsis. Bentuk ayyam ‘hari’ yang dibuang
pada kedua ungkapan tersebut mengacu kepada konsep yang sama yang dimaksud
dalam ungkapan saidsati ayyam ‘tiga hari’. Dengan kata lain, serupa dengan
elipsis bentuk al-hady ‘hewan korban’ sebelumnya, elipsis bentuk ayyam ‘hari’
dalam ayat tersebut didasarkan atas keterkaitan referensi yang sama dan
selanjutnya membentuk koherensi referensial (Givon 1995: 376). Menurut As-
Suytiti (t.t.b: 31) ayat tersebut masuk dalam kriteria mantiig dan disebut sebagai
nass, yaitu apabila hanya terdapat satu makna yang dapat ditangkap dari teks.
Dapat kita tambahkan di sini kemungkinan untuk menyatakan bahwa hanya

terdapat satu makna yang dapat ditangkap dar ekspresi verbal teks diperoleh

melalui petunjuk Icksikal (vocabulary cued), yaitu hubunpgan antara bentuk
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salasah, sab'ah, dan ‘asyarah. Oleh karena itu, meskipun elipsis dalam hal ini
menunjukkan hubungan ko-referensial, tetapi pemahaman secara keseluruhan
ungkapan tersebut lebih bergantung kepada petunjuk leksikal.

Lebih jauh, berkaitan dengan pendapat Givon (1995) dan Brown dan Yule
(1983) mengenai asal acuan dalam hubungan rerferensial, dapat dipertimbangkan
beberapa fenomena elipsis dalam surat Al-Bagarah yang tidak didasarkan atas
hubungan ko-referensial antara bentuk yang menjadi petunjuk elipsis dan

kemungkinan bentuk yang dielipsis. Hal ini terlihat, misalnya, dalam ayat berikut.

L Joaf I - "_g‘ & Hees # s0 A R v 2re ’.Offf.- > L%
@7) - 58] gl Bl el Gan S G 09000 oS 050 L
(YY)

/wa allazina yutawaffawna minkum wa yaZariin azwdjon yatarabbasna bi
anfusihinna arba'ata [asyhurin)y wa ‘asyran [Q) e —/

‘Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan isteri-isteri
(hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya (ber’iddah) empat {bulan]
sepuluh [D],) (hari} —’ (QS. Al-Baqarah: 234)

Berbeda dengan penghilangan I3, penghilangan al-hady *hewan sembelihan’, dan
penghilangan ayyam ‘hari’ dalam ayat-ayat yang dianalisis sebelumnya,
penghilangan bentuk setelah <& /'asyr/'sepulub’ tidak sama dengan bentuk yang
terdapat setelah &%, /arba‘ah/ 'empat, yaitu ¢>! /asyhur/ 'bulan’ (a). Sebab jika
yang dihilangkan adalah bentuk ,¢—3 /syahr/ ‘bulan', makna dari arba‘ah asyhur
wa ‘gsyr adalah 'empat bulan dan sepuluh bulan'. Padahal, yang dimaksud
potongan ayat itu adalah 'empat bulan sepuluh hari' Dengan kata lain, yang
dihilangkan bukanlah syahr, melainkan ps— /yawm/ 'hari', sehingga dapat kita
katakan bahwa elipsis dalam hal ini tidak didasarkan atas keterkaitan referensi dan

tidak pula membeniuk ikatan koherensi referensial antara kedvanya. Serupa
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dengan yang terdapat dalam (26) sebelumnya, ayat ini masih dapat dikategorikan
sebagai mantiig, sebab pemahamannya dapat dicapai melalui apa yang tersurat
dalam teks. Hanya saja, karena pemahaman lebih terarah kepada makna yang
lemah dalam teks, yaitu yawm daripada syahr, teks ini masuk dalam kategon
ra'wil (As-Suyiiti t.t.b: 32). Selain itu, untuk sampai kepada pemahaman seperti
ini kita juga mengandalkan top-down and bottom-up reading, sehingga kita dapat
mengetahui apa yang dimaksud oleh teks secara jelas. Dengan demikian, dapat
kita pertanyakan fungsi elipsis dalam mewujudkan koherensi antarbagian teks,
bahkan lebih dari itu, fungsinya dalam pemahaman teks.

Pada tingkatan frasa, elipsis dalam surat Al-Bagarah digunakan dalam

gaya dan cara penalaran yang berbeda-beda. Berikut beberapa analisis.

(28) (YAo)— 040 £ be o 31 G 0200 Lok
/[amana)y ar-rasilu [bima unzila ilayhi min rabbihilyy wa (@] al-mu'minina
O)-Eye-E dan by —/
'Rasul telah [beriman]yy [kepada Al-Quran yang diturunkan kepadanya dari

Tuhannyalgy, demikian pula orang-orang yang beriman [@],) (D). -— (QS. Al-
Bagarah: 285).

Berdasarkan (28) di atas, dapat kita lihat bahwa frasa verbal yang dihilangkan
adalah bentuk :;-1; lamanal ‘ia percaya’ dan bentuk f;j_’, ) g.j'l ;] jf Gy /bima
unzila ilayhi min rabbihi/ 'mereka beriman kepada Al-Quran yang diturunkan
kepadanya dari Tuhannya' atau gabungan antara keduanya, yaitu J :,_,f o ] _}-;"F-
4—: 1) :_,-» f-_-il lamanii bima unzila ilayhi min rabbihil 'mereka beriman kepada Al-
Quran yang diturunkan kepadanya dari Tuhannya'. Jika elipsis dilakukan dengan

cara yang pertama, maka inferensi terhadap bentuk yang dielipsis tidak

membutuhkan inferensi yang rumit. Sebab argumen yang terdapat di dalam verba
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langsung mengacu kepada subjek yang dinyatakan secara jelas dan ditandai oleh
kasus yang sama. Namun jika elipsis dilakukan dengan cara yeng kedua, maka
inferensi terhadap penghilangan bentuk ini mirip dengan inferensi yang dilakukan
dalam kasus penghilangan yudarr ‘dia (maskulin) dipersulit’ dalam (22) di atas.
Hanya saja, argumen yang digantikan dalam wverba menunjukkan perbedaan
jumlah, bukan jenis. Terlepas dari itu, baik dilakukan dengan cara yang pertama
maupun yang kedua, elipsis tetap dapat dibukiikan melalui petunjuk gramatikal,
yaitu persesuaian kasus (nominatif) antara ar-rasil ‘rasul (Muhammad)’ dan al-
mu 'mintin ‘orang-orang yang beriman’.

Selain itu, terdapat elipsis dalam surat Al-Bagarah yang dilakukan melalui
penghilangan frasa yang membutuhkan penafsiran yang lebih rumit. Hal ini dapat
terlihat dalam hubungan antara ayat ke-17 dan ayat ke-18 surat Al-Baqarah di
bawah ini.

09 & paush a5 G b SIGE D W i Jtgeits
(V) 855 § il 3 15575

Imasalu-hum kamaSali [allaZi istawgada naran),g fa lamma add'at ma
hawlahu Zahaba allahu bi-niiri-him wa taraka-hum fi zulumatin 13 yubsiriina/

'Perumpamaan mereka adalah seperti {orang yang menyalakan api], maka
setelah api itu menerangi sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang
menyinari) mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat
melihat' (QS. Al-Baqgarah: 17).

LB A ai’_ ,fﬂ P P A "” . - - =, ‘e o E

b. @éﬂ@‘d%dﬁjﬂjjﬁwggw‘w@ﬂ
(V9) AL ded Ay 1 D05 ellall T fgitite

law ka [Dlwry sayyibin min as-sama' fiki zulumatm w; ra'dun wa b;;qun

yaj'alina asabi'ahum ft azanikim min as-sawda'iqi hazara al-mawti wa allahu
muhiiun bi al-kafirinal
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Atau seperti [@]; hujan lebat dari langit disertai gelap gulita, guruh dan kilat;
mereka menyumbat telinganya dengan anak jarinya, karena (mendengar suara}
petir, sebab takut akan mati. Dan Allah meliputi orang-orang yang kafir’ (QS.
Al-Baqarah: 19).

Kedua ayat dalam (29) di atas membicarakan perumpamaan bagi orang-orang
munafik. Dapat dilihat bahwa perumpamaan pertama bagi orang munafik, yaitu
ljl_f :U}—“' L_s;i_?i lallaZl istawqgad rar/ 'orang yang menyalakan api' (a) yang
terdapat dalam (29a), diungkapkan secara jelas, sedangkan perumpamaan kedua
yang terdapat dalam (29b) tidak. Pemahaman terhadap elipsis dalam (29b) ini
bersifat wajib, sebab tanpa adanya bentuk yang dielipsis koherensi antara kedua
ayat tersebut menjadi tidak berterima. Berdasarkan apa yang dapat kita pahami
dari makna kedua ayat tersebut, bentuk yang dihilangkan bukanlah allazi
istawgada nar 'orang yang menyalakan api' yang terdapat datam (29a), walaupun
bentuk tersebut menjadi petunjuk elipsis dalam (29b). Salah satu kemungkinan
bentuk yang dielipsis tersebut dapat saja, misalnya, al_of -\ Jallast asabahul
'orang yang ditimpa'. Sebab, jika yang dihilangkan adalah bentuk yang sama,
maka penafsiran terhadap pronomina —> /hum{ 'mereka’ yang terdapat ungkapan
r——ﬁbi 3 f.-g.u\-pi O Jlag lyaj'aliing asabi'ahum fi azanihim/ ‘mereka menutupi
telinga mereka dengan jari mereka' menjadi tidak berterima.

Pemahaman bahwa bentuk yang dielipsis berbeda dengan benfuk yang
menjadi petunjuk dalam teks, tidak mungkin didapat jika kita hanya menggunakan
ekspresi verbal dalam teks. Pemahaman seperti ini hanya mungkin kita capai
melalui inferensi logis terhadap isi teks secara keseluruhan melalui petunjuk
Ieksikal (vocabulary cued) yang berbeda dalam kedua ayat tersebut. Dengan kata

lain, berdasarkan petunjuk leksikal, kita dapat melakukan inferensi logis yang
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berfungsi sebagai pengisi ruang kosong dalam interpretasi (Brown dan Yule 1983:
270, dan Givon 1995: 362). Selain itu, dapat kita pertanyakan di sini apakah
elipsis sebagai peranti kohesi turut mewujudkan juga koherensi antara kedua ayat
di atas, sebab, berbeda dari elipsis yang telah saya bahas sebelumnya dalam (23),
(24), (25), dan (26), dalam elipsis semacam ini penafsiran terhadap bentuk yang
dihilangkan tidak bergantung kepada bentuk lain yang mendahuluinya dan dengan
begitu dapat pula dapat dinyatakan bahwa dalam kasus seperti ini kohesi tidak
didasarkan atas koherensi referensial. Hal itu berarti pula bahwa elipsis sebagai
peranti kohesi tidak turut menentukan pemahaman hubungan antara kedua ayat
tersebut,

Penafsiran terhadap elipsis yang terdapat dalam (29) juga berlaku bagi

elipsis yang terdapat dalam dalam ayat ke-171 surat Al-Baqgarah di bawah ini.

woa wlepty T L' o Bae s T . A e 1o L 277, )
(30) ook ¢S o o1y 203 U 02T U LG Gal (el JE65™ 1,07 Lol J53)
(Y1) Ol U 0%
/wa masalu (Q)xy allaiinag kafari ka masali [allazi yan'iqu bily-ma la yasma'u

illd du'a’an wa nida’'an summun bukmun "umyun fa hum 1a ya'qilina/

‘Dan perumpamaan [@].) (orang yang menyeru) orang-orang kafir adalah seperti
[penggembala yang memanggil],) binatang yang tidak inendengar selain panggilan
dan seruan saja. Mereka tuli, bisu dan buta, maka (oleh sebab itu) mereka tidak
mengerti.’ (QS. Al-Baqarah: 171)

Berbeda dari elipsis yang dibahas sebelumnya, elipsis dalam (29) bersifat
kataforis. Dapat kita lihat dalam (30) bahwa sebelum bentuk | _;:,.,n"f ;JJ;Jl /allazina
kafari/ ‘orang-orang kafir' terdapat bentuk yang dihilangkan, sebab tanpa
penghilangan bentuk ini makna ayat tersebut menjadi kacau, yaitu bahwa "orang-
orang kafir itu seperti seorang yang berbicara dengan sesuatu yang tidak dapat

mendengar kecuali panggilan dan seruan saja". Padahal, yang dimaksud dalam
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ayat ini adalah bahwa "orang yang berdakwah lerhadap orang kafir itu seperti
seorang yang berbicara terhadap sesuatu yang tidak dapat mendengar kecuali
seruan dan panggilan.” Jadi, dapat dipahami bahwa maksud dari masalu allaZina
kafari bukanlah "perumpamaan orang-orang kafir," melainkan "perumpamaan
orang yang berdakwah kepada orang-orang kafir”. Atas dasar itu, dapat
diperkirakan bahwa bentuk yang dihilangkan sebelum allazing kafarii adalah 53!
-\ /allazi yad'ii/ ‘orang yang berdakwah kepada'.

Dalam ‘ilm al-ma’an, elipsis semacam ini termasuk dalam kajian 7jdz, dan
lebih jauh disebut jhribak Bentuk yang dielipsiskan dalam ayat ini tidak memiliki
hubungan ko-referensial dengan bentuk yang menjadi petunjuk dalam teks. Sebab,
hubungan antara kedua bentuk tersebut bersifat metafons. Serupa dengan elipsis
yang terdapat dalam (29), dalam (30) ini pengetahuan tentang informasi leksikal
membantu kita untuk menentukan kemungkinan bentuk ungkapan yang
dihilangkan. Artinya, dalam kasus elipsis semacam ini, op-down and bottom-up
processing dan inferensi logis (sebagai pengisian ruang kosong dalam penafsiran
keseluruhan makna telts) sangat diperlukan. Dengan demikian, dapat juga
dinyatakan di sini bahwa bersama petunjuk leksikal, elipsis ikut membantu
mewujudkan koherensi seluruh ungkapan (Brown dan Yule 1983: 234-264).

Dalam tingkatan klausa, elipsis dapat dilihat dalam ayat berikut.

G1) (VI8 008 U0l Jo 10,3 O sl 200 o572k

linnamd (ya'murukum\y bi as-sa'i wa al-fahsyd’i wa Qa5 an tagilis 'old allahi
ma la ta'lamin/

'Sesungguhnya [ia (syaitan) hanya memerintahkan kamu]¢, berbuat jahat dan keji,
dan [@], mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui' (QS. Al-
Bagarah: 169).
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Dalam (31) di atas, dapat kita lihat bahwa pada klausa kedua benluk (.5 _/"L—j
fya’'murukum/ "ia (syaitan) memerintahkan kalian' (a) dihilangkan. Sebab, dengan
memperhatikan bahwa ungkapan O s—als3 Y L & PR PYs O fan tagali ‘ala
allahi ma la ta'lamiin'/ pada dasamya bermakna “katakanlah terhadap Allah apa
vang tidak kamu ketahui”, tanpa adanya elipsis makna keseluruhan ayat tersebut
dapat menjadi ambigu. Meskipun demikian, menurut saya pemahaman terhadap
teks yang dihilangkan tersebut juga dapat, atau lebih, bergantung kepada
representasi pengetahuan tentang dunia yang dimiliki pembaca yang dilakukan
melalui top-down and bottom-up processing (Brown dan Yule 1983: 234-235 dan
Alwi et al. 1998: 434). Dengan cara seperti ini, kita dapat mengetahui bahwa
berdasarkan makna yang terdapat dalam klausa pertama, kandungan teks secara
keseluruhan, dan berdasarkan pengetahuan keislaman, bahwa apa yang
dimaksudkan oleh klausa kedua tidak mungkin berarti 'katakanlah terhadap Allah
apa yang tidak kamu ketahui’ Oleh karena itu, meskipun elipsis turut
mewujudkan koherensi antarbagian teks, pemahaman terhadap pemahaman
terhadap makna keseluruhan ayat tersebut tidak terlalu bergantung kepadanya.

Berbeda dari elipsis yang terdapat dalam (31) di atas, penalaran terhadap
elipsis klausal dalam (32) di bawah ini serupa dengan elipsis yang terdapat dalam
(23), (24), (26), dan (27).

(32) (1) i) ka2 Galse U G5 5 G USS Gdiss

lfa lja'al-na-hdly) nakdalan lima bayna yadayhd wa ma khalfahad wa (@)
maw'izatan 1i al-neatagin/

'Maka [Kami jadikan yang demikian itu] peringatan bagi orang-orang di masa itu,
dan bagi mereka yang datang kemudian, serta [@),, pelajaran bagi orang-orang
yang bertakwa' (QS. Al-Baqarah: 66).
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Berdasarkan (32) di atas, dapat kita lihat bahwa bentuk yang dihilangkan dalam
ayat di atas adalah klausa sl fia'alnaha/ 'Kami jadikan hal itu' (2). Hal itu,
seperti juga dapat dilihat dalam elipsis (20), (21), (23), dan (24), ditandai oleh
kasus yang terdapat dalam bentuk ;.1,_9 3+ Imaw'izatan/ 'pelajaran’ yang mengikuti
kasus YU SU /nakalan/ ‘peringatan’ (akusatif). Jika kita mengikuti apa yang
dikemukakan Givon (1995: 358), koherensi dalam (29) kita pahami melalui
petunjuk gramatikal (grammatical cued). Dengan kata lain, dapat kita simpulkan
juga di sini bahwa melalui petunjuk gramatikal, kita dapat mengandaikan adanya
bentuk yang sama yang dihilangkan. Hal imi juga menunjukkan bahwa elipsis,
bersama petunjuk gramatikal lain, membentuk keseluruhan teks tersebut menjadi

koheren.

4.1.4 Persesuaian Kala, Jenis, dan Jumlah

Seperti telah dikemukakan dalam (3.2.1.4) Kohesi yang diwujudkan melalui
persesuaian kala (/ense) dalam verba sebenamya dikemukakan oleh Brown dan
Yule (1983: 194). Berkaitan dengan data yang dianalisis adalah bahasa Arab, yang
perwujudan leksem verbanya berkaitan dengan dua konsep kala, yaitu madi (past
tense) dan mudari’ (present tense), dan empat belas macam konsep pelaku yang
berkaitan dengan kategori jenis, yaitu mu'annas (feminin) dan muZakkar
(maskulin), dan jumlah, yaitu mufrad (tunggal), musanna (dual), dan jam’ (plural)
(Al-Misry t.t.: 557), konsep yang dikemukakan Brown dan Yule (1983) ini saya

persempit menjadi persesuaian kala, jenis, dan jumlah.
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Dalam surat Al-Bagarah, kohesi yang diwujudkan melalui persesuaian
kala, jenis, dan jumlah ini mencapai 36 kali, baik digunakan untuk membentuk
hubungan kohesif antarayat, untuk membangun hubungan kohesif antarbagian
dalam ayat, maupun untuk membangun hubungan kohesif antartema dalam surat
Al-Bagarah. Persesuaian kala, jenis, dan jumlah yang digunakan untuk
membentuk hubungan kohesif antarbentuk dalam satu ayat dapat dilihat dalam

(33) berikut.

(33) LA oS Y 6 ekl A '.31; Eote 1,05 1,50 2,.001,3 131
(V1) O s b

fwa iza [lagi) allaZina amani [qalid] dmanna wa iZa [khalaw] ila syayatinihim
[galit) inng ma'akum innama nahnu mustahzi'ina/

‘Dan bila [mereka berjumpa] dengan orang-orang yang beriman, [mereka
mengatakan]: "Kami telah beriman.” Dan bila {mereka kembali] kepada syaitan-
syaitan mercka, [mereka mengatakan]: "Sesungguhnya kami sependirian dengan
kamu, kami hanyalah berolok-olok".” {QS. Al-Bagarah: 14}

Dalam (33) di atas, dapat dilihat bahwa | s—3} /lagii/ 'mereka (maskulin) bertemu’
bersesuai dengan }s—l>= /khalaw/ 'mereka (maskulin) kembali’, yaitu dengan
keberadaan s waw jam’ (huruf waw penanda plural) di belakang rﬁj /laga/ ‘dia
(maskulin) bertemu’ dan 1> /khala/ ‘dia (maskulin) kembali’; dan persesuaian
kala (mddr) antara keduanya yang mengikuti pola dasar J-d /fa'alal. Persesuaian
tersebut juga berlaku bagi pengulangan bentuk {/l_3 /gdlii/ 'mereka (maskulin)
berkata’. Dalam hubungan antarbagian ayat ke-14 di atas, meskipun terdapat
persesuaian kala, jenis, dan, jumiah, koherensi antarbagian dapat ditentukan juga
melalui makna yang diperlihatkan oleh kunjungtor yang juga menjadi peranti
kohesi. Dalam hal ini, konjungtor wa yaitu digunakan untuk memperlibatkan

A -

relasi pertentangan antara ungkapan \—ale | L, T o) 533 13 Jiza lagi
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allazina amanii qali dmanna/ ‘bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang

beriman, mereka mengatakan: "Kami telah beriman’ dan ungkapan Y V’sl> 13}

- 2 | of'ﬁn’zfﬁ ’:l o,
0 55 e ool W) (SO0 UL V6 geb\ fida khalaw ila syayatinihim qali
innd ma'akum innama nahnu mustahzi'inal ‘bila mereka kembali kepada syaitan-

syaitan mereka, mereka mengatakan: "Sesungguhnya kami sependirian dengan
kamu, kami hanyalah berolok-olok’.

Dalam hubungan antarbagian ayat yang tidak memanfaatkan konjungtor,
persesuaian kala, jenis, dan jumlah akan lebih tampak membentuk jaringan

kohesif antarbagian tersebut. Hal ini, misalnya, dapat terlihat dalam ayat berikut.
aJ' ~of o, » . ’aa’..l’ IR Y T . 0,105/'./
(34) rs’;l_-.gf O iy MW eyt (ST 0T 030 e e WSTERS )
i "II.J”. ""o’f _:n"alf_ nn:,
(£9) g2 (5 o sl oS5 35 0SS 0Ty
/wa iz najjayna kum min ali fir'auna [yasamina)-kum si'a al-'azabi [yuzZabbihiin]

abna'akum wa [yastahyiina) nisad'akum wa fi Zalikum bald'un min rabbikum
‘azimun/

‘Dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dari (Fir'aun) dan pengikut-
pengikutnya; [mereka menimpakan} kepadamu siksaan yang seberat-beratnya,
[mereka menyembelih] anak-anakmn yang taki-laki dan [membiarkan hidup] anak-

anakmu yang perempuan. Dan pada yang demikian itu terdapat cobaan-cobaan
yang besar dari Tuhanmu.’ (QS. Al-Bugarah: 49)

Berbeda dan (33), dalam (34) di atas, dapat kita lihat bahwa tidak terdapat
konjungsi yang menghubungkan ungkapan :._-'1:1;j'l ; », ;.-’{7 '3 s [yasimiinakum
sit'a al-'azabi/ 'mereka (maskulin) menimpakan kalian siksa yang berat' dengan
ungkapan ;.-,( ;L;__., o i 2 S ;l_:f O _,;-._{L: /yuzabbihiin abna'akum wa
yastahyiinag nisd@'akum/ 'mereka (maskulin) membunuh anak laki-laki kalian dan

membiarkan anak perempuan kalian hidup'. Penanggalan konjungtor ini berkaitan

dengan fungsi ungkapan kedua yang menjadi penjelas dan ungkapan yang
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pertama. Persesuaian jenis, jumlah, dan kala antara O y4 g3 /yasiimiina/ 'mereka
(maskulin}) menimpakan' dan O % /yufabbihiing/ 'mereka (maskulin)
membunuh’' dan O s> fyastahyiin/ 'mereka (maskulin) membiarkan hidup’
dapat dilihat melalui keberadaan morfem terikat O y———¢$ /y---tina/ yang
merupakan pemarkah verba berkala kini dan mengandungi informasi jumlah dan
jenis yang sama, yaitu plural dan maskulin. Hanya saja, ketiga verba tersebut
mengikuti pola morfologis yang berbeda, yang pertama mengikuti L}:a._v fyafulul,
yang kedua mengikuti J—:A: /yufa'‘ilu/, dan yang ketiga mengikuti ‘_}-;u:-—_:
/vastaf’ilu/. Atas dasar itu, patut dipertimbangkan bahwa persesuaian jenis,
jumlah, dan kala antara O 34 30 /yasimiing/ 'mereka (maskulin) menimpakan’ dan
O o#-b yuzabbihiina/ 'mereka (maskulin) membunuh' dan O s>z fyastahyiin/
'mereka (maskulin) membiarkan hidup' menjadi peranti kohesi penting yang
mengaitkan hubungan antara kedua bagian tersebut. Lebih dari itu, jika kita
mengikuti pendapat Givon (1995: 358) tentang koherensi yang ditandai secara
gramatikal (grammar cued), persesuaian kala, jenis, dan jumlah dalam (33) di atas
memperlihatkan koherensi referensial dan temporal antarbagian dalam teks.
Dengan kata lain, persesuaian kala, jenis, dan jumlah sebagai peranti kohesi turut
juga mewujudkan koherensinya.

Persesuaian kala, jenis, dan jumlah juga digunakan dalam membangun
hubungan kohesif antara satu ayat dengan ayat lainnya dalam satu tema. Hal ini

seperti terlihat dalam hubungan antarayat berikut.
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(35) 3y (0 0) = S oSG W0 3 (49) - OE0E Jle (oS G 31

et 0 o"u - o 5: :'o'a ¥ L N L
LSl 51y (oY) - ri__c- Lo sie oo (01) - A Syl pe g LSt
(e7) - LD s

Iwa i¢ [najjayndlpxs.py-kum min Gli fir'‘auna ---. wa iz {faragna)ecy bikum al-
bahra ---. wa i [wd'adndlpxyy misa arba’ma laylatan —--. Summa ['afawnd)es
‘ankum ---. wa i [ataynd|pryyy miisa al-kitaba ---f

‘Dan (ingatlah) ketika [Kami selamatkan]-kamu dari (Fir'aun) dan pengikut-
pengikutnya —. Dan (ingatlah), ketika [Kami belah] laut untukmu —. Dan
(ingatlah), ketika [Kami berjanji] kepada Musa (memberikan Taurat, sesudah)
empat puluh malam -—. Kemudian [Kami ma'afkan] kesalahanmu —. Dan
(ingatlah), ketika [Kami berikan] kepada Musa Al Kitab (Taurat) —.

Tema yang dibicarakan dalam (35) berkaitan dengan nikmat Tuhan yang
dianugerahkan kepada Bani Israil. Dalam tema tersebut, salah satu peranti kohesi
yang digunakan untuk membentuk jaringan teks adalah persesuaian kala, jenis,
dan jumlah, yaitu antara L.-; /najjaynal *Kami selamatkan’, L3 3 /faragna/ ‘Kami
belah’, bAsl s /wai ‘adnd/ ‘Kami berjan)i’, L5 sé¢ [*‘afawna/ ‘Kami maafkan’, dan
l__.....’l ["@tayna/ ‘Kami berikan’. Persesuaian tersebut, seperti pada persesuaian
sebelumnya, membentuk hubungan kohesif tidak saja dari bentuk-bentuknya saja,
melainkan juga mencakupi referen yang dirujuk oleh pronomina yang terdapat
secara klitis dalam masing-masing verba yang memiliki kala, jenis, dan jumlah
yang sama, yaitu verba berkala lampau dan pronomina u—-‘i fmahnmy/ ‘kami’
(pronomina pertama plural) yang diwujudkan secara klitis melalui bentuk L /-
nal. Seperti pada persesuaian yang sebelumnya dianalisis, persesuaian jenis dan
jumlah dalam verba yang dimaksud dalam ayat-ayat tersebut juga turut
membentuk koherensi referensial antarbentuk yang menyatakan informasi tentang
subjek. Selain itu, pengpgunaan kala yang sama juga menyatakan satuan waktu

yang sama bagi masing-masing kandungan ayat, yaitu masa lampau. Dengan kata
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lain, selain mewujudkan koherensi referensial, persesuaian kala, jenis, dan jumlah
turut membentuk koherensi temporal dalam keseluruhan tema yang merangkai
ayat-ayat tersebut.

Selanjutnya, seperti terdapat di bawah ini, dapat kita lihat juga bahwa
persesuaian kala, jenis, dan jumlah ini digunakan dalam mewujudkan kohesi

antartema dalam surat Al-Baqgarah.

36 o P (e Wby (o) 0,55 (50T (50 0 b g3
— d_;}a.\l o.l__b \_,Jo—.)l l..b :A) (V) - L‘S_;L—J[, u‘“h gar U;:i)
(°A)

[Summa [ba'asna)pxin-kum min ba'di mawtikum la'allakum tasykuriing. wa
[zallaind}pxyy, ‘alaykum al-gamama wa [anzalndlewy ‘alaykum al-manna wa
as-salwa -—. wa iz [quina) e, udkhuli hazihi al-qaryata -/

‘Setelah itu [Kami bangkitkan]-kamu sesudah kamu mati, supaya kamu
bersyukur. Dan [Kami naungi] kamu dengan awan, dan [Kami turunkan]

kepadamu "manna"” dan "salwa" —-. Dan (ingatlah), ketika [Kami berfirman]:
"Masuklah kamu ke negeri ini (Baitul Maqdis), —.”

- & J':O': Iﬂ.’ff D,:I ’o-fs‘:'

b. (1) - gl (SO )y (SSls Uit 5

Iwa iz [akhaind@)pxyy, misagakum wa [rafa’nd)exy fawgakum aot-tira —/

‘Dan (ingatlah), ketika [Kami mengambil] janji dari kamu dan [Kami
angkatkan] gunung (Thursina) di atasmu ---."

c. (A — oS3k Ui 3y
/wa iz [akhainalpgory, misagakum ---/

‘Dan (ingatlah}, ketika [Kami mengambil] janji dari kamu —.’
Seperti persesuaian kala, jenis, dan jumlah yang menjadi peranti kohesi antarayat
dalam satu temna, dalam persesuaian kala, jenis, dan jumlah yang terdapat dalam
(36) ini menyatakan rentang waktu dan informasi yang sama yang terdapat dalam

verba. Seperti dikemukakan oleh Az-ZuhaylT (2004a: 178, 195, dan 233), tema
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yang dibicarakan dalam (36a) berkaitan dengan nikmat Tuhan kepada Bani Israil,
dalam (36b) berkaitan dengan balasan kepada Bani Israil karena melanggar
beberapa perintah Tuhan, dan dalam (36¢) berkaitan dengan pelanggaran janji
Bani Israil. Berita yang datang dan tuhan tentang perilaku Bani Israil ini
diwujudkan melalui penggunaan verba yang tercakup di dalamnya informasi
tentang waktu dan pelaku yang sama, yaitu melalui bentuk l_..}'.,J /ba’asna/ ‘Kami
membangkitkan’, L.lﬁs /zallalnal ‘Kami menaungi’, L_j:,sf lanzalna/ ‘Kami
menurunkan’, Gib /quinal “Kami berkata?, Ud_5:| /akhatnal *Kami mengambiy’,
L::w_'; /rafa’nal ‘Kami mengangkat’, dan L:J—;-f lakhaznal ‘Kami mengambil’.
Seperti juga berlaku bagi penafsiran persesuaian kala, jenis, dan jumlah
sebelumnya, selain mewujudkan koherensi referensial, persesuaian imi turut
membentuk koherensi temporal dalam keseluruhan tema yang merangkai ayat-

ayat tersebut.

4.1.5 Konjungsi

Halliday dan Hasan (1976: 226) mengemukakan bahwa kohesi dapat juga dicapai
melalui penggunaan konjungsi. Dalam hal ini, kohesi tidak terdapat dalam elemen
konjungsi, melainkan tercipta secara tidak langsung melalui keberadaannya yang
memberikan makna tertentu bagi hubungan antarelemen dalam teks. Halliday dan
Hasan (1976: 238-239) selamjutnya menyatakan bahwa ada empat macam
hubungan yang tercipta melalui konjungsi, yaitu additif (additive), adversatif

(adversative), kausal (causal), dan temporal (temporal). Keempat macam
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hubungan tersebut selanjutnya dihubungkan dengan konsep simple-complex dan

internal-external.

4.1.5.1 Aditif
Secara garis besar, Halliday dan Hasan (1976: 249-250} menyebutkan bahwa
relasi aditif terdiri atas lima macam, yaitu relasi aditif simpel (internal-external),
relasi aditif kompleks (emphatic), relasi aditif kompleks (de-emphatic), relasi
komparatif (internal), dan relasi apositif (internal). Seperti dapat dilthat dalam
(3.2.1.5), Masing-masing relasi tersebut memiliki subrelasi yang diwujudkan
melalui konjungtor yang berbeda-beda. Mengingat perbedaan gejala bahasa yang
terdapat dalam bahasa Inggris dan bahasa Arab, dalam penelitian ini saya hanya
membahas relasi aditif meliputi relasi aditif, aditif negatif, alternatif, akspositoris,
eksemplifikatoris (pemercontohan), dan ditambah relasi pengutamaan yang
dikemukakan oleh Alwi et gl (1998). Dalam surat Al-Bagarah, penggunaan
konjungtor yang menunjukkan relasi-relasi tersebut mencapai 515 kali.
Penggunaan konjungtor yang menunjukkan relasi aditif (positif) dalam

surat Al-Baqarah dapat dilihat dalam analisis beberapa ayat berikut.

- . LIPS = - F ’f- fﬂ_” ’I s = 50 e f- J-n” _.-n

(37) J—e s OV ay €I WG O pubaiy Bl iy 0 alll 34 0 035 Cu 00

- A C - - ‘ .E' . - LI

(YV) 0l o Bl o1 20U 3 0,0

lallazina yanqudima ‘ahda allahi min ba'di misagihi [wa) yaqta'ina md amara
allahu bihi an yisala (wa) yufsidina fi al-ardi vla'ika hum al-khasirinag/

‘(yaitu) orang-orang yang melanggar perjanjian Allah sesudah perjanjian itu teguh,

[dan] memutuskan apa yang diperintahkan Allah (kepada mereka) unfuk

menghubungkannya [dan] membuat kerusakan di muka bumi. Mereka itulah orang-
orang yang rugi.” (QS. Al-Baqarah: 27)

Kohesi dan koherensi..., Makyun Subuki, FIB-UI, 2008




190

Dalam (37) di atas, dapat kita lihat bahwa konjungtor 3 /wa/ 'dan’ digunakan dua
kali dalam ayat tersebut. Fungsi penggunaan dua konjungtor wa ini adalah untuk
menunjukkan relasi aditif antarbagian dalam ayat ke-27 di atas. Dalam balagah,
fungsi penggunaan konjungtor ini adalah untuk menghindari kesalahpahaman (Al-
Hasyimi 1960: 199-201). Sebab, tanpa adanya konjungtor di antara O J‘.d-ﬂ:J ;J.U\
M’L-A J-:u ot A "-U'l 3%* /allatina yanqudiin ‘ahda allahi min ba'd misagihil 'orang-
orang yang melanggar perjanjian Allah sesudah perjanjian itu teguh' dan O J;Ja.i.f
:}_:a _,: Uf 4 :LIJ'I ;f \ fyagta’iin ma amara allahu bihi an yisala/ 'memutuskan
apa yang diperintahkan Allah (kepada mereka) untuk menghubungkannya' dan
antara :}:a gy of ;Lv Al ;:-f G o y-l:-b lyagla'tina ma amara allah biki an yusala/
'memutuskan apa yang diperintahkan Allah (kepada mereka) untuk
menghubungkannya' dan uajL_“ — d _;fl-:-—:i-_: lyufsidiina fi al-ard/ ‘mereka
membuat kerusakan di bumi' makna ayat ini secara keseluruhan berubah. Hal ini
dapat kita lihat melalui perbandingan antara bentuk asal ayat dan terjemahannya
yang menggunakan konjungtor dengan bentuk yang dihilangkan konjungtornya

dalam (38) di bawah ini.

(38) a. allaiina yanqudin ‘ahda alldhi min ba'd misagiki {wa) yaqia'in ma amara
allahu bihi an yisala [wa) yufsidina fi al-ard ul@'ika hum al-khasirin.

Orang-orang yang melanggar pegjanjian Allah sesudah perjanjian itu teguh,
[dan] memutuskan apa yang diperintahkan Allah (kepada mereka) untuk

menghubungkannya [dan] membuat kerusakan di muka bumi. Mereka itulah
orang-orang yang rugi.

b. allafma yanqudin ‘ahda allahi min ba'd misagihi (X} yagta'in ma amara
ailahu bihi an yiisala [X] yufsidiina fi al-ardi ul@'ika hum al-khasirin.
Orang-orang yang melanggar perjanjian Allah sesudah perjanjian itu teguh {x]
memutuskan apa yang diperintahkan Allah (kepada mereka) untuk

menghubungkannya [x] membuat kerusakan di muka bumi. Mercka itulah
orang-orang yang rugi.
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Dalam kasus seperti ini, perwujudan kohesi secara eksplisit, yaitu pemanfaatan
konjungtor, mutlak diperlukan, baik sebagai peranti yang merekatkan antarbagian
teks maupun sebagai peranti yang mengarahkan pemahaman. Oleh karena itu, kita
dapat menyanggah pendapat Brown dan Yule (1983: 196) yang meniadakan

fungsi keberadaan sarana formal dalam pemahaman teks.

Selain dapat diwujudkan dalam bentuk aditif biasa, penggunaan
konjungtor wa juga dapat berfungsi menjaga kesesuaian makna dalam konstruksi
negatif. Dalam ayat di bawah ini, misalnya, konjungtor wa bersama partikel N faf

tidak dapat dihilangkan.

5 gie W a0~ N . P e A = u"..’v_lz 5':! - - a ,n ao_':
(39) pedle L3 W (510 a8 b 68 2e pSSL L Lo (g Fplaal LIS

'_ Ao~ L T
(YA) Oy o2 Uy

lquing ihbiti minhd jamPa fa imma ya'tivannakum minni hudan fa man tabi'a
hudaya fa [ia] khawfun 'alayhim [wa) [ld] hum yahzaninal

‘Kami berfirman: "Turunlah kamu semua dari surga itu! Kemudian jika datang
petunjuk-Ku kepadamu, maka barang siapa yang mengikuti petunjuk-Ku, niscaya
tidak ada kekhawatiran atas mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati".” (QS.
Al-Bagarah: 38)

Serupa dengan hubungan wa pada ayat yang saya ulas dalam (39), dalam ayat ini,
konjungtor wa bersama /a tidak dapat dihilangkan. Hal ini disebabkan oleh tidak
adanya alasan untuk menghilangkan konjungtor wa, keterkaitan makna antara
huzn dan khawf, dan menghindari kesalahpahaman akibat dihilangkannya /a (Al-
Hasyimi 1960: 199-201). Serupa dengan kasus sebelumnya, pemanfaatan
konjungtor secara eksplisit dalam (3%) mutlak diperlukan, baik sebagal peranti
yang merekatkan antarbagian teks maupun sebagai peranti yang mengarahkan

pemahaman. Oleh karena itu, di sini berlaku kritik yang sama terhadap pendapat
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Brown dan Yule (1983: 196) yang meniadakan fungst keberadaan sarana formal
dalam pemahaman teks. Namun, dalam pembahasan wasl, seperti akan dijelaskan
dalam pembahasan selanjutnya, misalnya contoh (50) dan (51) dalam (4.1.5.2),
makna wa tidak selalu menunjukkan relasi aditif. Sebaliknya, maknanya
ditentukan oleh konstituen lain dalam ungkapan.

Selain dengan cara seperti itu, dalam ayat ke-197 surat Al-Bagarah berikut
ini, meskipun peranti yang digunakan tetap sama, terdapat sedikit perbedaan

dalam interpretasi yang dilakukan bagi alasan keberadaan konjungtor.

40) @JLL»- U_, oj.ua UJ ;J_)Llsc:—;.“ _,uaﬁuuubjj;;:%;f@dt
(\‘\Y)---@Ji

fal-hajju asyhur ma'limatun faman farada fthinna al-hajja fa [1a] rafasa [wa] [1a)
Jfusiiga [wa] [la) jidala fi al-hajji —/

‘(Musim) haji adalah beberapa bulan yang tertentu, barangsiapa yang menetapkan
niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji, maka [tidak] boleh rafats, [dan]
[tidak] berbuat fasik, [dan] [tidak] berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan
haji —’ (QS. Al-Baqarah: 197)

Seperti juga fungsi pemanfaatan konjungtor dalam (37), dalam (40) ini fungsi
/wal dan Y /l@/ ‘tidak’ juga berfungsi untuk menghindari kesalahpahaman (Al-
Hasyimi 1960: 199-201). Berbeda dengan (39) yang terikat oleh kondisi semantik
dasar yang mengikat seluruh rangkaian ungkapan, yaitu melalii ko-referensi
antara »—» /hum/ ‘mereka’ yang enklitik dan yang terdapat dalam verba O o ;£
/yahzaniin/ ‘mereka bersedih’ dan keterkaitan makna khawf ‘takut’ dan huzn
‘sedih’, hubungan antara 3 /rafas/ ‘berlaku seksis’, J\—s- /jidal/ “berdebat’,
dan S 33 /fusiig/ ‘fasik’ tidak memiliki kondisi semantik dasar yang mengikat

ketiganya. Oleh karena itu, selain untuk fungsi tersebut di atas, keberadaan

Kohesi dan koherensi..., Makyun Subuki, FIB-UI, 2008




193

konjungtor wa juga diperlukan guna mengaitkan antarbagian ungkapan yang pada
dasarnya tidak berkaitan (Al-Jurjani t.t.: 223). Dalam kasus seperti ini, interpretasi
melibatkan petunjuk leksikal lain, yaitu bentuk G-'L'l /al-hajj/ ‘melaksanakan haji’.
Namun demikian, jika kita mempertimbangkan pendapat Brown dan Yule (1983:
225 dan 231-233) tentang usaha pemahaman teks melalui sebagai pemahaman
terhadap intensi pembicara atau penulis, bentuk N //a/ ‘tidak’ yang pada dasarnya
berfungsi sebagai negasi (nafy) justru dipahami sebagai larangan (nahy). Jika kita
mengikuti Brown dan Yule (1983: 234-235), pemahaman seperti ini diperoleh
melalui top-down and bortom-up processing. Namun jika kita mengikuti pendapat
As-Suyiiti (t.t.b: 32), dicapai melalui dilalah al-igtida’.

Relasi aditif dapat juga terwujud melalui konjungtor yang menunjukkan
makna alternatif. Dalam surat Al-Baqarah, relasi alternatif dapat dilihat dalam

ayat berikut.

of I, - of . o Y 7 L, E O ef s s ele el
@1 3 B0 o plp Lp LU ) e 3 & Y Ve 1S 08 A8

(1 R1) = 3t @S

{— faman kdna minkum martdan aw bihi azan min ra'sihi fa fidyatun min siyamin
[aw] sadagatin [aw] nusukin fa iz —/

‘— Jika ada di antaramu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya, maka wajiblah
atasnya berfidyah, yaitu: berpuasa atau bersedekah atan berkorban —’ (QS. Al-
Baqarah: 196)

Dalam (41) di atas, konjungtor yang berfungsi menunjukkan relasi alternatif
adalah _,f law/ 'atau’. As-Suyiti (t.t.a: 157) mengemukakan bahwa dalam kasus
seperti ini, fungsi konjungtor aw yang saya tandai di atas adalah untuk

menyatakan makna alternatif, yaitu memilih salah satu di antaranya (at-fakhyir
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bayn al-ma'tifayn aw al-imtin@' bi al-jam’). Hal ini berbeda dari relasi alternatif
yang diwujudkan melalui konjungtor yang sama di bawah ini.
L] ol e - .s; :’ . 'lf’ Jl/nfla p)”) lll’- ATe. %o -” :f
(42) k3 o o JB ST e a1 Tyl U U 0 e U 50 S
’_ A 2 u: — 4 z’a:a).l}:o ] a:':
(VVA) 0585 ) SUUN GG 38 (0l c U5 (o 3 Jr
/wa gala allatina 1a ya'lamina law 1@ yukallimuna aliGhu [aw] 1a'ting yatun ka

Falika gala allaitma min gablihim misla gawlihim tasydbahat quiibuhum gqad
bayyanna al-ayat ligawmin yiginin/

‘Dan orang-orang yang tidak mengetahui berkata: "Mengapa Allah tidak (langsung)
berbicara dengan kami atau datang tanda-tanda kekuasaan-Nya kepada kami?"
Demikian pula orang-orang yang sebelum mereka telah mengatakan seperti ucapan

mereka itu; hati mereka serupa. Sesungguhnya Kami telah menjelaskan tanda-tanda
kekuasaan Kami kepada kaum yang yakin.’

Berbeda dengan yang terdapat dalam (41), dalam (42) konjungtor st /aw/ ‘atau’
yang berfungsi menunjukkan relasi alternatif berfungsi untuk menyatakan makna
alternatif yang dapat memilih salah satu di antaranya atau sekaligus keduanya (at-
takhylr bayn al-ma'tiifayn aw al-ibahah bi al-jam") (As-Suyifi tta: 157).
Perbedaan relasi makna yang dihasilkan oleh konjungtor yang sama imi
menunjukkan bahwa kadangkala, terutama dalam bahasa Arab, penggunaan
kenjungtor tertentu tidak menentukan jenis relasi antarelemen dalam sebuah
ungkapan. Sebaliknya, hal ini menunjukkan bahwa makna konjungtor turut
ditentukan oleh makna intrinsik yang dikandung oleh setiap elemen dalam sebuah
ungkapan atau oleh bimbingan pengetahuan (inowledge driven) pembaca tentang
apa yang dimaksudkan oleh ungkapan tersebut secara keseluruhan (Brown dan
Yule 1983: 256-270, Givon 1995: 358, dan Alwi et al. 1998: 434). Akan tetapi,
tidak dapat disederhanakan bahwa hal semacam ini menunjukkan perwujudan

konjungsi tidak dibutuhkan. Sebab, tanpa keberadaan konjungtor ini maksud yang
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dikehendaki teks menjadi semakin sulit untuk dipahami, bahkan dapat

disalahpahami.

Namun demikian, memang tidak semua perwujudan konjungtor secara
eksplisit untuk menandai hubungan antarungkapan dibutuhkan dalam pemahaman
teks. Hal ini dapat juga kita pahami dari relasi aditif dalam ayat ini yang
diwujudkan melalui perantaraan konjungor G3i_S" /kaZalika/ 'begitu juga' yang
berfungsi membuat perumpamaan (As-Suyufi t.l.a: 168). Dapat dipertanyakan
apakah penggunaan ka dalam ayat ini betul-betul berfungsi sebagai konjungtor
yang menunjukkan relasi perbandingan. Sebab, tanpa keberadaan kaZalika, atau
menggantinya dengan 3 /wa/ 'dan’, kita tetap dapat memahami bahwa yang
dimaksud oleh ungkapan ;'-’g-\:,—g :)—:-: (:-’g-!-'-‘: o ;,g;\j‘i J6 /qala allasina min
gablihim misl qawiihim! 'orang-orang yang sebelum mereka telah mengatakan
seperti ucapan mereka itu' adalah menyamakan ucapan "orang sebelum mereka"
dengan ucapan "orang yang tidak tahu". Oleh karena itu, dapat juga kita
pertimbangkan di simi bahwa, kadangkala, kohesi dalam arti realisasi eksplisit
hubungan antarelemen tidak dibutuhkan dalam penafsiran teks.

Relasi aditif juga dapat mewuwjudkan hubungan yang bersifat apositif
ekspositoris. Dalam surat Al-Baqarah, hal itu dapat dilihat dalam rangkaian ayat
ke-155 dan ke-156 berikut.

@3) 23 il 9500 1p e ¢ A R G ol (ST,

> o
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twa lanabhowannakum bisyay'in min al-khawfi wa al-jii'i wa nagsin min al-anpwali
wa al-anfusi wa as-samardti wa basysyir [as-sabirina). [allazina) iZd asabarhum
mustbatun qali inna li allghi wa inna ilayhi raji‘inal

‘Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan,
kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira
kepada [orang-orang yang sabar], (yaitu) orang-orang [yang] apabila ditimpa
musibah, mereka mengucapkan, "Innd lillahi wa innd ilayhi raji iin (kami berasal
dari-Nya dan akan kembali kepada-Nya)".’ (QS. Al-Baqarah: 155-156)

Dalam (43) di atas, dapat kita lihat bahwa pemakaian kata sambung {ism mawsil)

- /alladinal 'yang/yaitu' berfungsi menghubungkan secara ekspositoris antara

2 8 Jor -

bentuk _)JL«GJ‘ /as-sabirin/ 'orang yang sabar’ dan ungkapan 4~;ﬂ-——-‘ p—ﬁ--'Lﬂ‘ bl
- > z » :
3 y-_—»-'l y 4 b all GV 1 )3 /ia asabathum musibatun qalii inna li allahi wa innd

ilayhi rdji'inal ‘orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka

—h—

mengucapkan, "Innd lillahi wa innd ilayhi rajian’. Dalam hal ini, bentuk aflazina
menjadikan kedua ungkapan tersebut, yang pada dasamya tidak berhubungan,
terkait satu dengan yang lain. Oleh karena itu, dapat juga dikatakan di sini bahwa

peranti kohesi semacam ini juga dibutuhkan dalam usaha pemahaman teks secara

keseluruhan.

Selain itu, relasi aditif apositif dapat juga bersifat eksemplifikatoris atau
memberi contoh. Dalam surat Al-Baqarah, hal itu dapat dilihat dalam ayat ke-215
berikut.

- . . #0F wiB o A
(ﬂo);';;efeauwé;;;fwL:;J;-Ju,s@ogwa

Hyas'alinaka maia yunfigima qul ma emfaqtum min khayrin [fa) li alwalidayni wa
al-agrabma wa al-yatdmd wa al-masakini wa ibna sabilin wa ma taf'alii min
khayrin fa inna allaha bihi ‘alimun/

‘Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah: "Apa
saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-bapak, kaum
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang sedang dalam
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perjalanan.” Dan apa saja kebajikan yang kamu buat, maka sesungguhnya Allah
Maha Mengetahuinya.’ (QS. Al-Bagarah: 215}

Dalam (44) di atas, dapat dilihat bahwa konjungtor <2 /fa/ menjadikan hubungan

LES e J._f_g‘ - .
antarelemen antara ungkapan > ;s o224\ b /ma anfagtum min khayr/ 'harta

. A B o L@
apa saja yang kamu nafkahkan' dan ungkapan bl =ty Cm 3Ly o0 1l

J._.:.._H iy onS” L:-_:J"Ij, Hli alwalidayni wa al-agrabina wa al-yatama wa al-
masakini wa ibn sabill 'kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-
orang miskin dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan’ dalam ayat tersebut
menjadi kohesif. Dapat dinungkapkan di sini bahwa pada dasamya konjungtor fa
lebih sering digunakan untuk memperlihatkan, bahkan memiliki makna dasar,
relasi kausal dan temporal. Namun dalam ayat ini, konjungtor tersebut digunakan
untuk menghubungkan dua ungkapan yang membentuk relasi pemercontohan.
Oleh karena itu, dapat juga disimpulkan bahwa dalam kasus seperti bukan
konjungtor yang menentukan makna hubungan antarbagian dalam teks, melainkan
sebaliknya hubungan antara informasi leksikal yang terkandung dalam teks ayat
ini mempengaruhi makna konjungtor yang dipakainya. Hal semacam ini juga

dapat ditemukan dalam ayat ke-189 surat Al-Baqgarah di bawah ini.

@5) =, 21,06 ol 23 5 7 A a_..al_,.-;sm‘_jaq.LmUIU.a;L_,ﬁ:.;
(,_Q..JA_UI |yiily Lg.;r):l:).-u)...“ ! &, -;‘;,J;.u Xy bgﬂj,-,:.b.
(VA8) 050

fyas'aliinaka ‘an al-ahillati qul hiya mawagitu Ii an-ndsi wa al-hajji fwa] laysa al-
birra bi an ta'ti al-buyiita min zuhiiriha wa ldkinna al-birr man ittagd wa u'tit al-
buyiita min abwabiha wa ittagi allaha la'allakum tuflihina/

‘Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: "Bulan sabit itu
adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji; [dan] bukanlah
kebajtkan memasuki rumah-rumah dari belakangnya, akan tetapi kebajikan itu ialah
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kebajikan orang yang bertakwa. Dan masuklah ke rumah-rumah itu dari pintunya;
dan bertakwalah kepada Alah agar kamu beruntung.’ (QS. Al-Baqarah: 189)

Menurut Ibn 'Abbas (dalam Az-Zuhayli 2004: 536) ayat ini merupakan jawaban
terhadap pertanyaan yang ditujukan kepada Nabi Muhammad saw. seputar sebab
perubahan bentuk bulan. Ayat ini tidak menjawab pertanyaan tentang sebab
perubahan tersebut, melainkan memberitahu hikmah dari perubahan bentuk bulan.

T
v

Jadi, hubungan antara bagian ;Lifi“ N N ‘,J*:L...; lyas'alinaka ‘an al-ahillah/
‘Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit’ dan ’C_;j'u:, st‘.L! :__.é'l:,:- ;59
/hiya mawagit li an-nas wa al-hajj/ “bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi
manusia dan (bagi ibadat) haji’ adalah relasi aposisi pemercontohan. Ungkapan
selanjutnya dari ayat ini, menurut Al-Barra' (dalam Az-Zuhayli 2004: 536-537),
diturunkan berkaitan dengan kebiasaan orang Arab yang memasuki rumah dari
belakang ketika musim haji tiba, dan menyatakan bahwa hal itu bukan suatu
kebajikan. Relasi ini merupakan relasi aposisi pemercontohan yang lebih khusus,
yaitu tentang kebiasaan buruk orang Arab yang memasuki rumah dari belakang.
Atas dasar itu, dapat disimpulkan bahwa konjungtor 3 /wa/ yang menghubungkan
ungkapan E'__;Jr) ,:flfU, :.'..--35;- ;59 hiya mawaqttu li an-nasi wa al-kajj! "bulan
sabit adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji' dengan
ungkapan ) )%-L :_,.3 < _9:-31 ! _,J}!\f ::L, j.ijl :_,-aj flays al-birr bi an ta'ti al-buyiita
min zuhiiriha/ 'bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya'
merupakan konjungtor yang berfungsi menunjukkan relasi aditif aposisi
pemercontohan.

Dapat dikatakan bahwa relasi semacam ini sangat sulit ditunjukkan tanpa

pengetahuan yang cukup tentang kebiasaan orang-orang Arab ketika
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melaksanakan haji. Dengan kata lain, koherensi ayat tersebut ditentukan bukan
berdasarkan keberadaan konjungtor, melainkan berdasarkan “pengetahuan tentang
dunia” dan “tafsiran lokal”. Selain itu, tanpa bekal pengetahuan tentang hal itu,
fungsi konjungtor wa sulit untuk ditentukan. Lebih dari itu, tanpa keberadaan
komjungtor, “pengetahuan tentang dunia” yang dimiliki pembaca tetap dapat
dijadikan pegangan untuk memahami hubungan antara kedua ungkapan tersebut.
Dengan demikian, dapat juga dikatakan di sini bahwa keberadaan konjungtor wa
sebagai peranti kohesi tidak turut menentukan koherensi antarbagian dalam teks.
Oleh karena itu, kita dapat mempertimbangkan kritik Brown dan Yule (1983: 196)
tentang fungsi perwujudan peranti kohesi dalam identifikasi teks.

Selainl mewujudkan relasi-relasi tersebut di atas, saya juga
mempertimbangkan relasi pengutamaan yang dikemukakan oleh Alwi et al
(1998: 428) sebagai bagian dari relasi aditif. Dalam surat Al-Bagarah, relasi

pengutamaan dapat dilihat dalam ayat berikut.

(46) (Y&) - oJ......e..\....-l_,l o_)l;pr.llfge_;d.l.\ - (.S,}L,
/Summa qasat qulizbukum min ba'di Zalika fohiya ka al- ﬁyaral: faw] a.syaddu
gaswalan —/

‘Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batn, bahkan lebih keras lagi —
’ (QS. Al-Baqgarah: 74)

Dalam (46) di atas, dapat kita lihat bahwa relasi pengutamaan yang terdapat dalam
hubungan antara bentuk 3 _,an“f gg.a JJ daj e F‘<J j.b Cd f": /$umma
qasat qulabukum min ba'di zalika fahiya ka al-hijarahk/ 'kemudian setelah itu
hatimu menjadi keras seperti batu' dan ungkapan gj;:»-; i't-’-si'lf lasyadd gaswah/ 'lebih

keras lagi' diperantarai oleh konjungtor Ji /my/ 'bahkan'. Dapat dinyatakan di sini

bahwa meskipun bisa juga dengan selain aw, keberadaan konjungtor dalam

Kohesi dan koherensi..., Makyun Subuki, FIB-UI, 2008




200

hubungan keduanya bersifat wajib. Sebab, tanpa keberadaan konjungtor hubungan
antara keduanya bukan lagi pengutamaan. Hal ini akan lebih jelas jika kita lihat
ayat tersebut dalam (47) di bawah ini.

(47) a. /summa qasat qulabukum min ba'd zalik fahiya ka ol-hijarati (aw) asyaddu
qaswatan —-|

‘Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, {bahkan] lebih keras
lagi ---

b. /Summa gqosat quliibukum min ba'd zalik fahiya ka al-hijarati [x) asyaddu
qaswatan —-{

‘Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu [x] sekeras-kerasnya -

¥

Dapat dilihat dalam (47) di atas bahwa tanpa konjungtor hubungan antara
keduanya bukanlah pengutamaan, melainkan penegasan dari ungkapan pertama.
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa keberadaan konjungtor turut menentukan
pemahaman teks dengan baik. dan dapat juga kita pertanyakan kembali kritik
Brown dan Yule (1983: 196) terhadap fungsi perwujudan kohesi dalam
identifikasi teks. Hal ini dapat pula kita lihat dalam penggunaan konjungtor yang
sama dalam ayat ke-200 surat Al-Baqarah di bawah ini.

@8) (¥ = 53 Al s oS SIS 156 8K e 15

ffa iza qadaytum mandsikakum Jao wihkwurii allaha kodilorikum aba ‘akum [aw]
asyadda Zilran —/

‘Apabila kamu telah menyelesaikan tbadah hajimu, maka berzikirlah (dengan
menyebut) Allah, sebagaimana kamu menyebut-nyebut (membangga-banggakan)

nenek moyangmu, [atau (bahkan)] berzikirlah lebih banyak dari itu —* (QS. Al-
Bagarah: 200)

4,1.5.2 Adversatif

Halliday dan Hasan (1976: 255-256) mengemukakan bahwa secara garis besar

relasi adversatif terdiri atas lima macam relasi makna, yaitu relasi adversatif
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(intermal dan eksternal), relasi kontrastif (ekstemnal), relasi kontrastif (internal),
relasi korektif (internal), dan relasi dismisif. Dengan pertimbangan yang sama,
seperti juga dilakukan dalam menganalisis relasi aditif di atas, dalam sub ini saya
hanya membahas relasi adversatif secara umum, yang secara keseluruhan
digunakan sebanyak 163 kali, meliputi relasi adversatif, relasi kontrastif, dan
relasi korektif, dan ditambah dengan relasi pengecualian yang dikemukakan oleh
Alwi et al. (1998).

Dalam surat Al-Bagarah, penggunaan konjungtopr yang menunjukkan

relasi adversatif dapat dilihat dalam ayat berikut ini.

(49) oS 5 G e T &5 8 A 05w, 1 s

(W 05150 0y 2 G0 U 2byue
/wa iza gila lahum ittabi'i ma anzala allahu galii bal nattabi'u ma alfayna

‘alayhi aba'ana a wa [law) kana aba'vhum la ya'qilina syay'an wa la yahtadina/
‘Dan apabila dikatakan kepada mereka: "lkutilah apa yang telah diturunkan Allah,”"
mereka menjawab: "(Tidak), tetapi kami hanya mengikuti apa yang telah kami
dapati dari (perbuatan) nenck moyang kami”. "(Apakah mereka akan mengikuti
juga), [walaupun] nenek moyang mereka itu tidak mengetahui suatu apapun, dan
tidak mendapat petunjuk?’ (QS. Al-Bagarah: 170}

Dalam ayat ini, seperti dapat kita lihat dalam (49) di atas, bentuk s—3 /law/

'meskipun’ digunakan untuk memperlibatkan relasi adversatif antara ungkapan
AT A & 5 V)G /qatis bal nattabi'u ma alfayn ‘alayhi Gba'and!
‘mereka menjawab: (Tidak), tetapi kami hanya mengikuti apa yang telah kami
dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami' dan lj’} L;;:i o )IE:J: g ;._fajjl:l; Aty
:'J _,:L_:’."GJ: tkana aba'vhum 1@ ya'qiliina syay'an wa 1a yahtadiin/ 'nenek moyang
mereka 1tu tidak mengetahui suatu apapun, dan tidak mendapat petunjuk'. Dalam

relasi semacam ini, terlihat bahwa konjungtor law sangat berfungsi untuk
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merekatkan kedua ungkapan tersebut, sehingga ayat tersebul dapat dipahami
secara utuh.

Konjungsi yang menunjukkan relasi adversatif dapat juga menunjukkan
makna kontrastif (peﬁentangan).
(50) (&t 0 B s b 22T LSBT B T o

la ta'muriina an-nasa bi al-birri [wa) tansawna anfusakum wa antum tatliina al-
kitaba a fala ta'gilina/

‘Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedangkan kamu

melupakan dirimu (kewajiban) sendiri, padahal kamu membaca Al Kitab (Taurat)?

Maka tidakkah kamu berpikir?” (QS. Al-Bagarah: 44)
Seperti konjungtor /aw ‘meskipun/walaupun’ yang menunjukkan relasi adversatif
dalam (49), perwujudan konjungtor s /wa/ ‘sedangkan’ untuk menghubungkan
bentuk ﬁ\a :_,u\fj'l o _,’);{f lta’'muriina an-nasa bi al-birri/ ‘kamu suruh orang lain
{mengerjakan) kebajikan' dengan bentuk i'.-,(:_::f :J:,;:f ltansawna anfusakum/
'kamu melupakan dirimu (kewajiban) sendiri' dalam (50) juga menunjukkan relasi
adversatif pertentangan dan sangat berguna untuk menghindan kesalahpahaman.
Keberadaan konjungtor ini penting untuk mengaitkan kedua ungkapan tersebut
yang pada dasarnya tidak memiliki hubungan semantik dasar yang jelas. Dengan
kata lain, meskipun maknanya ditentukan oleh keberadaan konjungtor wa sebagai
peranti kohesi dibutuhkan juga untuk membangun koherensi antarungkapan.

Hal itu berbeda dengan yang terdapat dalam ayat ke-75 surat Al-Baqarah

di bawah ini.
(51) L S & e el ) |6 1,50 2 ),

-
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Iwa iza lagii allazina aGmanit qdli dmannd [wa) iZa khalaw ila@ syayatmihim qati
innd@ ma‘akum innamad nahnu mustahzi'on/

‘Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka
mengatakan: "Kami telah beriman." [Namun] bila mereka kembali kepada syaitan-
syaitan mereka, mereka mengatakan: "Sesungguhnya kami sependirian dengan
kamu, kami hanyalah berolok-olok".” (QS. Al-Bagarah: 14)

Berbeda dengan perwujudan konjungtor § /wa/ ‘sedangkan’ dalam (50), dalam
(51) untuk menunjukkan relasi adversatif pertentangan bentuk | };‘; ot 1 5ad 13

A W3 fwq iza laqit allaffina @mani qal@d amannal 'bila mereka berjumpa

dengan orang-orang yang beriman, mereka berkata: kami telah beriman’ dengan

,Bd F Fa

bentuk O g j¢5m e W AN e G\I f 'yl \3; Jita khalaw ila
syayatinihim gali inn@ ma'akum innama nahnu mustahzi'iin/ ‘bila mereka kembali
kepada syaitan-syaitan mereka, mereka mengatakan: sesungguhnya kami
sependirian dengan kamu, kami hanyalah berolok-olok' konjungtor /wa/ pada
dasarnya tidak terlalu dibutuhkan. Sebab, makna pertentangan sudah dapat
dipahami tanpa kehadiran konjungtor tersebut. Jadi, meskipun konjungtor wa
dibutuhkan untuk memperlihatkan hubungan antara keduanya, pemahaman bahwa
konjungtor tersebut berfungsi mempertentangkan antarbagian ayat dicapai melalui
inferensi logis terhadap dimensi semantik-pragmatik ayat secara keseluruhan
(Renkema 2004: 110). Hal ini dapat lebih jelas dilihat dalam ayat berikut.

Lebih jauh, pemanfaatan konjungtor untuk memperlihatkan hubungan
kohesif antarbagian dalam sebuah ungkapan juga dapat menunjukkan relasi

korektif yang biasanya memakai konjungtor terputus. Hal itu terlihat dalam ayat

berikut.

I A N N LU s
(2) (oY) Ogalliy (gl 1 IS 08T U el )

{— wa [ma) zalamiing [wa lakin] kani anfusahum yazlimim/
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L

-- Dan [tidaklah] mereka menganiaya Kami, [akan tetapi] mereka haya
menganiaya diri mereka sendiri.’ (QS. Al-Baqarah: 57)

Dapat dilihat dalam (52) di atas bahwa tanpa pemakaian gabungan dva konjungtor
terpisah tersebut, yaitu ..... u__<.| FRTEY L /ma...., wa lakin .../ “lidak .....,
melainkan .....", hubungan antarbagian dalam potongan ayat tersebut menjadi tidak
logis atau dapat disalahpahami. Dalam balagah, hal im1 disebut sebagai gasr, yaitu
pengkhususan makna kalimat melalui ungkapan gramatikal tertentu (Al-Hasyimi
1960: 181, *Atwi 1989: 86, dan Al-Jurjani 1989: 330). Hal itu dapat dilihat dalam
perbandingan berikut.

(53) a. /— wa [ma) zalami-na [wa lakin] kanii anfusahum yazilimin

‘— Dan [tidaklah] mereka menganiaya Kami, [akan tetapi] merekalah yang
menganiaya diri mereka sendiri.’

b. /— wa [ma] zalamii-na [X) kanii anfusahum yazlimim/!

‘— Dan [apa (perbuatan)] yang mereka aniayakan kepada Kami, [x] mereka
menganiaya diri mereka sendiri.’

Seperti terlihat dalam (53), keberadaan konjungtor terpisah tersebut sangat
penting bukan hanya sebagai peranti kohesi, melainkan juga sebagai unsur yang
furut membentuk koherensi ungkapan tersebut. Oleh karena itu, dapat juga
dinyatakan di sini bahwa tidak seluruh penafsiran dapat membebaskan diri dari
hubungan formal dalam teks. Ayat ke-177 surat Al-Baqarah berikut ini juga dapat

menjadi bahan pertimbangan yang lain.
2 e o 58 6 T PO _n-/”/_nJa A ﬂ’go_fﬁaauf
(54) & Sl 1o T ST o AT 6l 15 (S 1l o1 D D
O YV — Ut 50

/[laysa) al-birra an tuwallii wujithakum qibala al-masyrigi wa al-magribi [wa
lakinnal al-birra man amana bi allahi wa al-yawmi al-akhiri ---/
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‘[Bukan] dengan menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu yang
merupakan suvalu kebajikan, [melainkan] beriman kepada Allah, hari kemudian
yang merupakan kebajikan -—" (QS. Al-Bagarah: 177)

Serupa dengan fenomena gasr yang terdapat dalam (53), untuk mempertahankan
koherensi antarbagian dalam (54) di atas, salah satu dan atau seluruhnya dan

. I_,__{J 3 Core e flaysa ..., wa lakin ...../ 'bukan ....., akan tetapi ....." tidak
dapat dihilangkan. Hanya saja, jika dalam gasr kemungkinan makna selain yang
disebutkan diabaikan, kemungkinan makna lain dalam (54) tidak dapat diabaikan.
Maksudnya, inferensi terhadap ungkapan wa ma zalami-na wa lakin kanii
anfusahum yazlimiin dapal menghasilkan makna “mereka hanya menganiaya diri
mereka sendiri”, sedangkan inferensi terhadap ayat di atas menghasilkan makna
bahwa “kebaikan bukan hanya beriman kepada Allah dan hari akhir saja” dan
“menghadap ke barat atau ke timur dalam beribadah bukanlahkebaikan”. Sebab,
pemakaian [lakinna dan laysa dalam (54) secara khusus bertujuan sekadar
membatalkan informasi pada ungkapan sebelumnya (sarf al-hukm).

Selain dapat mewujudkan relasi yang disebut di atas, patut kita
pertimbangkan pendapat Alwi ef al. (1998: 428) tentang relasi perkecualian. Hal
itu dapat kita lihat dalam huubungan ayat ke-159 dan ke-160 surat Al-Baqarah

dapat dilihat dalam ayat di bawah ini.

(55) 2 A TG A L By A G BT G 0,A55 il o

- a f’ P .9 & - a ’B” a ’I'l' . - .' . o

| yloly 150 Gl U] (10 9) 0522 W (Gielly Al (il Sl y) LS
PR R N S S T 3 ’f.: Ko

(V1) g M AN gle o 9 S50 1

finna allazina yaktumiina ma anzalnd min al-bayyinati ’wa al-huda min ba'di ma
bayyannahu li an-ndasi fi al-kitabi uld'ika yal'amdm allahu wa yal'anuhum al-

I@'inima (illa) allaiina tabit wa aslahii wa bayyanii fa uld'ika atiibu ‘alayhim wa
ana al-tawwdabu ar-rahinny/
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‘Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami turunkan
berupa keterangan-keterangan (yang jelas} dan petunjuk, setelah Kami
menerangkannya kepada manusia dalam Al Kitab, mereka itu dilaknati Allah dan
dilaknati (pula) oleh semua (makhluk) yang dapat melaknati, [kecuali] mereka yang
telah taubat dan mengadakan perbaikan dan menerangkan (kebenaran), maka
terhadap mereka itu Aku menerima taubatnya dan Akulah Yang Maha Penerima
taubat lagi Maha Penyayang.’

Seperti dapat kita lihat dalam (55) di atas, hubungan antara kedua ayat tersebut
diperantarai oleh bentuk lIl /illa/ 'kecuali' yang menunjukkan relasi pengecualian.
Keberadaan bentuk i/la dalam hal ini sangat penting, karena tanpa keberadaannya
hubungan antara kedua ayat tersebut tidak tampak. Selain itu, dapat dikatakan
bahwa fungsi konjungtor illaé ‘kecuali’ dalam ayat ke-160 adalah untuk men-
takhsis keumuman makna yang dikandung oleh ayat ke-159 surat Al-Bagarah
(As-Suyiti tth: 17, dan Al-Qattdn 1995: 219). Oleh karena itu, karena
keberadaan konjungtor sebagai peranti kohesi turut membimbing pemahaman kita
tentang makna teks, maka dapat kita kemukakan juga di sini kritik terhadap

Brown dan Yule (1983: 196) yang menganggap kohesi tidak diperlukan dalam

identifikasi teks.

Hal seperti itu dapat juga kita pahiami melalui penggunaan bentuk #l/G
dalam ayat berikut.

ﬂ” Ll
-

(56) r-"’J’L‘hM"‘L‘-""-'J’uGJ. }”}u-“}“”“dJ-’u‘u“f‘“ﬂ’db

4 ° a0 - 4 H
LTy s Lol 1,a QUC&J\ s oz bt s W 0 i of Wy

J—

(YY) s o,u,a L:u ah o (,S;‘;L}.a_ah Vol
/wa in tallagtumithunna min qabli an tamassuhunna wa qad SJaradtum lahunna
Jaridatan fa nigfu ma faradtum [illa) an ya'fiina aw ya'fii allazt bivadihi ‘uqdata an-
nikah wa an ta'fii aqrabu li at-tagwa wa Ia ransaw al-fadla baynakum inna allaha
bimd ta'malin basirur/

b

‘Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur dengan mereka,
padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya, maka bayarlah setengah
dari mahar yang telah kamu tentukan itu, [kecuali] jika isteri-isterimu itu
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memaafkan atau dimaafkan oleh orang yang memegang ikatan nikah, dan pemaafan
kamu itu lebih dekat kepada takwa. Dan janganiah kamu melupakan keutamaan di
antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Melihat segala apa yang kamu kerjakan.’
(QS. Al-Bagarah: 237)

4.1.5.3 Kausal
Halliday dan Hasan {1976: 260-261) mengemukakan bahwa secara garis besar
relasi kausal terdiri atas lima macam relasi, yaitu hubungan kausal umum {internal
dan eksternal), hubungan kausal spesifik, hubungan kausal reversal, hubungan
kondisional, dan hubungan respektif. Dengan pertimbangan yang sama seperti
yang saya gunakan dalam menganalisis relasi aditif dan relasi adversatif di atas,
dalam sub ini saya hanya membahas relasi kausal secara umum, meliputi
pemberian alasan, tujuan, relasi hasil, relasi respektif, dan relasi kondisional.
Secara keseluruhan, terdapat 147 kali pemakaian konjungtor untuk
menyatakan makna kausal. Selanjutnya, penggunaan konjungtor yang berfungsi

memberikan alasan dapat dilihat dalam ayat ke-61 surat Al-Bagarah berikut.

L4 L4
& P &

A (2] F R P B S - - f’..’.l "f..’ufn.I

79 - A .s’_ Jun_’: ERT A - Py - .’I f‘:_f /a_fo .l_nsa

3 b s 0 A2 6 Gllaly GO Gy ) Gl b LU

Uo-‘f —u‘-’s.’ L] ’0 Aa- -~ .’

(V) - (3L G (ST 06 Daas haal S5 Ta s,

Iwa iz qultum yd miisd lan nasbira ‘ala ta'amin wahidin [fa) ud'u land rabbaka

yukhriju lana mimma tunbitu al-arda min baglihda wa gis$a'tha wa fimiha wa

‘adasiha wa basalihd qala a wasiabdiliina allaét huwa adna bi allazi huwa khayran
ihbitii misran [fa) inna lakum ma sa’altum —/

‘Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, kami tidak bisa sabar (tahan)
dengan satu macam makanan saja. [Sebab itu] mohonkanlah untuk kami kepada
Tuhanmu, agar Dia mengeluarkan bagi kami dari apa yang ditumbuhkan bumi,
yaitu: sayur-mayumya, ketimunnya, bawang putihnya, kacang adasnya dan bawang
merahnya”. Musa berkata: "Maukah kamu mengambil sesuatu yang rendah sebagai
pengganti yang lebih baik? Pergilah kamu ke suatu kota, [maka] pasti kamu
memperoleh apa yang kamu minta" -’ (QS. Al-Bagarah: 61)
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Seperti dapat kita lihat dalam (57) di atas, konjungtor «* /f@/ digunakan untuk
memperantarai ungkapan |f~a—» ; )_L.,Li /ihbitid misran/ 'pergilah kamu ke suatu
kota' dengan ;'-ﬁ_.:.- G ;._’Q’ 131' /inna lakum ma sa'altum/ 'kamu memperoleh apa
yang kamu minta’. Kedua konjungtor tersebut digunakan untuk menunjukkan
relasi pemberian alasan. Dalam ungkapan ini, meskipun konjungtor yang
digunakan secara langsung memperlihatkan makna kausal (ta’qib), tetapi bentuk
fa ini sebenamya tidak dibutuhkan dalam penafsiran hubungan antara kedua
bentuk dalam ungkapan ini. Sebab, relasi kausal pemberian alasan antara dua
ungkapan tersebut dapat ditafsirkan tanpa adanya konjungtor tersebut, yaitu
melalui makna seluruh ungkapan yang menunjukkan aspek keinginan (Renkema

2004: 109).

Kasus seperti yang terdapat dalam (57) di atas dapat dilihat lebih jelas

dalam ayat berikut,

o’o’r; ff!’ R °,".I o’fc’a’.o‘ ’ﬁ:_’n" - ' A
(58) pSle Lol (S5l A oS3 T (S5 ST 1,156 (WSS Vs
(0£) gzt I 55 &)
f— tabi ild bari'ikum wa uqtulii anfisakum Zalikum khayr lakum ‘inda bari'tkum fa
taba "alaykum innahu huwa at-tawwab ar-rahim/

‘-— bertaubatlah kepada Tuhan yang menjadikan kamu dan bunuhlgh dirimu. Hal
itu adalah lebih baik bagimu pada sisi Tuhan yang menjadikan kamu; maka Allah
akan menerima taubatmu. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Penerima taubat lagi
Mabha Penyayang.’ (QS. Al-Baqarah: 54)

Dalam (58) di atas, meskipun tidak terdapat konjungtor antara ungkapan Ujl } _j: _;f
o 4 . ’of J’- ‘e s, . .
A N E S, /tiibi ila bari'tkum wa ugtuld anfusakum/ "bertaubatlah

kepada Tuhan yang menjadikan kamu dan bunuhlah dirimu' dan ungkapan ;.-Q}

;,&j L :L...:.f— .rg ;; IZalikum khayr lakum ‘inda bari'ikum/ “hal itu lebih baik
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bagimu di sisi Tuhan yang menjadikan kamu’ dan ;.-e-i—“ t’-,J'ls ) }fb zE’ finnahu
huwa at-tawwab ar-rahm/ sesungguhnya Dialah Yang Maha Penerima taubat
lagi Maha Penyayang’, hubungan antara bentuk-bentuk tersebut secara pragmatis
dapat dilihat sebagai relasi tindak tutur dengan pemberian alasan yang digunakan
untuk memotivasi taubat Bani Israil (Renkema 2004: 110-111). Oleh karena itu,
dapat juga kita pertanyakan tentang fungsi perwujudan peranti kohesi dalam
identifikasi dan interpretasi teks.

Selain menunjukkan relasi pemberian alasan, terdapat konjungtor yang
digunakan untuk menunjukkan relasi fujuan.
(59) a. (o) 0,505 (ST Gs %y 1 5 W

Summa ‘afawna ‘ankum min ba'dihi [la'alla)-kum tasykurima/

‘Kemudian sesudah itu Kami ma’afkan kesalahanmu, [agar] kamu bersyukur.’
(QS. Al-Baqarah: 52)

b (o) 05458 oS0 06 L 2 3
/wa iZ dtayna miisa al-kitaba wa al—ﬁ:rqé?a [la'alla)-kum tahtadina/

‘Dan (ingatlah), ketika Kami berikan kepada Musa Al Kitab (Taurat} dan
keterangan yang membedakan antara yang benar dan yang salah, [agar] kamu
mendapat petunjuk.’ (QS. Al-Bagarah: 53)

Dalam (59) di atas, dapat kita lihat bahwa kohesi yang dicapai dalam hubungan
antarbagian dalam kedua ayat di atas diperantarai oleh konjungtor J._’J Aa'alla/
'supaya’. Keberadaan konjungtor dalam hal ini sangat penting. Sebab, relasi tujuan
antara ungkapan EJ.l; S u-‘,‘ (.:{_E U'}:i:f- ;; I$umma 'afawna ‘ankum min ba'dihi/
‘sesudah itu Kami ma’afkan kesalahanmu’ dan ;J _,J;QLJ: ltasykuriina/ ‘kalian
bersyukur” dalam (59a) dan antara LJL_';;:}G C..:lﬁfjl {_5; }f- L:fi; ;1 [iz ataynd

mitsa al-kitaba wa al-furqana/ ‘ketika Kami berikan kepada Musa Al Kitab
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(Taurat) dan keterangan yang membedakan antara yang benar dan yang salah’ dan
o _;:U’%f /tahtadiin/ ‘kalian mendapat petunjuk’ dalam (59b) tidak dapat diketahui
jika konjungtor tersebut dihilangkan. Hal ini dapat dilihat dalam (60) berikut.

(60) a. summa 'afawna ‘ankum min ba'dihi [la'alla)-kum tasykuriina

Kemudian sesudah itu Kami ma’afkan kesalahanmu, [agar] kamu bersyukur.

summa 'afawna ‘ankum min ba'dihi [x] antum tasykurim

Kemudian sesudah itu Kami ma“afkan kesalahanmu, {x] kamu bersyukur.

b. wa iZ dtayna misa al-kitaba wa al-furgana [la’alla]-kum tahtadiin

Dan (ingatlah), ketika Kami berikan kepada Musa Al Kitab (Taurat) dan
keterangan yang membedakan antara yang benar dan yang salah, [agar] kamu
mendapat petunjuk.

wa iZ Graynd miisa al-kitaba wa al-furgana [x] antum tahtadin

Dan (ingatlah), ketika Kami berikan kepada Musa Al Kitab (Taurat) dan
keterangan yang membedakan antara yang benar dan yang salah, [x] kamu
mendapat petunjuk.

Selain menyatakan relasi tujuan, relasi kausal dapat juga menunjukkan

relast yang menyatakan hasil. Berikut terlihat dalam ayat di bawah ini.

(61) o A S G L 0 A G BT S “’;J,.mux

(Vo) Ot (’,41’.1,, ALl ﬁ‘,u.. 8 4
/inna allaZina yaktumina ma anzalna min al-bayyindgti wa al-huda min ba'di ma
bayyannahu li an-ndsi fi al-kitabi ula'ika yal'anuhum allahu wa yal'anubum al-
Id'iniina/

‘Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami turunkan
berupa keterangan-keterangan (yang jelas) dan petunjuk, setelah Kami
menerangkannya kepada manusia dalam Al Kitab, mereka itu dila'nati Allah dan
dila’nati (pula) oleh semua (makhluk) yang dapat mela'nat.” (QS. Al-Baqarah: 159)

Dapat kita lihat dalam (61) di atas bahwa relasi respektif antara ungkapan .t O
as 2 af Yy

‘-Jl—:g'“ - u“l——j-l ;lf:-" b dny s LS-LGJU ‘-’L*J‘ ot W5 G X Jinna

allazina yaktuminu ma anzalnd min al-bayyinat wa al-huda min ba'di ma
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bayyannahu i an-nas fi al-kitab/ 'sesungguhnya orang-orang yang
menyembunyikan apa yang telah kami turunkan berupa keterangan-keterangan

(yang jelas) dan petunjuk, setelah kami menerangkannya kepada manusia dalam

L]
LI I | B

al-Kitab' dan ungkapan 3 _,:fLﬁl (“5"_"]"' 3 ﬂ-“ ‘:-5-’;1_7 L’ljj _;f/ulﬁ'ika yal'anuhum
allah wa yal'anuhum al-la‘iniin/ 'mereka it dilaknat Allah dan dilaknat (pula)
oleh semua {makhluk) yang dapat melaknat' dalam ayat di atas diwujudkan tanpa
menggunakan konjungtor. Hal! ini, bagaimanapun juga, menegaskan bahwa
kadangkala relasi antarbagian dalam sebuah ungkapan tidak membutuhkan peranti
kohesi secara eksplisit. Begitu juga jika kita mencoba memahami relasi respektif

yang terdapat dalam ayat ke-158 surat Al-Bagarah di bawah ini.

- - -

o.s G s o [P £, e 5 e o -7 & g @ :forna -] ’;
(62) of 4o 71 W JaZed ) Co g b Al A5 e 33l Lialt 0

= -

(YoA) == g T3k
/inna as-safa wa al-marwata min sya'd’iri allahi fa man hajja al-bayta aw i'tamara
/a] ia junaha an yattawwafa bikima —/

‘Sesungguhnya Shafaa dan Marwah adalah sebahagian dari syi'ar Allah.
Barangsiapa yang beribadah haji ke Baituliah atan ber-"umrah, maka tidak ada dosa
baginya mengerjakan sa'i antara keduanya (—)’ (QS. Al-Baqarah: 158)

L] 1 ’f’ - . -
Dalam (62) di atas, jelas bahwa relasi respektif antara ungkapan Of ale 7 Lo U
L g :J_s,_]:-_: /@ junaha ‘alayhi an yattawwafa bihima/ 'tidak ada dosa baginya

. . - - o £ . o & . o -

mengerjakan sa'i antara keduanya' dan ungkapan —ezel ol o)) = o Iman
hajja al-bayta aw i'tamara/ ‘siapa yang berhaji atau melakukan ‘umrah’
diwujudkan melalui <3 /f&/. Meskipun dalam ayat ini terdapat konjungtor yang
digunakan untuk mengaitkan hubungan yang saya maksud, seperti juga relasi

hasil yang terdapat dalarn (60), dalam ayat ini interpretasi terhadap jenis relasi

respektif yang saya maksud pada dasarnya tidak membutuhkan konjungtor «* /fa/.
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Sebab, hubungan tersebut dapat dipahami melalui makna yang terkandung dalam

- .

ungkapan j_ﬁ'i i R g}:ﬁ'n} Lisall :J} J/inna as-safa wa al-marwala min
sya'd'ir alldh/ “sesungguhnya Shafaa dan Marwah adalah sebahagian dari syi'ar
Allah’ yang menjadi dasar dari relasi respektif tersebut. Jika dapat disimpulkan
bahwa pemakaian konjungtor untuk memahami ayat tersebut tidak bersifat wajib,
maka, bagi saya, dapat juga dikatakan bahwa perwujudan peranti kohesi juga
kadang tidak bersifat wajib.
Selain menunjukkan relasi alasan, tujuan, dan hasil, dalam relasi kauosal
terdapat juga konjungsi yang menunjukkan relasi kondisional.
(63) & G B 2500 G 38 a0y o6 B 2 O (21 3
(1Y) - allal ey G 3 5y Gl e (250
fwa iZ gquium yd misa lan nasbira 'ala ta’amin wahidin fa ud'u land rabbaka

yukhriju lana mimma tunbitu al-arda min bagiiha wa qissa'iha wa fimiha wa
‘adasiha wa basaliha —/

‘Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, kami tidak bisa sabar (tahan)
dengan satu macam makanan saja. Sebab itu mohonkanlah untuk kami kepada
Tuhanmu, agar Dia mengeluarkan bagi kami dari apa yang ditumbuhkan bumi,
yaitu: sayur-mayurnya, ketimunnya, bawang putihnya, kacang adasnya dan bawang
merahnya —’ (QS. Al-Baqarah: 61)

Dalam (63) di atas, terlihat bahwa untuk memperantarai ungkapan — oo 52U
;13*\:; ‘:Lﬂ: uk; ;E:af/y& misd lan nasbir 'ala t'am wahid/ "Hai Musa, kami tidak
bisa sabar (tahan) dengan satu macam makanan saja' dengan .C 3;7-_: ’dlf_') lj ’&fﬂ
ey i) enshy WS Gl 5 Lol 8 0 O puas tana ravibaka
yukhrij land mimma tunbitu al-ard min baglihd wa qissa’iha wa fiimihd wa

‘udasiha wa basalihd@/ 'mohonkanlah untuk kami kepada Tuhanmu, agar Dia

mengeluarkan bagi kami darfi apa yang ditumbuhkan bumi, yaitu: sayur-
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mayumya, ketimunnya, bawang pulihnya, kacang adasnya dan bawang merahnya'
yang menyatakan relasi kondisional dipergunakan konjungtor «* /fa/. Seperti
terdapat dalam sebagian persoalan konjungsi yang telah saya kemukakan
sebelumnya, dapat juga dipertanyakan di sini tentang fungsi konjungtor dalam
interpretasi terhadap relasi kondisional dva ungkapan yang diperantarainya.
Sebab, bagaimanapun juga, berdasarkan isi yang terkandung dalam masing-
masing ungkapan, kita dapat menghubungkan secara semantis maksud ungkapan
tersebut, dan bahkan secara pragmatis menpenai maksud yang dikemukakan
melalui ungkapan tersebut. Dengan kata lain, penafsiran terhadap hubungan antara
kedua ungkapan tersebut lebih bergantung kepada petunjuk leksikal daripada
petunjuk gramatikal yang diwujudkan melalui pepggunaan konjungtor. Oleh
karena itu, kritik Brown dan Yule (1983: 196) tentang fungsi perwujudan peranti

kohesi dalam interpretasi teks dapat kembali diajukan di sini.

4.1.5.4 Temporal

Halliday dan Hasan (1976: 266-267) mengemukakan bahwa secara garis besar
relasi temporal dapat delapan relasi makna, yaitu relasi temporal simpel
(eksternal), relasi temporal kompleks (eksternal), relasi konklusif, sekuensial dan
konklusif (eksternal), relasi temporal (internal), relasi temporal dengan bentuk
vang korelatif, relasi "here and now", dan relasi peringkasan. Seperti juga yang
saya lakukan dalam menganalisis relasi konjungsi lainnya, dalam sub ini saya
hanya membahas relasi temporal secara umum, meliputi relasi sekuensial,

simultan, terminal, dan here and now. Dalam surat Al-Bagarah, pemanfaatan
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konjungtor untuk menyatakan relasi temporal merupakan yang paling sedikit,
yaitu hanya 76 kali.
Pemanfaatan konjungto untuk menyatakan hubungan antarbagian yang

menunjukkan relasi sekuensial dapat dilihat dalam (64) berikut.

o 5 Lal e 2zl ot yalel i g/ofohjl TR PRy
(YA) Oy p
tkayfa takfurfina bi allahi wa kuntum amwatan [fa) ahyakum [Summa) yumitukum
[Summa] yubytlcum [Summa] ilayhi turja'an/

‘Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati, lalu Allah
menghidupkan kamu, kemudian kamu dimatikan dan dihidupkan-Nya kembali,
kemudian kepada-Nya-lah kamu dikembalikan.’ (QS. Al-Baqgarah: 93)

Dalam ({64) di atas, dapat kita lihat bahwa relasi temporal sekuensial diwujudkan
melalui konjungtor «* /fa/ 'kemudian' dan (5 /Summa/ ‘kemudian’. Keberadaan
konjungtor tersebut sangat penting dalam mewujudkan hubungan temporal-
sekuensial antarungkapan. Sebab, tanpa keberadaannya kita tidak dapat
memahami ayat ini dengan baik, meskipun kita mengetahui bahwa antara mawt
‘mati® dan hkayah ‘hidup’ yang terkandung dalam kata % Auhy?/ 'Dia
menghidupkan' dan ©—& Auminy/ 'Dia mematikan' dalam ayat tersebut terdapat
hubungan antonimi. Dapat juga dikatakan bahwa perwujudan ini sangat penting
dalam interpretasi teks secara keseluruhan. Namun demikian, hal itu tidak
menunjukkan bahwa seluruh relasi semacam ini harus diperantarai oleh
konjungtor. Sebab, seperti dapat dilihat dalam (98) berikut ini, keberadaan

konjungtor kadang tidak bersifat wajib.
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P LTRSSV TS AU A N P P
(65) il 1 G el 100 Bt 000 3 et ) Sl 12, 06 3
2

7 - T E A T e P - P T R e e
L3 LS el L J6 B AR Bty 70 DG SO BT G
(Fr) Ogedsl

/wa iz qala rabbu-ka li-al-mald'ikati innt ja'ilun fi al-ardi khalifatan qali a taj‘ali
Sth@ man yufsidu ftha wa yasfiku ad-dima’a wa nahmu nusabbihu bi hamdi-ka wa
nugaddisu la-ka gala innt a'lamu ma 1a ta'lamiin/

‘Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya Aku
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih
dengan memuji Engkaw dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfimman:
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui’ (QS. Al-Bagarah:
30)

Seperti dapat kita lihat dalam (65) di atas, berbeda dari ayat sebelumnya, relasi
temporal sekuensial dalam ayat ini, yaitu hubungan antara L_;'I’ ﬁdlil ’df} :.]Lg
:L—n-l;- ‘:ﬁ_)(——h Lﬁﬁ :)fl;- /qala rabbu ka li al-mala'ikati innt ja'ilun fi al-ardi
khalifak/ 'Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: sesungguhnya Aku hendak

L] °_)ua

menjadiken scorang khalifah di muka bumi, ¢ S & 34 (g Ja>t 1,00
fﬂ_i :,di%.;_’, 3:1-:-;.1 Jctu: :,;J_’; ;-L":‘Ui &4\-}:—-_::’ /gali a taj'ali fiha man yufsidu
Sfiha wa yasfik ad-dima wa nahnu nusabbihu bihamdika wa nuqaddisu laka/
'mereka berkata: mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu
orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal
kami senantiasa bertasbih dengan memuji dan mensucikan Engkau', dan ‘;1 :,\Lg
o )__{f.l’.f L ;._Ipf /qala innt a'lamu ma 1a ta'lamiir/ "Tuhan berfirman:
sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui', tidak diperantarai

oleh konjungtor. Relasi temporal sekuensial dalam ayat tersebut dapat kita pahami

bahwa ayat tersebut berisi percakapan antara Tuhan dan para malaikat. Dengan
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bantuan pengetahuan kita bahwa bahasa dalam bentuk ujaran selalu bersifat linear,
maka kita dapat memahami bahwa ketiga ungkapan tersebut bersifat temporal-
sekuensial. Oleh karena itu, dapat kita tambahkan juga di sini bahwa, kadangkala,
pengetahuan kita sudah cukup memberitahukan jenis relasi yang terdapat dalam
hubungan antarbagian dalam teks, sehingga kita tidak membutuhkan peranti yang

menyatakannya secara eksplisit.

Selain bersifat sekuensial, relasi temporal juga dapat bersifat simultan. Hal

itu dapat kita lihat dalam (66) berikut.

66) (b I U 350 Uy ed)) s 7l Dgb [0 22 il gl 20

(AY) — A LL B 2 laid Uy 5l

fal-hajju asyhurun ma'limatun faman farada fihinna al-;wajja [fa] ia rafasa wa la
Jusiiga wa 13 jidala fi al-hajji wa ma taf'alii min khayrin ya'lamhu alldhu —/

‘(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, barangsiapa yang
menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji, maka tidak boleh
rafats, berbuat fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan haji. Dan
apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya —-' (QS.
Al-Bagarah: 197)

-
-, B -

Dalan (66) di atas, dapat kita lihat bahwa relasi temporal simultan antara 2 3 -»
&_;Jl :le.,J /man farada fthinn al-hajj/ 'barangsiapa yang menetapkan niatnya
dalam bulan itu akan mengerjakan haji' dan ungkapan L_I} i _,:..__: ‘j’; ;-;3 g
g.c—;J"' (l__‘,—e :J":L:- /1a rafas wa Ia fusiiq wa 1a jidal fi al-hajj/ 'tidak boleh rafats,
berbuat fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan haji’
diperantarai oleh konjungtor < /fi/. Dengan alasan yang serupa dengan alasan-

alasan yang saya kemukakan sebelumnya, dapat dikatakan bahwa keberadaan

konjungtor fg dalam hubungan antara kedua ungkapan tersebut tidak terlalu
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dibutuhkan dalam interpretasi. Hal ini dapat dipahami lebih mudah jika kita
melihat hubungan antara :,---3- u‘ f ;tuﬁ G /ma tafalii min khayr/ 'kebaikan yang
kamu kerjakan® dan Lﬁi :Lol:u /va'lamhu allak/ 'Allah mengetahuinya' Dengan
pengetahuan kita bahwa “Allah Maha Mengetahui dan Maha Melihat”, dapat
disimpulkan bahwa tidak ada jarak temporal antara perbuatan kita dan
pengetahuan-Nya tentang perbuatan kita. Artinya, hubungan antara kedua bentuk
tersebut adalah hubungan temporal-simultan. Oleh karena itu, dapat juga kita
pertanyakan kembali tentang fungsi kohesi dalam identifikasi teks seperti yang
dikemukakan oleh Brown dan Yule (1983).

Selanjutmya, relasi temporal dapat juga memperlihatkan batasan waktu
tertenfu yang merupakan titik hentian aktivitas (terminal). Hal itu dapat dilihat

dalam (67) berikut.

Y] [ ] a 2 o ‘-If’i’” 2 Irw - J}’
67) i To 2yl it 20l Bz 30 220 1,0 1,087
(VAY) —

I— wa kuli wa isyrabii (hatta) yatabayyana lakum al-khaytu al-abyadu min al-
khayti al-aswadi min al-fajri —/

‘- dan makan minumlah [hingga] terang bagimu benang putih dari benang hitam,
yaitu fajar —’ (QS. Al-Baqarah: 187)
Dalam (67) di atas, dapat dilihat bahwa perbuatan yang dimaksud dalam
ungkapan | 51 31y | ,rf /wa kulii wa isyrabi/ 'makan minumlah' dibatasi secara
temporal oleh ungkapan f_-n.;.li — g}:ﬂﬁl :L:...:—.Jl o :,a.f:ﬁl :L:..;J'I z< :;:J
/yatabayyana lakum al-khaytu al-abyadu min al-khayti al-aswadi min al-fajri/

'menjadi jelas bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar'. Hubungan

temporal-terminal antara kedua ungkapan tersebut diperantarai oleh konjungtor
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Js—> /hattd/ ‘sampai’. Keberadaan konjungtor ini dalam menjadikan ungkapan
kedua sebagai titik akhir perbuatan yang dimaksud dalam ungkapan pertama
tersebut sangat penting untuk membangukn koherensi teks. Sebab, antara
“makan”, “minum”, dan “fajar’’ pada dasamya tidak memiliki hubungan semantik
dasar yang jelas. Oleh karena itu, dapat juga kita persoatkan pendapat Brown dan
Yule (1983) tentang fungsi kohesi dalam identifikasi teks.
Selain menunjukkan makna temporal yang telah disebutkan, terdapat relasi
temporal yang berdasarkan atas kondisi “di sini dan sekarang” (here and now).

Dalam surat Al-Baqarah, hal itu terlihat dalam ayat ke-187 di bawah ini.

(68) A o te Za d 56 ST T r&uglujjtrwtwrﬁy
1,_::,'3:,%}1“;%[5_; ”;,i:&'urg_.bm’”’;._:rg,a
(\AY)-—(.QAU’I;.EFL-

/ubilla lakum laylata as-siyami ar-rafasu ila nisa’ikum hunna libasun lakum wa
antum libdsun lahunna ‘alima allahu armakum kmtum takhtoniina anfusakum fo
taba ‘alaykum wa ‘afa ‘ankum [fa) al-ana basyirzhunna wa ibtagii ma kataba allah
lakum —/

‘Dihalalkan bagi kamu pada malam hari butan Puasa bercampur dengan isteri-isteri
kamu; mereka itu adalah pakaian bagimu, dan kamu pun adalah pakaian bagi
mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, karena
itu Allah mengampuni kamu dan memberi ma'af kepadamu. Maka sekarang
campurilah mereka dan carilah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu —* (QS.
Al-Baqarah: 187)

Seperti terlihat dalam (68) di atas, relasi temporal sere and now antara ungkapan
(.5_9 ;S_L; L._ar_<...._a..l J"’;._.Sr_i,l A.Ulrl.p:’ahma allah
annakum lakhtanin anfusakwmn fa tdba ‘alaykum wa ‘afd ‘anfum/ 'Allah
mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, karena itu Allah

LI N |

mengampuni kamu dan memberi ma’af kepadamu’ dan ungkapan - » 3 —al ol
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;.gj :JJ’# :_,5 V! }:.:'I} /al-an basyirihunna wa ibtagii ma kataba allahu lakum/
'sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang telah ditetapkan Allah
untukmu' diwnjudkan melalui perantaraan konjungtor <3 /fa/. Akan tetapi, seperti
juga telah beberapa kali saya nyatakan sebelumnya, penafsiran terhadap hubungan
itu tidak tergantung keberadaan konjungtor fa tersebut. Sebab, relasi temporal
here and now antara kedua ungkapan tersebut dapat juga dipahami melalui bentuk
OV /al-an/ ‘sekarang'. Apalagi jika kita menurutsertakan ungkapan AL-'I f.gj z}:;-f
U—GJ CAd ;jf‘, PSJ A Y&L.u u,n ::jjjl fl:..a.“ Jubitla lakum laylah as-
siydm ar-rafas ila nisd'ikum hunna libas lakum wa antum Iibas lahunn/
‘Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan Puasa bercampur dengan isteri-
isteri kamu; mereka itu adalah pakaian bagimu, dan kamu pun adalah pakaian bagi
mereka’ dalam penafsiran terhadap relasi temporal here and now tersebut. Oleh
karena itw, dapat juga kita katakan kembali di sini tentang fungsi kohesi dalam

interpretasi teks.

4.2 Kohesi Leksikal

Kohesi leksikal dicapai melalui pemilihan kosakata, dan lebih spesifik antarkata
berisi (content words) yang dapat dicapai melalui reiterasi dan kolokasi (Halliday
dan Hasan 1976: 274, dan Renkema 2004: 105). Menurut Halliday dan Hasan
(1976: 279) reiterasi dapat berupa penggunaan kata yang sama, sinonim atau
sinonim dekat (near synonim), superordinat, dan kata umum (gerneral word). Saya
memperluas pembahasan kohesi leksikal berdasarkan apa yang dikemukakan

Brown dan Yule (1983), Wales (1998), Renkema (2004), dan Alwi et al. (1998).
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Berdasarkan pendapat para tokoh lersebul, kohesi leksikal dalam penelitian ini
mencakup pengulangan, pemanfaatan antonimi, pemanfaatan sinonimi,
pemanfaatan taksonimi, pemanfaatan meronimi, pemanfaatan hubungan
metaforis, kumpulan yang sama, kolokabilitas, penggantian leksikal, dan pilihan

stilistik.

4.2.1 Pengulangan

Pengulangan yang saya maksud sebagai peranti kohesi di sini saya ambil dan
berbagai tokoh. Dalam Halliday dan Hasan (1976: 279 dan 89-91), pengulangan
bentuk merupakan bagian dari kohesi leksikal sedangkan pengulangan sebagian
(repudiation) merupakan bagian dari substitusi. Dalam Brown dan Yule (1983:
193), pengulangan (repeated form) dan pengulangan sebagian (partially repeated
Jform) merupakan peranti kohesi atas dasar ko-referensi. Lebih jauh, Brown dan
Yule (1983: 194) menyebut juga pengulangan sintaksis sebagai peranti kohesi.
Atas dasar itu, pembahasan pengulangan sebagai peranti kohesi berdasarkan
keterkaitan bentuk ini saya pisahkan dari pembahasan substitusi dan kohesi
leksikal. Pengulangan yang saya bahas di sini meliputi tiga hal, yaitu pengulangan

leksikal, pengulangan sebagian, dan pengulangan sintaksis.

4.2.1.1 Pengulangan Ieksikal

Pengulangan leksikal yang dimaksud di sini adalah pengulangan bentuk secara
keseluruhan. Dalam surat Al-Baqarah, terdapat 136 kohesi yang diwujudkan
melalui pengulangan leksikal. Hal ini, antara lain, dapat dilihat dalam analisis

beberapa ayat dalam surat Al-Baqarah berikut ini.
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) e 08 5

-

(69) e A5 S A o U)oy 0y S
(AA)

Iman kana [‘aduwwan)y, i {alianilyy wa mal@ikatihi wa rusulihi wa fibrila wa
mikala fa inna [allaha)y) [ eduwwun]g, li al-kafirinal

'‘Barangsiapa yang menjadi [musuh]y, [Allah]yy, malaikat-malaikat-Nya, rasul-
rasul-Nya, Jibril dan Mikail, maka sesungguhnya [Allah}g, adalah [musuh],; orang-
orang kafir.’ (QS. Al-Baqarah: 98)

Seperti dapat dilihat dalam (69) di atas, terdapat dua bentuk yang diulang, yaitu
allah 'Allah’ dan 'aduww ‘musub’. Dalam baldgah dan ‘uiiim al-Qur'an,
pengulangan seperti ini disebut takrir (Al-Hasyimi 1960: 229-230). Fungsi dari
pengulangan kedua bentuk tersebut, yang juga dapat dihubungkan dengan
permainan pola bunyi dalam pilihan stilistik, adalah untuk mempertegas dan
untuk keindahan pengucapan (falaZZuz bi Zikriki). Selain i, pada dasamya
bentuk allah tersebut dapat diganti dengan penggunaan pronomina. Pengulangan
seperit ini tidak membutuhkan interpretasi yang sulit. Sebab, kedua bentuk
tersebut tidak saja berhubungan dari segi bentuknya, melainkan juga dari segi
referen yang diacunya, yaitu “Allah” dan “musuh”.

Hal itu berbeda dengan pengulangan allah yang terdapat dalam ayat ke-
224 surat Al-Baqgarah di bawah ini.

g L

. P ™ W s RN - FRE— 2o gt
(70) gapmm Ay A Gt ol 155575 1,5 OF pSSLIU 4008l 1,055 U

(YY8) oo
fwa Ia taj'alii allaha)wy ‘urdatan li'aymanikum an tabarrit wa tattagit wa tuslihii

bayna an-ndasi wa [allGhu]qysami'un ‘alimun/

‘Janganlah kamu jadikan [(nama) Allah),, dalam sumpahmu sebagai penghalang
untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan mengadakan ishlah di antara manusia. Dan
[Allah},) Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.' (QS. Al-Baqarah: 224)
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Berbeda dari pengulangan yang saya ulas sebelumnya, pengulangan dalam (70) di
atas hanya berkaitan dari segi bentuk saja, tetapi tidak dari segi referen yang
diacunya. Dalam balagah, dengan pengertian yang sedikit berbeda, pengulangan
seperti ini disebut ar-fawsyr (Al-Hasyimi 1960: 229). Namun demikian, As-
Suyfti (t.t.b: 68) menganggap hal seperti ini bukan pengulangan (takz7r). Sebab,
bentuk af/lah yang pertama mengacu kepada 'nama Allah', sedangkan yang kedua
mengacu kepada 'Zat Allah'. Dapat dinyatakan di sini bahwa dalam ‘wlim Al-
Qur'an teks seperti ini disebut ta’wil. Dalam ra’wil, melalui inferensi makna yang
digunakan dalam pemahaman, makna diarahkan kepada yang lebih lemah di
antara dua makna yang dikandung bentuk tertentu (As-Suyiti t.t.b: 32). Selain itu,
penafsiran bahwa bentuk allah yang pertama mengacu kepada “nama Allah”
bergantung kepada representasi pengetahuan pembaca (skenario), yaitu melalui
perluasan wilayah referensi demi pemahaman teks (Brown dan Yule 1983: 265).
Atas dasar itu, meskipun dapat kita nyatakan bahwa pengulangan kata alldh
membentuk hubungan kohesif antara kedua bagian ayat tersebut, dapat kita
pertanyakan di sini tentang fungsi kohesi dalam pemahaman teks. Lebih tepatnya
dalam hubungan antara pengulangan sebagai peranti kohesi dan koherensi yang
dicapai. Sebab, jika kita mengandatkan perwujudan kohesi berbanding lurus
dengan pencapaian koherensi, maka ayat tersebut justru menjadi lebih sulit untuk
dipahami. Dengan demikian, kita dapat juga menolak pendapat Givon {1995: 357)
tentang koherensi ekstrim yang dicapai melalui pengulangan (extreme bounds of

coherence).
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Pengulangan seperti di atas terdapal juga dalam ayat ke-275 surat Al-

Bagarah di bawah ini.
- I’f ’_’Us_ ﬁ’ﬁafﬁ -ﬂ){I Py ’I_ ’{f’/’ '_ JJ’/ .’
A1) Tt 5p Ol AT e 0 ST U 0,8 U N 0,05 Ll
- f.l’ )’ ’d £, 4 e Jo»' I-ﬂ_,:ﬂjd - :
(YVoy -— U #5a7 acdh Al J5-0 W00 o 220 G311 06 (00 305
fallazina ya'ku!ﬁ?a— [ar—ribg],_ Ia yaqﬁm% illa kamd yagimu allaZi
yatakhabbatuhu asy-syaytanu min al-massi Zalika bi annahum gali innama [al-

bay'uley misl [ar-riba)., wa ahalla allahu [al-bay‘aley wa harrama [ar-ribd]ay
—

'Orang-orang yang makan (mengambil) (ribaly, tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila.
Keadaan mercka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), sesungguhnya [jual beli]y, ity sama dengan [riba]e,, padahal Allah
telah menghalalkan [jual beli]y) dan mengharamkan [riba),; — (QS. Al-Bagarah:
275)

Seperti pengulangan bentuk allah pada ayat yang saya ulas dalam (70), hubungan
antara bentuk L % /ar-riba/ 'riba’ (a) yang pertama dan L } /ar-ribal 'riba’ (al)
yang kedua dan ketiga dalam (71) di atas juga hanya berkaitan dari segi bentuk.
Melalui perluasan wilayah referensi, atau dapat juga melalui penggunaan makna
yang lebih lemah dari dva macam makna yang dimiliki bentuk tertentu, dapat kita
simpulkan bahwa bentuk ar-riba yang pertama mengacu kepada ‘harta hasil riba',
sedangkan yang kedua dan ketiga mengacu kepada 'berbuat riba'. Adapun
hubungan antara bentuk ar-riba yang kedva dan ar-riba yang ketiga sebanding
dengan pengulangan bentuk C_-‘-” lal-bay'! yang seluruhnya mengacu kepada
'melakukan jual-beli'. Lebih dan itu, kritena re'wil dan scenaric dalam
“representasi pengetahuan” juga dapat kita terapkan untuk memahami makna kata
al-bay’ (As-Suyifi t.t.b: 32, dan Brown dan Yule 1983: 265). Sebab, akar kata
baya’a ‘ia laki-laki (telah) menjual’ secara mendasar bermakna “jual”. Dengan

kata lain, meskipun terdapat hubungan ko-referensial antara al-bay’ ‘jual-beli’
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yang pertama dan yang kedua, hubungan keduanya baru kita tentukan setelah kita
melakukan perluasan referensi dan atau pemilihan makna lain yang lebih lemah

dari al-bay’.

Selain itu, patut juga dipertimbangkan kohesi yang dicapai melalui
penggunaan bentuk yang mengacu kepada kumpulan yang sama dikemukakan
oleh Alwi et al (1998: 429). Meskipun pada dasarmya konsep ini dikemukakan
dalam hal hubungan antarbentuk yang berbeda, dalam penelitian ini saya
membahas juga penggunaan bentuk yang sama tetapi hanya mengacu kepada
kumpulan yang sama. Kohesi dalam surat Al-Bagarah yang dicapai melalui
penggunaan bentuk yang mengacu kepada kumpulan yang sama hanya ada dua.

Hal itu dapat dilihat dalam analisis berikut.

saf.

(72) a ('lv)———ojm i:m-bdi#fbdﬂidluﬁjumfdbﬂ}

Iwa iz gala misa li qawmrhr inna alldha ya'murukum an tazbahii {bagaratan)
—/

‘Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Sesungguhnya Allah
menyuruh kamu menyembelih {seekor sapi betina]" -’ (QS. Al-Bagarah: 67)

b. (TA)'-—J.:UJUBPJQU_,ua_)l;\j::.;:fe;ld_,.n:ﬁidb---

/— gala innakhu yaqilu innaha [baqararun] .’a fa m_fun wa fa bilun ‘awamm
bayna zalika —/

‘— Musa menjawab: "Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu
adalah [sapi betina] yang tidak tua dan tidak muda; pertengahan antara itu —’
(QS: Al-Bagarah: 68)

Dalam (72} di atas, dapat kita lihat bahwa bentuk » —#& /bagarah/ 'sapi betina’
digunakan berulang. Pada (72a), kata bagarah digunakan untuk mengacu kepada
seekor sapi, tanpa ada atribut, yang Bani Israil diperintakan untuk

menyembelihnya, bentuk ini selanjutnya diganti oleh pronomina s /hiya/ ‘dia
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(feminin)’ \4—— /—hal "-nya' dalam LA} /innahal ‘sesungguhnya sapi betina itu’
yang terdapat dalam (72b). Pada (72b), bentuk bagarah diulang, tetapi tidak
digunakan untuk menunjuk acuan yang sama, melainkan kepada kumpulan yang
sama, yaitu konsep sapi betina secara umum yang digunakan bersama sifat yang
dimilikinya, yaitu J_Q W, s :,15 U /i faridun wa Ia bikrun/ “tidak tua dan tidak
muda’, yang membatasi keumuman yang dimiliki bentuk bagarah yang
disebutkan pertama. Dalam bald@gah, pengulangan kata seperti ini, dapat
digolongkan sebagai af-fawsyi’, yang digunakan untuk menunjukkan cakupan arti
yang berbeda dari yang disebutkan pertama (Al-Hasyimi 1960: 229). Dengan
pemahaman seperti ini, kita dapat menolak pendapat Givon (1995: 357) tentang
ikatan koherensi ekstrim yang dicapai melalui pengulangan. Namun demikian,
tidak dapat dikatakan bahwa kohesi dalam hal ini tidak mewujudkan koherensi.
Sebab, seperti telah saya kemukakan, dengan mengetahui bahwa pengulangan
bentuk bagarah berfungsi untuk menunjukkan perbedaan cakupan makna, peranti

kohesi membimbing pembaca memahami apa yang hendak disampaikan penutur.

4.2.1.2 Pengulangan Sebagian

Pengulangan sebagian yang dimaksud di sini berbeda dengan apa yang dimaksud
Halliday dan Hasan (1976: 89-91) yang menganggap hal ini sebagai bagian dari
substitusi (repudiation) dan atau Brown dan Yule (1983: 193) yang menganggap
hal ini sebagai bagian dari ko-referensi. Dalam analisis terhadap beberapa ayat
dalam surat Al-Baqarah di bawah ini, dapat dilihat bahwa pengulangan sebagian

sebagai keterkaitan bentuk kadang tidak memperlihatkan hubungan yang bersifat
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ko-referensial. Kohesi yang diwujudkan melalui pengulangan sebagian dalam
surat Al-Bagarah mencapai delapan kali, dan hanya tiga kali yang merupakan

peranti kohesi yang didasarkan atas keterkaitan referensi.

- :’f._fod,f' ff -Bf’. J{’:I f. .Of" Jo}:‘
(73)  (A0) = EM5 Jadl 1 o1 b yany 095y SN s O g5
/— a Ja n'miniina bi [ba'di al-kitabi] wa takfurina bi [ba'din] fa ma jaza'u man
yafalu Zalika -/

'-- Apakah kamu beriman kepada [sebagian Al-Kitab (Taurat)] dan ingkar terhadap
[sebagian (yang lain)]? Balasan bagi orang yang berbuat demikian adalah —' (QS.
Al-Baqarah: 85)

Dari (73) di atas, bentuk r.__.:L-SJ\ = [ba'd al-kitab/ 'sebagian Al-Kitab (Taurat)'
diulang sebagian menjadi 2—= /ba'd/ 'sebagian (Al-Kitab)'. Seperti telah saya
sebut di atas, pengulangan sebagian ini bukan substitusi dan bukan termasuk
peranti ko-referensi. Dalam substitusi, seperti telah saya uraikan dalam (4.2.2) di
atas, bentuk yang menggantikan dan bentuk yang digantikan biasanya
berkoreferensi. Dalam (73), pengulangan sebagian frasa ba'd al-kitab tersebut,
meskipun memiliki keterkaitan referensi, tidak mengacu kepada referen yang
sama. Sebab, bentuk ba'd al-kitab mengacu kepada 'sebagian kitab Taurat',
sedangkan bentuk ba'd mengacu kepada sebagian kitab Taurat lainnya yang tidak
dimaksud oleh ba'd al-kitab. Dapat kita nyatakan di sini bahwa pengulangan
sebagian sebagai peranti kohesi tidak dapat menunjukkan apa yang disebut oleh
Givon (1995: 376) koherensi referensial. Lebih dari itu, jika kita mengikuti
pendapat Givon (1995: 358), pemahaman teks tersebut secara keseluruhan dapat
dipahami melalui petunjuk leksikal (vocabulary guided), yaitu melalui
pemanfaatan antonimi antara fuw’miniin ‘kalian mempercayai’ dan takfurina

‘kalian mengingkari’. Sebab, tidak mungkin kita mempercayai sekaligus
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mengingkari hal yang sama. Jadi, pemahaman terhadap ungkapan lersebut secara
keseluruhan tidak semata-mata didasarkan atas elipsis sebagai peranti kohesi,
melainkan juga melalui peranti kohesi lain, yaitu antonimi antara ru’'miniina dan
takfuriina, yang membangun koherensi melalui perangkat leksikal.

Pengulangan seperti terdapat dalam (73) di atas juga dapat dilihat dalam
ayat ke-145 surat Al-Baqarah berikut ini.

s J. o e e BE L ew s a0 Ao .—"’aa’ JE/ -s,o o Tr
(74) 48 oy T B B 1pa G e JS5 USRI 1) Gl O Y

(\io)___ _o?il;:gﬁioﬁl_o.’u}

iwa la'in atayla allazina (Gt al-kitabal bikull ayah ma 1abi'a qiblataka wa ma anta
bitabi' qiblatal-hum) wa ma [ba'duhum) bitabi' qiblah [ba'd] —/

‘Dan sesungguhnya jika kamu mendatangkan kepada [orang-orang (Yahudi dan
Nasrani) yang diberi At Kitab (Taurat dan Injil)] semua ayat (keterangan), mereka
tidak akan mengikuti kiblatmu, dan kamupun tidak akan mengikuti kiblat mereka,
dan [sebagian mereka]-pun tidak akan mengikuti kiblat [sebagian yang lain] -’
(QS. Al-Bagarah: 145).

Serupa dengan hubungan pengulangan sebagian pada ayat ke-85, hubungan
pengulangan dalam ayat ke-145 tidak dapat dianggap sebagai substitusi. Sebab,
meskipun keduanya memiliki keterkaitan referensi, referen yang diacu oleh kedua
bentuk tersebut berbeda. Bentuk (62~ /ba’duhum/ ‘sebagian mereka’ mengacu
kepada sebagian Ahli Kitab (Yahudi), sedangkan bentuk 2= /ba'd/ mengacu
kepada sebagian Ahli Kitab yang lain (Nasrani). Penafsiran tentang perbedaan
acuan yang dimaksud oleh kedua bentuk dalam (74) juga harus ditempuh melalui
cara yang sama dengan apa yang terdapat dalam (73), yaitu dengan memanfaatkan
petunjuk leksikal yang terdapat dalam =S »— o /atit al-kirab/ “orang-orang
yang diberi Al-Kitab’ yang selanjutnya, dengan bimbingan “pengetahuan dunia”,

mengarah sekaligus kepada Yahudi dan Nasrani sebagat acuan.
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Pengulangan sebagian dapat juga merupakan pengulangan sebagian dari
sebuah frasa nominal ditambah penggantian sebagian lainnya dengan referensi
yang menggunakan pronomina. Dalam surat Al-Baqarah, pengulangan sebagian

semacam ini dapat dilihat dalam ayat berikut.
£ - Jo’ /’9;» PP Ddofaf_ff’I’(:IO’f ’&ﬂlal
(75) \_,_I_,i(,.:fhgiﬂ:—_,(ibm_“ :b:;..m.!'l_).\::.&d,l.g:.—_, JJ.! S o - A Y
28 - 2 s A on
(Vo) = o b Sk
/wa min hay$ kharajia fa walli wajhaka [syatra al-masjidi al-harami] wa haysu ma
kuntum fawallid wujihakum (syaprahu) -/
‘Dan dari mana saja kamu keluar, maka palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil

Haram. Dan di mana saja kamu (sekalian) berada, maka palingkanlah wajahmu ke
arahnya — (QS. Al-Baqarah: 150)

Berbeda dengan pengulangan sebagian sebelumnya, pengulangan dalam (73)
menyertakan referensi dengan pronomina atas sebagian bentuk yang tidak
diulang. Seperti dapat dilihat dalam (75), bentuk ;.L:_.. Isyatr/ ‘arah’ dalam
ungkapan fl;_;.ji :L:-r.»-_U’l J.\a-_:*a Isyatra al-masjidi al-haramil ‘arah Masjidil
Haram’ diulang, sedangkan bentuk El}vjl ;lfr--;“ lal-masjid al-haram/ “Masjidil
Haram’ digantikan oleh pronomina «— /-hu/ ‘-nya’. Dalam pengulangan semacam
ini, berbeda dari dua pengulangan sebagian yang saya bahas sebelumnya, bentuk
yang diulang dan bentuk yang tidak diulang memiliki hubungan referensial.
Dengan kata lain, pengulangan sebagian semacam ini juga menyediakan dasar
bagi koherensi referensial.

Selain dengan mereferensi sebagian bentuk yang tidak diulang,
pengulangan sebagian dapat juga diwujudkan melalui penggantian sebagian
bentuk yang tidak diulang dengan bentuk lain. Pengulangan semacam ini, antara

lain, terdapat dalam ayat benkut ini.
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(76) (VYT - hiUle DNy BLH 200 1,06 -
/--- qalia na'budu ildhaka wa ilah aba'ika ---/

‘— Mereka menjawab: "Kami akan menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek
moyangmu —’ {QS. Al-Baqarah: 133)

Dalam pengulangan yang terdapat dalam (76), bentuk :_‘lgi\ filahakal ‘Tubanmu’
diulang sebagian: yaitu demgan mengulang bentuk A__i'l f/ilah/ ‘Tuhan’ dan
mengganti bentuk A /-ka/ ‘-mu’ dengan L’J_-il;'l; /aba’ ikal ‘nenek moyangmu’.
Berbeda dar pengulangan sebagian yang terdapat dalam (75), dalam pengulangan
ini bentuk yang tidak diulang tidak memiliki keterikatan referensi dengan bentuk
yang menggantikannya dalam ungkapan sesudahnya. Akan tetapi, keseluruhan
kedua frasa tersebut memiliki keterikatan referensi, bahwa yang dimaksud oleh
kedua frasa tersebut adalah “Tuhan” yang sama. Oleh karena itu, pengulangan
semacam ini juga turut mewujudkan koherensi referensial yang pada akhirnya
berguna bagi proses pemahaman, meskipun referensi yang dimaksud mengacu
kepada sesuatu yang terdapat representasi mental (Givon 1995: 347).

Namun demikian, penafsiran tersebut tidak bersifat mutlak. Dalam
pengulangan sebagian semacam itu yang terdapat dalam ayat di bawah ini,

misalnya, keseluruhan frasa yang saling berhubunpan tidak memiliki keterkaitan

referensi.

- 0 _— ug - a7 p! o 2 Z. 7 i
(7 () - i IS G O3t iy 3

/qilit amannd bi allahi wa (ma unzila ilaynd) wa [md wnzila ila ibrahima) -/

‘Katakaniah (hai orang-orang mu'min): "Kami beriman kepada Allah dan apa yang
diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim — (QS. Al-
Bagarah: 136)
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Seperti halnya pengulangan sebagian dalam (75), dalam pengulangan sebagian
yang terdapat dalam (77) ini bentuk u—"" d :,_'f U /ma unzila ila/ ‘apa yang
diturunkan kepada’ diulang, sedangkan bentuk L—— /-na/ ‘kami’ digantikan oleh
bentuk (’,._J,al;__.iig /ibrahim/ ‘Ibrahim’. Akan tetapi berbeda dari pengulangan
sebagian sebelumnya, dalam pengulangan sebagian ini makna yang ditunjuk oleh
kedua bentuk tersebut berbeda. Hal ini dapat dipahami melalui “pengetahuan
dunia” bahwa apa yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. dan umat Islam
berbeda dari apa yang diturunkan kepada Nabi Ibrahim as. dan ummatnya. Dalam
pengulangan semacam ini, seperti dapat kita pertanyakan pada masalah acuan
dalam referensi, dapat kita pertanyakan fungsi reiterasi leksikal sebagai salah satu
kohesi yang didasarkan atas keterkaitan referensi. Bahkan lebih dan itu, dengan
mengetahui bahwa perbedaan acuan yang dimaksud oleh kedua ungkapan tersebut
dicapai melalui peran “pengetahuan dunia”, dapat dipertanyakan juga fungsi

kohesi dalam pemahaman teks.

4.2.1.3 Pengulangan Sintaksis

Pengulangan sintaksis sebagai peranti kohesi dikemukakan oleh Brown dan Yule
(1983) dan Wales (1998). Hanya saja, Wales (1998: 136) menghubungkan
pengulangan sintaksis sebagai peranti yang mengaitkan antarbagian dalam puisi.
Dalam surat Al-Bagarah, terdapat 20 pengulangan sintaksis yang menjadi peranti
kohesi. Hal itu dapat dilihat dalam beberapa ayat di bawah ini.

(78) (V4) 058G G 2 105 prael 57 G 035 6

I-- fa [wayl lahum] mimma katabar aydthim wa [wayl la-hum) mimma yaksibiinal
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'Maka [kecelakaan besarlah bagi mereka], akibat dari apa yang ditulis oleh tangan
mereka sendiri, dan [kecelakaan besarlah bagi mereka], akibat dari apa yang
mereka kerjakan.’ (QS. Al-Baqarah: 79)

Dalam ayat tersebut, bentuk o2} 5 /wayl lahum! 'kecelakaan besar bagi mereka'
diulang dua kali. Dalam baldgah, pengulangan seperti ini disebut sebagai fafrir.
Fungsi dari pengulangan tersebut adalah untuk penegasan (fa'kid) (Al-Hasyimi
1960: 229, dan ‘Atwi 1989: 101). Dapat dikatakan bahwa dalam pengulangan
semacam ini terdapat koherensi ekstrim anterbentuk yang diulang (Givon 1995:
357). Sebab, dalam pengulangan tersebut makna kalimat dan referen yang
ditunjuk oleh setiap kata dalam kalimat bersesuaian. Oleh karena itu, dapat juga
kita nyatakan bahwa pengulangan sintaksis sebagai peranti kohesi dalam (78)
sekaligus berfungsi mewujudkan koherensi ungkapan tersebut secara keseluruhan.
Yang penting untuk dipahami juga adalah bahwa bentuk setelah wayl lahum
dalam kedua ayat tersebut, yaitu r’g.-;L.j ;-_.3 \—i-f /mimma katabat aydihim/
‘akibat dari apa yang ditulis oleh tangan mereka sendiri’ dan :) _,::-'g._f qu; Imimma
yaksibfina/ “akibat dari apa yang mereka kerjakan’ juga pada dasamya mengacu
kepada hal yang sama tetapi dinyatakan dalam ungkapan yang berbeda:
menuliskan sendiri sesuatu ke dalam Al-kitab dan mengatakan hal itu merupakan
bagian darinya.

Penafsiran terhadap pengulangan sintaksis semacam itu berlaku juga
dalam rangkaian ayat yang mengisahkan penyembelihan sapi betina dalam (78) di

bawah ini.

TR A P S T T P v P TR
(79) & 1yp» Lol 1)U 6,3 1 oer i OF (05700 Al Of 4l 2o 50 J6 31

st 0,57 oF bty 3,50 U6
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twa iz gala misa li gawmihi inna allah ya'murukum an tazbahii bagarah qali
a tattakhizuna huzuw gdla a'wzu bi allah an akiin min al-jahiltn/

'Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Sesungguhnya Allah
menyuruh kamu menyembelih seekor sapi betina". Mereka berkata: "Apakah
kamu hendak menjadikan kami buah ejekan?” Musa menjawab: "Aku
berlindung kepada Allah agar tidak menjadi salah seorang dari orang-orang
yang jahil" (QS. Al-Baqarah: 67).

Yo oe MW - ,’.sw,

JQUJU,,JL. ”L@idﬂaldu@ g el u tanjju

8505 G B0 Wb 5 e

/[qali ud'u lana rabbaka yubayyin lana) ¢y ma hiya [qala innahu yagilu innaha
baqarahlwla farid wa la bikr 'awan bayn Zalik fa if alii ma tu'marin/

‘[Mereka menjawab: "Mohonkanliah kepada Tuhanmu untuk kami, agar Dia
menerangkan kepada kami)y), sapi betina apakah itn.” [Musa menjawab:
"Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi betina]q,
yang tidak tua dan tidak muda; pertengahan antara itu; maka kerjakanlah apa
yang diperintahkan kepadamu” {(QS. Al-Baqarah: 68).

-

G u S L2 e B ae

Gl 35
/[qalid ud'u lana rabbaka yubayyin land) @y ma lawnuha [gqdla innahu yaqiilu
innahd bagarah)yy safra’ fagi' lawnuha taswr an-nazirin/

‘[Mereka berkata: "Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia
menerangkan kepada kami)) apa wamanya". [Musa menjawab: Sesungguhnya
Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi betina]gy yang kuning, yang
kuning tua warnanya, lagi menyenangkan orang-orang yang memandangnya.’
(QS. Al-Baqgarah: 69)

G 338 2 38 G )% 1 06

iUi;Lfi'ulif L.LEL’L_::E;ZJML_S;L.LUL::I;LJ HE AN
L'J_,J-.g.aj:"

Nqdli ud'u lana rabbaka yubayyin iand\gy ma hiya inna al-bagara tasyabaha
‘alaynd wa innd insya’ allah lamuhtadin/

‘[Mereka berkata: "Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia
menerangkan kepada kami],) bagaimana hakikat sapi betina itu, karena
sesungguhnya sapi itu {masih) samar bagi kami dan sesungguhnya kami insya

Allah akan mendapat petunjuk (untuk memperoleh sapi itu).’(QS. Al-Bagarah:
70)

mumuﬂm U;@)Uiﬁdgguaﬂmdf’mdu
:le;:_. 137 W) Bl Gl Lo ST R
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/(qdla innahu yagiin innaha bagarahly, 1a Zalidl tusir al-ard wa 1a tasqi al-hars
musallamah 14 syiyah fiha qali al-an ji'ta bi al-haqq fa Zabahii hd wa ma kadi
yaf'aliin/

[Musa berkata: "Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah
sapi betinaly, yang belum pemah dipakai untuk membajak tanah dan tidak pula
untuk mengairi tanaman, tidak bercacat, tidak ada belangnya.” Mereka berkata:
"Sekarang barulah kamu menerangkan hakikat sapi betina yang sebenamya”.
Kemudian mereka menyembelihnya dan hampir saja mereka tidak
melaksanakan perintah itu.' (QS. Al-Bagarah: 71)

Dalam (79) di atas, dapat kita lihat bahwa terdapat dua konstruksi sintaksis yang
divlang tiga kali, yaita L U3 ©7 3315 & ¢ 31| 6 Jqalii ud'i lan rabbaka
yubayyin land/ '"Mereka menjawab: "Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami,
agar Dia menerangkan kepada kami', dan bentuk :;_;_,’ L’gf!‘ :,\ _,;.7 ifi :)b lqala
innahu yagqiilu innahd bagarah/ '"Musa menjawab: "Sesungguhnya Allah berfirman
bahwa sapi betina itu adalah sapi betina'. Pengulangan kedua ungkapan dalam
rangkaian ayat di atas, yang dapat juga disebut refrain dalam tinjauan stilistik,
memiliki referen yang konsisten dan dilakukan untuk memberi tekanan hal
tertentu dalam ungkapan (1asbir), yaitu bahwa Bani Israil bersikap terlalu banyak
menawar-nawar perintah yang dibebankan kepada mereka (Al-Hasyimi 1960:
229, “‘Atwi 1989: 101, dun Perrine dan Arp 1984: 166). Oleh karena itu, dapat
juga kita nyatakan bahwa pengulangan sintaksis sebagai peranti kohesi dalam (45)
berfungsi juga dalam pemahaman rangkaian ayat tersebut secara keseluruhan.

Selain itu, terdapat pengulangan sintaksis dengan referensi yang konsisten
tetapi tidak dilakukan untuk penegasan, melainkan untuk menjaga konsistensi
pokok pembicaraan.

- ’1° “ . o" ﬂﬁ_’ . o’a’z a w9k s,/n I’u, - ~ 0 -

(80) a. Cnellt Jo (S ST nSQhe EAST T 1SS i) ik
1@ bant isrd'ila wzkurid ni'malt allatt an’amin ‘alaykiun wa annt faddaltukum
‘ala al-'alamina)/
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'{Hai Bani Israil, ingatlah akan ni'mat-Ku yang telah Aku anugerahkan
kepadamu dan (ingatlah pula) bahwasanya Aku telah melebihkan kamu atas
segala umat]’ (QS. Al-Baqarah: 47).

- c .0 ‘. uJ.loﬁ.l £, o"o’a s ~of ’//n- J"._ "fn -

b. Cnalll Lo o Sas STy (STe CAST Tk 1y S V) il
/[ya bant isr@d'Tl wikuri ni'mati allatt an'amtu 'alaykum wa annt faddaltukum
‘ald al-'dlamin}/

'[Hai Bani Israil, ingatlah akan ni'mat-Ku yang telah Ku-anugerahkan
kepadamu dan Aku telah melebihkan kamu atas segala umat]' (QS. Al-Bagarah:
122)

Pengulangan sintaksis yang menjadi peranti kohesi dalam (80) di atas mencakup
seluruh bagian ayat. Namun, berbeda dengan dua pengulangan sintaksis yang saya
ulas sebelumnya, pengulangan ini berfungsi menjaga koherensi akibat panjangnya
penjelasan (tal al-fasl), yaitu bahwa sepanjang ayat ke-47 hingga ayat ke-122
sebagian besar mengisahkan Bani Israil (Al-Hasyimi 1960: 229). Fungsi
pengulangan ini menandakan bahwa terdapat kesatuan tema sepanjang rangkaian
ayat ke-47 hingga ke-122 surat Al-Bagarah, yaitu kisah Bani Israil. Dengan kata
lain, pengulangan sintaksis sebagai peranti kohesi dalam dua ayat ini juga
berfungsi dalam menjaga konsistensi pemahaman terhadap keseluruhan rangkaian
ayat tersebut.

Selain itu, dalam surat Al-Baqarah terdapat pengulangan sintaksis dengan
fungsi yang sama dengan yang terdapat dalam (80) tetapi mengandung struktur
koherensi yang lebih rumit. Hal ini terlihat dalam pengulangan sintaksis yang

terdapat dalam hubungan antara ayat ke-234 dan ayat ke-240 surat Al-Bagarah

berikut.
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o If}’

Ifﬁ f -~ @ -'III - B . . ]
81) a. V== ;ew‘ ) usmfv‘d e oy d»*u S d:’f J"d‘)

dtjujpuwuiyursiucu u,;,a;;;,u:bu

)-\..9- L} ’lﬁ-'.l' x l:u
iwa fallazina yutawaffawna minkum wa yaZariina azwajan] yararabba.gna b:
anfusihinna arba’ata asyhur wa ‘asyran fa iza balagna ajalahunna fald jundha
‘alaykum fima fa'alna fi anfusihinna bi al-ma'riifi wa allahu bima ra'malin
khabir/

‘[Orang-orang yang meninggal dunia di antara kalian dengan meninggalkan
isteri-isteri] (hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya (beriddah)
empat bulan sepuluh hari. Kemudian apabila telzh habis “iddahnya, maka tiada
dosa bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka
menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.” (QS. Al-
Bagarah: 234)

[-—.,§:~ ;raf' *UU

fwa [allazina yuwtawaffawna minkum wa yazartina azwdjan] wasiyyatan i
azwajihim maia'an ila al-khayri gayra ikhrajin fo in kharajna fa la jungha
‘alaykum fi ma fa'alna fi anfusihinna min ma'riifin wa allahu ‘azizun hakimun/

‘[Orang-orang yang akan meninggal dunia di antaramu dan meninggalkan
isteri], hendaklah berwasiat untuk isteri-isterinya, (yaitu) diberi nafkah hingga
setahun lamanya dengan tidak disuruh pindah (dari rumahnya). Akan tetapi jika
mereka pindah (sendiri), maka tidak ada dosa bagimu {wali atau waris dari
yang meninggal) membiarkan mereka berbuat yang ma'ruf terhadap diri
mereka. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (QS. Al-Bagarah: 240)

Dalam (81) di atas, beatk 5135 0,)33) r_{., O ;,J.m 'y Iwa allazina
yutawaffawna minkum wa yaZaréina azwgjan/ ‘Orang-orang yang meninggal
dunia di antaramu dengan meninggalkan isteri-isteri’ diulang pada awal kedua
ayat tersebut. Pengulangan sintaksis ini merupakan peranti kohesi yang
menghubungkan koherensi kedua ayat di atas. Namun demikian, meskipun kedua
ayat tersebut sama-sama membicarakan masa iddah wanita yang ditinggal mati

v €S

suaminya, bentuk b.w._.ﬁj ,g__wi u)" ug.-__mb u-.a__s;fyararabba?na bi
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anfusihinna arba’ata asyhurin wa ‘asyran/ ‘mereka (feminin) menangguhkan
dirinya (ber'iddah) empat bulan sepuluh hari’ dan JPJ\ u,Jl A P-P-UJU w;
C‘;_:,.l, ;_'_.:‘- Iwasiyyatan li azwajihim mata'an ila al-khayri gayra ikhrajin/
‘hendaklah berwasiat (untuk isteri-isterinya), (yaitu) diberi nafkah hingga setahun
lamanya dengan tidak disuruh pindah (dari rumahnya)’ membuat pemahaman
tentang lama masa iddah berbeda dalam kedua ayat tersebut berbeda.

Berdasarkan pendapat As-suyuti (t.t.b: 2) tentang muhkam dan
mutasydbih, yang salah satunya dibatasi oleh kriteria perintah dan kemungkinan
untuk mengetahui maknanya secara pasti, dapat kita nyatakan di sini bahwa kedua
ayat tersebut masuk dalam kategon muhkam. Atas dasar ini, dapat kita lihat
bahwa dalam kedua ayat tersebut, yang merupakan kalam insya’ talabt, terdapat
dua macam putusan hukum tentang massa iddah wanita yang ditinggal mati
suaminya. Dapat kita katakan bahwa melalui penjelasan formal tentang hubungan
kohesif antara kedua ayat tersebut, penentuan terhadap keberlakuan salah satu dari
dua putusan hukum dalam kedua ayat tersebut tidak dapatldilakukan. Oleh karena
itu, meskipun pengulangan sintaksis dalam hal ini berfungsi menjaga kesatuan
tema antara kedua ayat tersebut, hal itu tidak banyak membantu dalam
pemahaman teks secara keseluruhan.

Salah satu cara yang mungkin dapat menjelaskan hubungan antara kedua
ayat di atas adalah dengan mengetahui konsep raskh dalam Al-Quran. Menurut
As-Suyfiti (t.t.b: 22-23), ayat ke-234 surat Al-Bagarah turun lebih akhir dan
menghapus (ndsikh) ketetapan hukum yang terdapat dalam ayat ke-240. Oleh

karena itu, ayat yang dipakai dalam menentukan masa iddah wanita yang ditinggal
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mati suaminya adalah ayat ke-234 surat Al-Baqarah yang dalam urutan bacaan
berada sebelum ayat ke-240 surat Al-Bagarah. Dalam pengulangan sintaksis
semacam ini, tanpa dibekali pengetahuan lain yang mendukung, seolah tidak
sesuai dengan apa yang dikemukakan Givon (1995: 372) tentang koherensi
tematis. Dengan kata lain, dapat juga kita katakan bahwa konsep koherensi
tematis, terutama dalam Al-Quran, lebih menentukan pemahaman teks jika
dihubungkan dengan urutan turunnya ayat dan bukan urutan bacaan. Sebab, jika
kita mengandaikan urutan kejadian yang tidak dapat dipertukarkan, ayat ke-234
seharusnya berada setelah ayat ke-240 dan atau seharusnya ayat ke-240 menjadi
nasikh dani ayat ke-234. Oleh karena itu, patut juga dikemukakan di sini bahwa
yang menentukan hubungan ayat ini bukan semata-mata pengulangan dan atau
urutan bacaan, melainkan juga pengetahuan tentang urutan furunnya ayat dan
tentang ayat yang menghapus (nasikh) dan ayat yang dihapus (mansiikh). Secara
sederhana, dengan mengikuti pendapat Brown dan Yule (1983: 226) tentang
koherensi yang ditentukan cleh hubungan antartindakan yang dilakukan melalui
bahasa, dapat kita simpulkan bahwa pengetahuan tentang naskh antarayat dalam
Al-Quran merupakan bagian dari “representasi pengetahuan” yang membantu
usaha kita untuk dapat memahami hubungan antartindakan yang terdapat dalam

ayat-ayat Al-Quran.

4.2.2 Antonimi
Seperti dikemukakan oleh Halliday dan Hasan (1976: 285), kohesi dapat dicapai
melalui hubungan pertelingkahan (oppositerness) antarkata yang digunakan dalam

teks. Pemanfaatan relasi pertelingkahan kata sebagai peranti kohesi dalam surat
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Al-Bagarah cukup linggi, mencapai 33 kali. Kohesi yang dicapai melalui
pertelingkahan antarkata ini mencakup seluruh jenis relasi pertelingkahan.
Pertama, pertelingkahan komplementer, disebut juga pertelingkahan biner (binary
opposites) dan kontradiktor (contradictories) atau ai-tadad al-hdd dalam bahasa
Arab, adalah relasi pertelingkahan sempumna, yang memisahkan kata yang
bertelingkah ke dalam sifat yang dimiliknya secara mutlak (‘Umar 1982: 102,
Cruse 1986: 198, Jaszczolt 2003: 16, dan Cruse 2004: 163). Penggunaan relasi

komplementer sebagai peranti kohesi dapat dilihat dalam ayat berikut.

- Se o o e P e EY 4 _.F , TP L e

(82) (Vot) Oyand UKy e J5 STl L 3 e DA) 1,88 U
twa la tagili Ii man yuqtalu fi sabili allahi amwaianl,, bal (ahya'un) wa lakin Id
tasy'uriinal

‘Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang gugur di jalan Allah,
(bahwa mereka itu) [mati]; bahkan {sebenamya) mereka itu [hidup], tetapi kamu
tidak menyadarinya.” (QS. Al-Bagarah: 154)

Dalam ayat tersebut, relasi komplementer terdapat dalam hubungan antara bentuk
) sl famwat/ 'mati’ dan ¢\—>-! /ahya’/ 'hidup'. Relasi antara keduanya terpisah
secara mutlak, yaitu bahwa seseorang hanya dapat memiliki satu dan sekaligus
menegasi satu lainnya secara mutlak, tidak dapat keduanya, dan atau di antara
keduanya. Bagaimanapun juga, jika kita mengikuti pendapat Givon (1995: 358)
mengenai koherensi yang dicapai melalui petunjuk kosakata (vocabulary cued),
setiap kohesi leksikal seharusnya turut mewujudkan juga koherensi. Jadi, bersama
dengan bentuk J-'i-_- hugtalul ‘terbunuh’, &) J—_—-J /sabtli allah/ ‘jalan Allah’, dan
bentuk J-—v /bal/ “tetapi’ sebagai peranti gasr, pemanfaatan kedua bentuk yang
bertelingkah secara mutlak tersebut di atas membimbing kita kepada pemahaman

bahwa “orang yang terbunuh ketika berjuang di jalan Allah sebenarnya tidak
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mati”. Akan tetapi, jika kita mengandaikan bahwa setiap usaha pemahaman
berkaitan dengan maksud penutur, dapat kita kemukakan di sini bahwa ayat
tersebut merupakan kalam insyd’ talabi yang berfungsi sebagai nahy, meskipun
kita dapat juga menyimpulkan bahwa ayat ini semata-mata sebagai kalam khabar
yang berfungsi sebagai motivasi untuk berjihad (al-hiss) (Al-Hasyimi 1960: 54).
Selain itu, hubungan antara bentuk mawt dan hayy tidak lagi bersifat
mutlak jika digunakan dalam bentuk verba. Hal itu terlihat dalam ayat ke-28 surat

Al-Bagarah benkut.

A L w

83) e o oS s sEesz ol a5 A 5,085 L

Y _
( Y A) L gas- o _
lkayfa takharina bi allahi wa kuntum amwdtan fa [ahya)-kum summa [yumitu)-kum
Summa [yuhyt)-kum sSumma ilayhi turja'in/

'Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati, lalu Aillah
[menghidupkan] kamu, kemudian [mematikan] kamu dan {menghidupkan] kamu
kembali, kemudian kepada-Nya-lah kamu dikembalikan.' (QS. Al-Baqarah: 28)

Meskipun bentuk mawr dan hayy bertelingkah secara mutlak, dalam (83), bentuk
£ [yumitul 'mematikan’ dan  —% /yuhy¥/ 'menghidupkan’ tidak bertelingkah
secara mutlak. Pertelingkahan antara keduanya lebih tepat disebut pertelingkahan
direksional.

Kedua, pertelingkahan gradual (gradable antonym), atau at-tadad al-
mutadarrij dalam bahasa Arab, yaitu relasi pertelingkahan antara dua kata yang
tidak bersifat mutlak. Menegasi salah satu tidak berarti menerima sifat lawannya
(‘Umar 1982: 102, dan Jaszezolt 2003: 16-17). Dalam surat Al-Baqarah, relasi
seperti ini terdapat dalam hubungan antara ayat ke-2, ke-6, dan ke-8 surat Al-

Bagarah berikut.

Kohesi dan koherensi..., Makyun Subuki, FIB-UI, 2008




240

(84) a CndEeld 05 4 I U A Bl
/zalika al-kitabu 1a rayba fihi hudan li-[al-muntaginall

‘Kitab (Al Quran) Ini tidak ada keragtian padanya; petunjuk bagi [orang yang
bertagwa).’ (QS. Al-Baqarah: 2)

- a Yo sa .ofo;nd o sl o o'a'la’ J"_' - -”_
b. 050 U @508 1 o Ll (gl o0 1,048 Cpdlh O
finna [allaima kafaril) sawd'un 'alayhim a anZartahum am lam tunZihum la
yu'mininal

‘Sesungguhnya [orang-orang kafir], sama saja bagi mereka, kamu beri
peringatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak akan beriman.’ (QS.
Al-Bagarah: 6)

i ]

LI P -A gF. ° 2. 4 P Gy - -
c. e o2 UG 20 el allly Wl J5 oo A G
fwa min an-nasi [man yaqilu aman-na bi-allahi wa bi al-yawmi al-akhiri wa

ma hum bi mu'mininal/

‘Di antara manusia ada [yang mengatakan: "Kami beriman kepada Allah dan

Hari kemudian”, padahal mereka itu sesungguhnya bukan orang-orang yang
beriman]’ (QS. Al-Baqgarah: 8)

Dalam (84) di atas, dapat dilihat bahwa bentuk yang bertelingkah adalah a4
/al-muttaqin/ ‘orang-orang bertakwa' dan bentuk | y —35~ -5 JallaZing kafaril
‘orang-orang kafir. Kedua bentuk ini tidak bertelingkah secara mutlak, sebab di
antara keduanya terdapat pertengahan. Para Ahli tafsir mengungkapkan bahwa
ayat pertama hingga ayat kesepuluh surat Al-Bagarah membicarakan tentang
sikap manusia terhadap ajaran Islam, yaitu golongan beriman (ayat ke-2 sampai
ke-5), golongan orang yang ingkar atau kafir (ayat ke-6 dan ke-7), dan golongan
yang berada di antara keduanya (ayat ke-8 sampai ke-10) (Al-Baydawt L.t.: 24).
Seperti juga berlaku bagi kohesi yang memanfaatkan antonimi biner di atas,
melalut petunjuk kosa kata (vocabulary cued), yaitu bagian yang menerangkan
sifat golongan tersebut secara khusus, pemanfaatan antonimi dalam (84) di atas

memberikan informasi kepada kita tentang tiga golongan dalam menerima isi Al-
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Quran. Dengan demikian, selain menjadikan ketiga ayat tersebut kohesif, dapat
dikatakan bahwa pemanfaatan bentuk-bentuk itu juga menjaga koherensi
keseluruhan ketiga rangkaian ayat tersebut. Dalam ayat lain, meskipun digunakan
tanpa menyebutkan pertengahan antara dua kutub makna yang bertelingkah,
pemanfaatan hubungan pertelingkahan gradual dapat dilihat dalam seperti dalam

(85) berikut.

[} "d [ E A R —e'_ oy v oJf-ﬁaJ L i f’a .l"o’f - L

(85) F_QJ__::'-_,A)\:...:JJAJi.- oig.;}r_(]a;ﬁ_,dtajir_(_bg__f
B, ] £, PR ’-J- )

L)_,.LL!JU ” rl,uaUI J..._,.QJL.."._,.:-UJU_‘:_,

Tkutiba ‘alaykum al-gitalu wa huwa kurhun lakum wa ‘asa an [tala'ahﬁ](a) syay'an

wa huwa [khayrunly) lakum wa ‘asa an [tuhibbila syay'an wa huwa [syarrun)e
lakum wa allahu ya'lamu wa antum 1a ta'lamina/

‘Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah sesuatu yang kamu
benci. Boleh jadi [kamu membenci]y, sesuate, padahal ia amat [baik]g) bagimu, dan
boleh jadi (pula) kamu [menyukaily, sesuatu, padahal ia amat [buruk]q, bagimu;
Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.” (QS. Al-Baqarah: 216)

Dalam (85) di atas, terdapat dua pertelingkahan gradual yang mengaitkan
antarbagian ayat ke-216 surat Al-Bagarah tersebut, yaitu antara bentuk | s SG
/takrahiil 'kalian membenci' dan 5> /tuhibbii/ 'kalian menyukai' dan antara s>
/khayr! 'baik' dan ,—% /syarr/ "buruk’. Penggunaan dua bentuk yang berlawanan
secara berurutan ini, dalam ‘ilm al-badr’, disebut mugabalah. Sebagai bagian dan
'iIm al-badr’, fungsi dani mugabalah adalah untuk memperindah gaya bahasa yang
dipakai. Dalam hal ini, meskipun mugabalah adalah bentuk yang digunakan untuk
memperindah gaya bahasa dari segi maknanya (muhassinat al-ma’nawiyah),
pemilihan bentuk yang bertelingkah dalam ayat di atas juga memperlihatkan
kesesuaian pola akhir bunyi setiap kata yang digunakannya. Selain itu,

penggunaan dua pasangan antonim itu mengarahkan kepada pemahaman bahwa
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al-gital ‘perang’ mengandung kebaikan, dan bukan menyatakan bahwa perang
adalah baik. Oleh karena itu, selain menjadi peranti kohesi antara bentuk 01 s
;.-—,ij S }:b:, L;::J- 'a _,jbjgf {'asa an takrahit syay'an wa huwa khayrun lakum/
‘boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal 1a amat baik bagimu’ dan uif U:—.'r-
;.’31’ j:i- iy L:__.,.. } _,fg-r-: I'asd an tuhibbii syay’an wa huwa syarrun lakum/ ‘boleh
jadi kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu’, dua pasang antonim
tersebut juga mewujudkan koherensi ayat tersebut secara keseluruhan, yaitu
melalui petunjuk kosa kata (vocabulary cued). Dalam kasus seperti ini, kita dapat
menolak pendapat Brown dan Yule (1983: 195-196) yang menganggap kohesi
tidak dibutuhkan dalam identifikasi teks.

Ketiga, pertelingkahan konversal atau pertelingkahan relasional, atau al-
‘aks dalam bahasa Arab, pertelingkahan antara dua bentuk atas dasar relasi timbal
balik (‘Umar 1982: 103, Cruse 1986: 232, Cruse 2004: 167, dan Jaszczolt 2003:
17). Pemanfaatan pertelingkahan relasional sebagai peranti kohesi dalam surat Al-

Bagarah dapat dilihat dalam ayat berikut.

v e o e o O a0 D
(86) (VYY) = gy 4 5050 Uy Gy 6101 Saf U -
[— 1 wudarr [walidatun) bi (waladi]-ha wa 1@ [mawlidun lahu] bi (waladil-hi —-f

'— Janganlah seorang [ibu] menderita kesengsaraan karena [anak}-nya dan juga
seorang [ayah] karena [anak]-nya —' (QS. Al-Baqarah: 233)

Dalam (86) di atas, dapat kita lihat bahwa terdapat tiga bentuk yang saling
berhubungan secara konversal, yaitu bentuk 33— 9 fwalidah/ b, <3 5 /walad/
'anak’, dan 4 > &3 s /mawliid lahu! 'ayah'. Hubungan tersebut membentuk tiga
pasangan kata yang bertelingkah dalam teks, yaitu antara wdlidah dan walad,

walidah dengan mawliid lahu, dan antara mawliid lahu dan walad. Dani tiga
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hubungan tersebul, relasi pertelingkahan yang digunakan sebagai peranti yang
menghubungkan antarbagian dalam ungkapan tersebut adalah antara bentuk
mawliid lahu dan bentuk walidah. Selain itu, dapat kita lihat bahwa pemanfaatan
antonimi relasional sebagai peranti kohesi dalam (86) membimbing pembaca
kepada pemahaman tentang “hukum menyangkut keluarpa™ yang menjadi tema
ayat tersebut. Dengan kata lain, antonimi sebagai peranti kohesi dalam ayat
tersebut sekaligus ikut mewujudkan koherensi. Namun demikian, “pengetahuan
tentang hukum keluarga” tidaklah cukup untuk mengetahui secara jelas apa yang
dikehendaki oleh teks, sebab intensi teks tidak tergantung pada informasi leksikal
yang terdapat dalam antonim yang saling berhubungan tersebut, melainkan pada
bentuk L2 /la tuddrr/ ‘jangan sampai ia menderita’. Pemahaman tersebut kita
ketahui berdasarkan pengetahuan kita bahwa ungkapan tersebut merupakan kaldam
insya’ talabi yang berfungsi sebagai larangan (Al-Hasyimi 1960: 77-79, dan
‘Atwi 1989: 71-73). Oleh karena itu, meskipun mampu memperlihatkan tema
dasar teks, antonimi sebagai peranti kohesi tidak dapat memperlihatkan tindakan
yang dilakukan melalui bahasa.

Keempat, pertelingkahan direksional, atau ar-tadad al-ittijzhi dalam
bahasa Arab, yaitu relasi pertelingkahan antarkata yang didasarkan atas hubungan
arah (‘Umar 1982: 103). Dalam surat Al-Bagarah, hubungan ini dapat dilihat

dalam ayat ke-258 berikut.
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. 2 3 ,o’:’.”°;°.l’ PP S .- ra 5 . L Toes oo iE
(87) ) p—:‘?‘ﬂé Ji J% S b U O 4y s ‘,__.:xdﬁ!’ CL:- L_g:\.!l u!!’ e (,J’i
- L i, .2 2 7, ve, Ty Lo i 6‘ AT B L] .2

G ozl U A OB L g6 oy S HINIE lnty oot S
(Tor)— 3 b Gy b 0 el

la lam tara ilg allat hajja ibrahim ft rabbihi an atahu allah al-mulk iZ gala

ibrahim rabbi alla?i yuhyi wa yumit qala ana uhyf wa umit gala ibrahim fa inna
allah ya'ti bi asy-syams min [al-masyrig) fo a'ti biha min [al-magrib] ---/

‘Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang mendebat Ibrahim tentang
Tuhannya (Allah) karena Allah telah memberikan kepada orang itu pemerintahan
(kekuasaan). Ketika Ibrahim mengatakan: "Tuhanku ialah Yang menghidupkan dan
mematikan," orang itu berkata: "Saya dapat menghidupkan dan mematikan".
Ibrahim berkata: "Sesungguhnya Allah menerbitkan matahari dani [timur], maka
terbitkanlah dia dari [barat],” —" (QS. Al-Baqarah: 258)

Dalam (87) tersebut, kata & & \} /al-masyrig/ "timur' bertelingkah dengan kata
' 3L fal-magribl "barat' secara direksjonal. Dalam kasus seperti ini, hubungan
antara dua bentuk yang digunakan pada dasamya dibatasi oleh bentuk e}
fasy-syams/ ‘matahari’. Oleh karena itu, koherensi dalam teks ini tidak dibangun
atas dasar hubungan antonimi yang digunakan di sini saja, melainkan juga dengan
bentuk lain. Jadi, dengan cara double grounding, dapat kita katakan bahwa
bersama bentuk asy-syams ‘matahari’ hubungan tersebut turut mewujudkan
koherensi dalam teks.

(88) (V) — 5 % ey S E

I— [yudithi] bihi kasiran wa [yahdr) bihi kasiran —/

‘— Dengan perumpamaan itu Allah [menyesatkan] banyak orang, dan dengan
perumpamaan itu (pula) Allah [memberi petunjuk] banyak orang — (QS. Al-
Bagqarah: 26)

Seperti halnya pertelingkahan antara verba yuhyT 'menghidupkan’ dan yumir
'mematikan’ dalam (83) di atas, hubungan antara bentuk ($-4-—g: /yahd¥/ 'memberi
petunjuk' dan ja— Audill/ 'memberi petunjuk’ dalam (88) juga merupakan

pertelingkahan direksional. Dalam baldgah, meskipun tidak secara spesifik
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berkaitan dengan jenis antonimi tertentu, penggunaan bentuk yang bertelingkah
ini disebut tibdg yang berfungsi memperindah gaya bahasa dari segi maknanya.
Dalam hal ini, dapat diandaikan bahwa huda 'petunjuk’ dan dalal 'kesesatan'
adalah dua buah ruangan yang bersebelahan, misalnya huda terdapat di sebelah
kanan, maka dalal berada di sebelah kiri. Dengan pengandaian ini, dapat
disimpulkan bahwa yahdr berarti 'mendorong ke kanan', sedangkan yudill berarti
'‘mendorong ke kiri. Selain itu, pertentangan ini juga menjadikan makna
pengulangan bentuk *—S /kasir/ “orang banyak’ memiliki acuan yang berbeda,
yang pertama kepada orang-orang fasik dan yang kedua kepada orang beriman.
Oleh karena itu, kita dapat juga menolak pendapat Brown dan Yule (1983) tentang
fungsi kohesi dalam identifikasi teks, yaitu bahwa sebagai peranti kohesi,

penggunaan antonimi dalam hal ini juga berguna bagi identifikasi teks.

4.2.3 Sinonimi

Dalam bahasa, terdapat kata-kata yang berbagi makna yang sama. Konsep untuk
menyebut hubungan semacam ini disebut sinonimi (Cruse 1986: 265, dan
Matthews 1997: 367). Sinonimi dapat bersifat absolut dan dapat pula bersifat
parsial. Kata yang saling berhubungan dalam sinonimi harus memiliki makna
yang saling bertumpang tindih dalam derajat yang tinggi dan memiliki
pertelingkahan implisit dalam derajat sangat rendah (Cruse 1986: 266). Karena
setiap kata terbatas dalam hal kolokasi (collocational restrictions), sinonimi

absolut sangat sulit ditemukan, bahkan mungkin tidak ada sama sekali.
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Dalam teks, pemanfaatan sinonimi pada dasarnya serupa dengan kohesi
vang dicapai melalui substitusi dan penggantian leksikal. Akan tetapi, dalam
penelitian ini substitusi hanya saya gunakan untuk penggantian item leksikal
tertentu dengan kata umumn, penggantian leksikal hanya saya gunakan untuk
penggantian item leksikal tertentu dengan bentuk lainnya yang memiliki makna
berbeda tetapi digunakan untuk mengacu kepada konsep yang sama, dan sinonimi

saya gunakan untuk penggantian item leksikal tertentu dengan item lainnya yang

berrnakna kurang lebih sama.
Dalam surat Al-Baqarah, hanya terdapat dua kohesi yang memanfaatkan

sinonimi, dan keduanya memiliki derajat sinonimi yang tidak cukup tinggi.

(89) a. iV, Lﬂjm My 7 J_;Lui y r_,a\;l'l .'_,LL.!;. 451’ .’_J.‘gjm Qs ,Ju
(\T‘T’)o ]QJ '.ln.-,

/— qéli na'budu [ilaha)uyka wa [ilGha),, aba'tka ibrahima wa isma :!a wa
ishaga [ilahom) wahidon wa nahnu lahu musiimima/

‘Mereka menjawab: Kami akan menyembah [Tuhan]-mu dan [Tuhan] nenck
moyangmu, Ibrahim, Ismail dan Ishag, (yaitu) [Tuhan] Yang Maha Esa dan
kami hanya tunduk patuh kepada-Nya.” (QS. Al-Bagarah: 133)

L] A

. . "t
T rE O UJ--“ Ls'_af L‘J Lr:é‘v i 5}

QAY

/qild amanna bi allah wa ma unzila ilaynd wa ma unzila ila ibrahim wa isma‘il

wa ishdq wa ya'qiib wa al-asbat wa ma #itiya an-nabiyyiin min [rabbilu ks
him —/

‘Katakanlah (hai orang-orang mu'min): "Kami beriman kepada Allah dan apa
yang diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail,
Ishaq, Ya'qub dan anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada Musa dan Isa
serta apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari [Tuhan}-nya. —- (QS. Al-
Baqarah: 136)
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Dalam (89) di atas, dapal kita lihat bahwa nomina 4} /ilah/ 'Tuhan’ (a) yang
digunakan dalam ayat ke-133 surat Al-Baqarah digantikan oleh sinonimnya dalam
ayat ke-136, yaitu nomina <, frabb/ 'Tuhan' (al-KLSi). Meskipun terdapat
sedikit perbedaan makna antara kata rabb dan kata ilah, yaitu bahwa kata rabb
dapat digunakan untuk mengacu kepada konsep selain “tuhan”, kedua kata ini
sama-sama menunjuk kepada konsep “tuhan” secara mendasar dan hampir dapat
digunakan secara bergantian pada hampir setiap konteks ujaran (Ibn Manzir t.t.a:
359, dan Ibn Manzur t.t.b: 467). Oleh karena itu, dapat kita nyatakan bahwa
pemanfaatan hubungan ini menandakan pula kohesi referensial yang dimilikinya.
Namun demikian, tidak dapat dikatakan bahwa hal ini selanjutnya memberi
jaminan dalam pemahaman terhadapa maksud tuturan, Sebab, kedua ungkapan
tersebut tidak termasuk dalam kategori yang sama. Yang pertama merupakan
kalam khabar, dan yang kedua merupakan kalam insya’. Jadi, meskipun sinonimi
sebagai peranti kohesi turut membentuk koherensi antara kedua ungkapan

tersebut, hal it tidak sepenuhnya menentukan dalam pemahaman teks.

Selain itu, terdapat hubungan sinonimi yang kurang tinggi karena terikat

pada batasan kolokasi yang tinggi. Sebagai peranti kohesi, hal itu tampak pada
] ]

hubungan antara penggunaan pola bentuk 3— Uay— 3 b [tallaga-yutalliqu/

o =
'menceraikan’ dan S W /sarraha-yusarrihu/ 'menceraikan' di bawah ini.

I Y o £7 vjffanp
(Yr\)---\,mbm,pu;y@:;ﬁj

Hwa iza (tallagtum)ay an-nisa'a fu balagna ajalalumna fa amsikithunna bi ma'riifin
aw (sarribid]-hunna bi ma'rifin wa la tumsikihunna dirdran li ta'tadi -/
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‘Apabila kamu [mentalak] isteri-isterimu, lalu mereka mendekati akhir iddahnya,
maka rujukilah mereka dengan cara yang ma’ruf, atau [ceraikaniah] mereka dengan
cara yang ma'ruf (pula). Janganlah kamu rujuki mereka untuk memberi
kemudharatan -’ (QS. Al-Baqarah: 231)

Dapat dilihat bahwa, dalam (90) di atas bentuk | y—j—m /sarripi/ ‘ceraikanlaly’,
bersinonim dengan bentuk ‘.-:——Ejla /tallagtum/ 'kalian menalak' dalam hal
melepaskan ikatan perkawinan (Ma'luf 1986: 329 dan 470). Namun demikian,
meskipun keduanya adalah sinonim, dari penggunaan di atas, terlihat bahwa
bentuk sarraha yang dimaksud dalam (90) digunakan untuk mengacu kepada
tahapan cerai setelah fallaga. Hal ini juga dapat dilihat dalam (91) berikut ini.

o ok . sa. w0 T P

lat-1alaqu) marratani fa rma!mn b: ma ruf inaw [rasnﬁun] bi ihsanin -—/

‘[Talak] (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara
yang ma'ruf atan [menceraikan] dengan cara yang baik —’ (QS. Al-Baqarah: 229)

Melalui pembacaan terhadap penggunaan GM_klt /at-taldq/ ‘cerai’ dan ges 5
/tasrih/ ‘ceral’ dalam (91), kita dapat melihat sinonimi antara keduanya, yaitu
bahwa sinonimi furut juga menentukan kolokabilitas penggunaan suatu bentuk
dalam konteks tertentu. Lebih dari itu, pemanfaatan sinonimi yang menandakan
tahapan dalam perceraian sebagai peranti kohesi turut mengarahkan pembaca
bahwa tasrih dalam ayat ini mengacu kepada talag yang tidak dapat dirujuk. Oleh
karena ity, jika kita mengikuti pendapat Givon (1995: 372), dapat juga dikatakan
bahwa pemanfaatan sinonimi dalam hal ini membentuk kcherensi tematis seluruh
ungkapan. Hal ini selanjutnya memberi dasar bagi pemahaman terhadap intensi
ujaran, yaitu bahwa sebagai kalam khabar ungkapan tersebut berfungsi
pemberitahuan tentang tahapan-tahapan dalam talag (fa'duh al-khabar) dan

sebagai kaldm insya talabi hal itu berfungsi sebagai perintah (amr).

Kohesi dan koherensi..., Makyun Subuki, FIB-UI, 2008




249

4.2.4 Taksonimi

Dalam semantik, kata-kata dapat dikelompokkan ke dalam sebuah hubungan yang
bersifat hirarkis yang disebut taksonimi (taxonimy), atau al-isytimai dalam bahasa
Arab (‘Umar: 1982: 99, dan Cruse 1986: 137). Dalam hubungan ini, sebuah kata
dapat setingkat dengan kata lainnya (co-faxonym), lebih khusus (hyponym),
ataupun lebih umum dari kata lainnya (hyperonim/superordinate). Hubungan
antarkata dalam taksonimi dapat bersifat alami (ratural kind terms), yang
mencakupi hubungan antarkata yang mencakupi banyak perbedaan; dan dapat
juga bersifat nominal (nominal kind terms), yang biasanya dapat digantikan
dengan hiperonim ditambah pewatas (Cruse 1986: 140).

Dalam surat Al-Baqgarah, terdapat 14 kali pemanfaatan taksonimi sebagai
peranti kohesi. Hal itu, antara lain, dapat dilihat dalam beberapa analisis berikut.
92) 2. Lo . 005 1_,La§‘,§4u1 rg.._,i;;]ul_ﬁ'l‘_}.h\dﬁf':}

u\ o,.b 4U1L¢L.,_s.,. | il i,j;.uuhuf,.gj;::: G J:q::faf..g.....q.:l
("a‘).#:‘;fg;g}fusl"‘U1

Iwadda kastrun min [ahli al-kitabi] law yaruddinakum min ba'di tmanikum
kuffaran hasad min "indi anfusihim min ba'di ma tabayyana lahum al-hagq fa
u'fi wa isfahii hatia ya'tiva allGhu bi amrihi inna allaha ‘ala kulli syay'in
gadirun/

‘Sebagian besar [Ahli Kitab] menginginkan agar mereka dapat mengembalikan
kamu kepada kekafiran setelah kamn beriman, karena dengki yang (timbul)
dari diri mereka sendiri, setelah nyata bagi mereka kebenaran, Maka
ma’afkanlah dan biarkanlah mereka, sampai Allah mendatangkan perintah-

Nya. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesvatu’ (QS. Al-Bagarah:
109)

-

n

b 16 sl 2y 1555 0 LA 0 B el 116

(\H)._,mLpr_.fui(,_(J'”

wa qalii lan yadkhula al-jannata illa man kéna {hidan] aw [nasharal tilka
amaniyyuhum qul hatia burhanaicum in kuntum sadigmal
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‘Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata: "Sekali-kali tidak akan masuk
surga kecuali orang-orang (yang beragama) [Yahudi] atau ([Nasrani}”.
Demikian itu {hanya) angan-angan mereka yang kosong belaka. Katakanlah:
"Tunjukkanlah bukti kebenaranmu jika kamu adalah orang yang benar’ (QS.
Al-Baqarah: 111)

Dalam (92) di atas, hiponimi dalam kedua ayat di atas dapat dilihat dalam
hubungan antara bentuk S Jai /ahl al-kitab/ 'Ahli Kitab' dan bentuk > 5—»
/hitd/ "Yahudi' dan (¢ j\ea— /nasara/ Nasrani', yaitu bahwa bentuk ahl al-kitab
merupakan superordinat dan nrasard dan yahiid, dan antara yahiid dan rasara
merupakan ko-taksonim. Dalam keseluruhan rangkaian ayat, yaitu antara ayat ke-
109 hingga ke-110 dan antara ayat ke-111 hingga ke-113, penggunaan bentuk
nasara dan A#d ini memperjelas cakupan makna yang terdapat dalam a#k! al-kitab.
Dengan kata lain, hubungan kohesif antarbentuk tersebut turut membangun

koherensi referensial seluruh rangkaian ayat tersebut. Namun demikian, seperti |

permasalahan yang telah saya ajukan berkali-kali di atas, penjelasan terhadap |
hubungan ini tidak mampu menjelaskan ikatan yang menghubungkan kedua ayat |
di atas. Sebab, hubungan antara kedua ayat tersebut lebih dipahami melajui
pengetahuan bahwa kedua ayat tersebut merupakan kalam khabar yang berfungsi
memberitahu petutur tentang sikap orang-orang Yahudi (Al-Hasyimi 1960: 53,
dan ‘Atwi 1989: 70). Selain itu, dalam ‘uliim al-Qur'an, munasabah dalam ayat
ini berfungsi menjaga kondisi petutur dalam menghadapi sikap orang Yahudi
terhadap ajaran Islam (mura’ah hal al-mukhatabin) (Al-Qattan 1995: 93).
Dalam lingkungan pemakaian yang lebih kecil, penggunaan taksonimi

sebagal peranti kohesi dapat dilihat dalam ayat berikut.

A

(93) (YPAY DB Al 1,555 il ey wnlal o i
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‘hafizit 'ala [as-salawati} wa [as-salati al-wustd) wa qiimii Ii alldhi ganifing/

‘Peliharalah [segala shalat] (mu), dan (peliharalah) [shalat wusthaa (pertengahan)].
Berdirilah karena Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu'.” (QS. Al-Bagarah: 238)

Dalam (93) di atas, dapat kita lihat bahwa bentuk <= sleaW /as-salawat/ 'segala
shalat' merupakan hiperonim dari Ja—w o}t 8%a W /as-saldh al-wustal 'shalat )
pertengahan'. Pemanfaatan bentuk-bentuk tersebut dalam satu lingkup ujaran,
dalam balagah dan 'uliim al-Qur'dn, disebut Zikr al-khas ba'd al-'am yang
bertujuan untuk menunjukkan kelebihan dari hal khusus yang disebutkan {Al-
Hasyimi 1960: 228). Dalam hal ini, para ulama berselisih tentang shalat
pertengahan, yaitu antara shalat Subuh, shalat Zuhur, dan shalat Asar (Az-Zuhayli
2004a: 764, Ad-DimasyqT t.t.: 395, dan Al-Khawarizmi t.t.: 260, dan Al-Baydawi

t.t.: 128). Berdasarkan penjelasan tersebut, selain kita dapat mengatakan bahwa

antara kedua bentuk tersebut terdapat hubungan kohesif, kita juga dapat
mempersoalkan pendapat Brown dan Yule (1983: 225). Dengan kata lain,
meskipun pada dasamya teori kohesi tidak memperlihatkan hubungan antara
peranti tertentu dan daya pragmatisnya, tetapi tidak dapat semena-mena dikatakan
bahwa kohesi dalam hal ini tidak diperlukan dalam menejusuri maksud yang
dikehendaki penutur. Sebab, melalui bantuan balggah dapat dilihat bahwa peranti
ini bertujuan untuk memperlihatkan keutamaan hal khusus yang disebutkan.
Selanjutnya, dapat dikemukakan di sini bahwa terdapat pernakaian
taksonimi yang penafsiran hubungannya terkait dengan “pengetahuan dunia”

pembacanya. Hal ini terlihat, misalnya, dalam (94) berikut ini.

E

(94) Hp OLSTy 7Ny Ll [t Uy 153505 25T 1,000 aSUL) 5

(Y¢) :-ﬁjélﬁjs
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IWa iz qul-na i [al-mal&'ikati) usjudii li adama fa sajadiz illa [iblisa] aba wa
istakbara wa kana min al-kdfirina/

‘Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat: "Sujudlah kamu
kepada Adam,” maka sujudlah mereka kecuali lblis; ia enggan dan takabur dan
adalah ia termasuk golongan orang-orang yang kafir.” (QS. Al-Baqarah: 34)

Berdasarkan pendapat Ibn ‘Abbas (dalam Az-Zuhayli: 2004a: 34), dalam ayat di
atas, hubungan antara &LU-J'I Jal-mald'ikah! ‘malaikat’ dan U} /iblTs/ Iblis’
adalah hiponimi, yaitu bahwa iblfs merupakan hiponim dari al-mala@ 'kah. Berbeda
dari fungsi yang terdapat dalam pemanfaatan taksonimi di atas, pemanfaatan
taksonimi di sini justru berfungsi sebaliknya, sebab pengetahuan kita tidak
mengizinkan untuk menyatakan bahwa Iblis lebih utama dibandingkan mataikat.
Lebih dari itu, terdapat juga pendapat yang menyatakan bahwa Iblis tidak
termasuk dalam golongan malaikat (Az-Zuhaylt 2004a: 146), sehingga relasi
taksonimi antara keduanya dapat saja terbantahkan. Oleh karena itu, pengetahuan
mengenai informasi leksikal yang dikandung oleh kedua kata tersebut sangat

menentukan pernahaman ayat tersebut.

4.2.5 Meronimi

Selain dapat dihubungkan dalam sebuah taksonimi, item-item leksikal dalam
bahasa dapat juga dikelompokkan dalam hubungan bagian-keseluruhan (pari-
whole) yang disebut meronimi, atau al-juz’ bi al-kull dalam bahasa Arab (‘Umar
1982: 101, dan Cruse 2004: 180). Dalam konsep ini, hubungan antarkata dengan
kata lainnya dapat merupakan sebuah keselurvhan yang memiliki bagian
(holonym), bagian dari keseluruhan (meronym), dan atau sesama bagian dari
sebuah keselurmhan (co-meronym). Hubungan tersebut dapat didasarkan atas

kriteria linguistik (true meronymy) dan dapat juga didasarkan atas kriteria ekstra
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linguistik (labelled part-whole hierarchy) (Cruse 1986: 159-160). Selain itu,
hubungan dalam meronimi juga dapat dilihat berdasarkan hubungan kanonikal
dan hubungan fakultatif yang selanjutnya dihubungkan dengan sifat hubungan
yang unilateral dan bilateral (Cruse 1986: 162).

Dalam surat Al-Bagarah, terdapat tujuh kali pemanfaatan meronimi

sebagai peranti kohesi. Hal itu antara lain dapat dilihat dalam ayat di bawah ini.

2o sBe 8 fﬂ‘ - ao‘ _...'f . 3 ”f
(Y'l\)rycrﬂﬂ'ﬂ@bilu—t?@waﬁ?é%ﬁ;

/masalu allazina ywnfigtina amwdalahum fi sabili allahi ka masali [habbatin]
anbatat sab'a [sandbila) fi kulli [sunbulatin] mi‘ata [habbatin) wa allGhu yuda'ifu
liman yasya'u wa allahu wasi'vn ‘altmun/

‘Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan
hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan
tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir: seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi
siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (kurnia-Nya) lagi Maha
Mengetahui.’ (QS. Al-Bagarah: 261)

Dalam {95) di atas, dapat kita lihat bahwa bentuk i—= /habbah/ 'benih' yang
pertama adalah holonim dari benfuk J_‘L_...» fsanabill ‘bulir-bulir’, sedangkan
bentuk &> /habbak/ benih' yang kedua adalah meronim dari bentuk i .
/sunbulah{ "bulir'. Hal didasarkan atas konsepsi meronimi yang terkait dengan
intransitivitas yang disebabkan oleh perbedaan fungsi antara bentuk-bentuk
tersebut dan keterikatan bentuk yang menjadi bagian yang melengkapi sebuah
keseluruhan (affachment) dan masuk dalam kategon frue meronymy (Cruse 1986:
165-167). Penting dikemukakan di sini bahwa hubungan meronimi dalam ayat
tersebut digunakan secara metaforis untuk menjelaskan balasan bagi orang yang
berinfak di jalan Allah. Dengan pemahaman bahwa metafora digunakan pada

dasarnya untuk memudahkan pemahaman, maka dapat dinyatakan juga di sini
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bahwa pemanfaatan meronimi dalam ayat di atas dibutuhkan dalam usaha
memahami maksud dari ayat tersebut, Oleh karena ifu, dalam kasus seperti ini,
kohesi yang dibentuk melalui pemanfaatan meronimi turut menjamin koherensi |

teks secara keseluruhan,

Pemanfaatan frue meronymy dalam surat Al-Baqarah juga dapat dilihat

dalam ayat ke-266 surat Al-Bagarah berikut ini.

P )” *Pa. E L.

(96) i_i_’)‘:gjml.ﬁ.ﬁuw&)m ..JL;T’JJ?;J:;,.:aE‘;_ ‘._(.b-l g

LI ] A

s 4 Hlatl LGJL,aL;L.M i &y 50 G0, Q\,;Jtyo., Lesd
(Y u)ﬁa.,rﬁdubmrﬁmt:,’:_n_\f A

la yawaddu ahadukum an takiina lahu [janmatun} min [nakhilin] wa [a'nabin) tajri
min tahtihd al-ankar lahu fihd min kulli as-Samarat wa asabahu al-kibaru wa lahu
Zurriyyah du'afd’ fa agabahd i'sar fihi nar fa ihiaragat kaZalika yubayyinu Allah —_—
lakum al-ayati la'allakum tatafakkarun/

‘Apakah ada salah seorang di antaramu yang ingin mempunyai [kebun] dan
[kurma] dan [anggur] yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; dia mempunyai
dalam kebun itu segala macam buah-buahan, kemudian datanglah masa tua pada
orang itu sedang dia mempunyai keturunan yang masih kecil-kecil. Maka kebun itu
ditiup angin keras yang mengandung api, lalu terbakarlah. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kamu supaya kamu memikirkannya/

Dalam ayat tersebut, hubungan 4> /jannah/ ‘kebun’ dengan d_ﬁ /nakhill ‘kurma’
dan el /a’nab/ ‘anggu:r’ bersifat wajib, sebab, seperti dikemukakan Ibnu
Mangziar (t.t.b: 92), kata jannah selalu mengandaikan adanya nakh! dan ‘inab. Jika
kedua unsur tersebut tidak terpenubi, maka hal itu hanya disebut sebagai i—aJ>-
/hadiqah/ ‘taman’. Lebih dari itu, sebagai peranti kohesi, pemanfaatan meronimi
tersebut penting untuk menggambarkan kenikmatan yang diambil karena bencana

sebagai metafor bagi amal yang rusak karena kemunafikan (Az-Zuhayli 2004b:
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58). Hal tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan meronimi sebagai peranti
kohesi turut juga berperan dalam pemahaman teks.

Dengan penafsiran yang sedikit rumit, meronim juga dapat dimanfaatkan
secara metonimis untuk menunjuk holonimnya.

o7 (ET) GasS 0 3o 1,870 a8 1 ey alalt 1,23l

Iwa aqimii [as-salata) wa a(i az-zakdta wa [irka'u] ma'a ar-raki'ma/

‘Dirikanlah [shalat), tunaikanlah zakat dan [ruku']-lah beserta orang-orang yang
ruku.’ (QS. Al-Bagarah: 43)

Dalam (97) dapat kita lihat bahwa bentuk sA—. /saldh/ 'shalat’ merupakan
holonim dari bentuk | ,—=5 ,} /irka &/ ‘ruku’lah’. Hubungan antara keduanya tidak
bersifat langsung. Sebab, yang berhubungan dengan kata as-salah ‘shalat’ pada
dasarnya bukanlah bentuk Jrkg’id  ‘rukw’lah’, melainkan konsep yang
diabstraksikan dari kata tersebut, yaitu ¢ S fruki’l ‘ruku’’. Karena terkait
dengan intransitivitas yang disebabkan oleh perbedaan fungsi antara bentuk-
bentuk tersebut dan keterikatan bentuk yang menjadi bagian yang melengkapi
sebuah keseluruhan (attachment) hubungan tersebut dapat digolongkan dalam
kategori frue meronymy (Cruse 1986: 165-167). Berbeda dengan (95), yang
memanfaatkan meronimi secara metaforis untuk menjelaskan balasan bagi orang
yang berinfak di jalan Allah, dalam (97) meronimi digunakan secara metonimis
untuk mengacu kepada hal yang sama yang dinyatakan oleh holonimnya. Oleh
karena itu, fungsi yang terdapat dalam hubungan ini sama dengan fungsi dalam

pengulangan, yaitt menegaskan kewajiban dan keutamaan shalat. Dengan
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demikian, dapat juga dikatakan bahwa kohesi dalam hal ini berfungsi juga dalam
proses pemahaman.

Dalam surat Al-Baqarah, terdapat juga kohesi yang diwujudkan
pemanfaatan meronimi yang didasarkan atas labelled pari-whole hierarchy. Hal

ini dapat terlihat dalam (98) berikut.

]

L] ':’ .°’f/£l_ w8 o M Ber Mg s oS ,,’_ . P - 4 . of

(O 4) A8 dapd ANy 2l S el
law ka {sayyibin] min as-samd'i fihi zulumatun wa (ra'dun] wa [barqun} yaj'alina
asabi'ahum fi azanihim min as-sawd'igi hazara al-mawti wa allahu muhitun bi al-
kafirinal

“atau seperti (orang-orang yang ditimpa) [hujan lebat] dari langit yang disertai (di
dalamnya terdapat) gelap gulita, [guruh] dan [kilat]; mereka menyumbat telinganya
dengan anak jarinya, karena (mendengar suara) petir, sebab takut akan mati. dan
allah meliputi orang-orang yang kafir.” (QS. Al-Baqarah: 19)

Berdasarkan apa yang terdapat dalam (98) di atas, dapat dilihat bahwa bentuk
a2 /sayyib/ "hujan lebat' merupakan keseluruhan yang di dalamnya terdapat
bagian-bagian yang meliputi 4  /ra'd/ 'guruh’ dan & — /barg/ 'kilat'. Meskipun
hubungan antarbentuk ini didasarkan atas lgbelled part-whole hierarchy dan
bersifat fakultatif bilateral, karena tidak semua hujan lebat disertai guruh dan
petir, hubungan ini membentuk apa yang disebut Givon (1995: 350) double
grounding yang selanjutnya diperlukan guna menciptakan koherensi antara
ungkapan gg‘;.a_ﬂ et H\S\; - ;.-’gm”t:af o _,.t;-'.z fyaj'aliin asabi'ahum fi
azanihim min as-sawa'iq hazar al-mawt/ dan ungkapan sebelumnya.

Selain dengan cara di atas, terdapat hubungan meronimi yang
dimanfaatkan secara metonimis untuk memperlihatkan acuan yang sama antara

keduanya. Metonimi, seperti diungkapkan oleh Cruse (2004: 209-211), mengacu
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kepada penggunaan bentuk yang maknanya diperluas berdasarkan alas asosiasi
makna antarbentuk dalam domain yang sama yang salah satunya didasarkan atas
hubungan bagian-keseluruhan {(part-whole) dan keseluruhan-sebagian (whole-
parf). Hal itu terlihat, misalnya, dalam ayat ke-17 surat Al-Bagarah di bawah ini.
99) 14555 12255 W a8 i v ol GB U 2 il 15 4
O g ‘-"“‘u’ v

Imasaluhum kamasali allazi isiawgada [naran) fa lamma add'at ma hawlahu
Zahaba allahu bi-[niri]-him watarakahum fi Zulumatin 1@ yubsirtinal

‘Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api, maka setelah api
itu menerangi sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang menyinari) mereka, dan
membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat melihat.” (QS. Al-Bagarah: 17}

Dalam (99) di atas, hubungan kohesif yang dicapai melalui meronimi terdapat
dalam hubungan antara L /nar/ 'api' dan  +—5 /niir/ 'cahaya'. Bentuk nir
selanjutnya digunakan sebagai metonim dari kata ndr atas dasar hubungan parz-
whole, Dalam hal ini, harus dipahami bahwa kata rniar ‘cahaya’ dalam ayat ini
sebagai bagian dari nar ‘api’. Oleh karena itu, yang dipadamkan oleh Allah
bukanlah cahaya, melainkan sumber yang memiliki cahaya, yaitu api. Dalam
kasus seperti ini, antara bentuk n#r sebagai meronim dan nar sebagai holonim
memiliki apa yang disebut Givon (1995: 376) koherensi referensial.

Lebih dari itu, penggunaan meronimi sebagai peranti kohesi dapat
didasarkan atas penafsiran terhadap bentuk tertentu dalam teks. Hal itu dapat
dilihat dalam ayat berikut.

(100) (YA Gl all 1,455 B3 sy el o i

/hafizit ‘ald as-salawdti wa [as-salati  al-wustd)sy wa [qamilly 1i alléhi
ganitina)ay
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‘Peliharalah segala shalat {mu}, dan (peliharalah) shalat wiusthaa (pertengahan).
Berdirilah karena Altah {(dalam shalatmu) dengan khusyu'.” (QS. Al-Baqarah:
238)

Berdasarkan Asy-Syafi’i (dalam Al-Khawarizmi (t.t.: 260) shalat yang dimaksud
dalam bentuk J2— YV 82all /as-saldh al-wustal 'shalat pertengahan’ adalah shalat
subuh. Sebab, ia memandang hubungan bahwa _gew 8 85\l fas-salah al-wustal
'shalat pertengahan' dengan ungkapan ! )_: _,.: /quma/ ‘Berdirilah karena Allah
(dalam shatatmu) dengan khusyu’ dalam (100) di atas merupakan hubungan
meronimi, dan lebih dan itu ia juga memandang bahwa :;51\_0: /qanitin/ ‘dengan
khusyu® juga sebagai meronim dari ! _,-_; ,; /qiimil ‘Berdirilah (dalam shalatmu)’.
Sebab, bentuk gagnitin dalam ayat tersebut bagi Asy-Syifi'l bermakna “sambil
melakukan qunut”. Hal itu berarti juga bahwa bentuk gami dalam ayat tersebut
berarti i’tidal (berdiri setelah rukii) dalam shalat Subuh. Pemanfaatan bentuk-
bentuk tersebut dalam satu lingkup uwjaran, dalam balagah dan ‘wlidm al-Qur'dn,
disebut zZikr al-khas ba'd al-'am yang dalam hal ini bertujuan untuk menunjukkan
ciri dari hal khusus yang disebutkan (Al-Hasyimi 1960: 228). Berdasarkan
penjelasan tersebut, selain kita dapat mengatakan bahwa antara bentuk-bentuk
tersebut terdapat hubungan kohestf, kita juga dapat mengatakan bahwa hubungan
tersebut juga membentuk koherensi yang mengarahkan pemahaman kita tentang
makna ayat tersebut secara keseluruhan. Dengan cara seperti ini, kita juga dapat
mempersoalkan pendapat Brown dan Yule (1983: 225) tentang fungsi kohesi
dalam pemahaman teks. Dengan kata lain, seperti telah dijelaskan sebelumnya,
meskipun kohesi dalam hal ini tidak mampu memperlihatkan hubungan antara

peranii tertentu dan daya pragmatisnya, tetapi hal ini diperlukan dalam menelusuri
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maksud yang dikehendaki penutur. Sebab, melalui bantuan balagah dapat dilihat
bahwa peranti ini bertujuan untuk memperlihatkan keutamaan hal khusus yang

disebutkan.

4.2.6 Metafora

Secara sederhana, metafora dapat didefinisikan sebagai penggunaan bentuk
tertentu untuk makna yang berbeda dari makna literalnya (Cruse 2004: 198).
Metafora, dalam semantik kognitif, mempakan proses kognitif dari
konseptualisasi yang bergantung pada pemetaan antara dua bidang, atau tiga
menurut Lakoff (dalam Cruse 2004: 201), yaitu source domain (tenor), atau ai-
musyabbah bihi dalam baldgah, biasanya konkret dan familiar; target domain
(vehicle), atau al-musyabbah dalam balagah, lebih abstrak; dan set of mapping
relation (korespondensi) atau wajh syibh dalam balagah (Al-Hasyimi 1960: 247-
248, Jaszczolt 2002: 354, dan Saeed 1997: 303). Dalam pembahasan kohesi yang
dicapai melalui hubungan metafors ini, saya hanya akan membahas metafora
yang mewujudkan minimal aspek source domain dan target domain-nya secara
eksplisit sekaligus. Hal itu terdapat 10 kali dalam surat Al-Baqarah, yang, antara

lain, tdapat dilihat dalam ayat berikut.

(101) ¢ o o1y 2E8 ) Q05 U el el JE5 105 il 15
(ww)ojlmu‘._ﬁj;:.},

lwa masalu [allaiina kafari] kamasali allazt yan'iqu bi[-ma 1& yasma'u illa
du'a’an wa nidd"’an) summun bukanun ‘umyun fa hum 1a ya'qilinal

‘Dan perumpamaan (orang yang menyeru) [orang-orang kafir] adalah seperti
penggembala yang memanggil [binatang yang tidak mendengar selain panggilan
dan seruan saja]. Mercka tuli, bisu, dan buta, maka (oleh sebab itu) mereka tidak
mengerti.” {QS. Al-Bagarah: 171)
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Melalui (101) di atas, dapat kita pahami bahwa dalam ayat tersebut bentuk -t
i J:Af lallazina kafartif ‘orang-orang kafir' berhubungan secara metaforis dengan
;Ll_;_, ;l_r—:o U’I ’CLZ.J Ui /md Ia yasma' illd du'd wa nida'l 'sesuatu yang tidak

mendengar selain panggilan dan seruan saja’. Hubungan metaforis ini merupakan

kohesi yang selanjutnya menjadi dasar hubungan metaforis antara bentuk aliaZina

W+ oo j

kafarii dan ungkapan u )_La:u U ‘-.-q.a = ;S.. ¢—° Isumm bukm ‘umyl/ ‘(mereka)

tuli bisu dan buta'. Oleh karena itu, hubungan metaforis yang dimanfaatkan
sebagai peranti kohesi dalam ayat ini, selain mewujudkan koherensi dalam ayat
tersebut, juga menjadikan ayat tersebut menjadi lebih mudah dipahami.

Selain itu, hubungan metaforis sebagai peranti kohesi dapat juga dilihat
dalam ayat ke-223 surat Al-Baqarah di bawah ini.
(102) (YYYT) — r....ﬂ G.\ PR rﬁ u‘_’,; ;._«,’,L.,

H[nisa'v)-kum [harSun] lakum fa u'ti [harsa) kum anna syi'tum ---/

'Isteri-isterimu  adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok-tanam, maka
datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki -
-'(QS. Al-Bagarah: 223}

Seperti kita dapat lihat dalam (102) di atas, dalam ungkapan yang pertama, bentuk
< —=> [har$/ 'ladang' menjadi metafor bagi ¢\ i /nis@"/ 'istri’. Dalam ungkapan
kedua, bentuk hars digunakan kembali secara metaforis untuk menunjuk kepada
nisa’. Dalam baldgah, bubungan metaforis yang pertama dinamakan tasybih balig,
yaitu metafor yang tidak menyertakan adah at-tasybih dan wajh asy-syibh
(korespondensi) secara verbal; sedangkan penggunaan hars§ secara metaforis pada
ungkapan keduva disebut isti'‘arah tasrihiypah (Al-Hasyimi 1960: 270 dan 303).

Fungsi dari hal ini adalah untuk mempermudah pemahaman. Sebab,
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bagaimanapun juga, tanpa penggunaan hars ‘ladang’ secara melaforis pada
ungkapan pertama, ungkapan kedua dapat disalahpahami; dan tanpa adanya
metafor tersebut, misalnya hanya dengan ungkapan u'ti nisa'akum anna syi'tum
‘datangilah istri kalian sesuka kalian', ayat tersebut lebih sulit dipahami. Seperti
juga dalam hubungan metaforis yang terdapat pada (99), hubungan metaforis ini
menjadikan ungkapan tersebut secara keseluruhan koheren. Selain itu, dapat juga
kita katakan bahwa peranti kohesi dalam hal ini juga dibutuhkan dalam upaya

penafsiran teks.

4.2.7 Kolokabilitas

Istilah kolokabilitas yang saya gunakan berasal dari Brown dan Yule (1983: 194).
Istilah ini saya gunakan karena, seperti telah dijelaskan dalam (3.2.2), kolokasi
sebagai peranti kohesi yang dikemukakan oleh Halliday dan Hasan (1976: 285)
berbeda dengan pengertian kolokasi yang dikenal luas. Bagi Halliday dan Hasan
(1976: 285), kolokasi adalah kecenderungan kata untuk muncul bersama (co-
occurrence lendency), sedangkan kolokasi yang dikenal berkaitan dengan
kebersandingan antarkata (Matthews 1997: 60). Perbedaan kedua konsep tersebut

dapat dilihat dalam contoh berikut ini.

-
A I iy

(103) a. 1,;\51,”_3,)1,“_@)@(54\\;&\_@1“, 1u,_um._,l_.l,1

SRR A R
fuld'ika allazina [isytaraw] [(ad-daldlara) bi [al-hudd] fa ma rabihat
tijaratuhum wa ma kani muhtadina/

‘Merekalah orang-orang yang [membeli] [kesesatan] dengan [petunjuk],
perdagangan mereka tidak akan beruntung dan mereka tidak akan mendapat
petunjuk.’ (QS. Al-Baqgarah: 16)
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. e w8 8 - 2 s a7 ®F . P s e s .
b, L bp 5 5 ot 1 OF el 1L 1y ol BT

d. "t el e oo B 2e P ealo . P B Lo R 1

A 05 e 655 i 3 1,06 65, 575 1 G355 o sl
O TR L S S S Ry
(Y0) Ol Ld ooy & gl V)3 Ld ol y Lol

Wa basysyir allaiina amani wa 'amilii as-salikat anna lahum [jannatin) tajri
min takti-ha [al-anharu] kullama ruziqid minha min [$amaratin] rizqan qali
haza allazi ruzigna min qablu wa wti biki mutasyabihan wa lahum fiha
[azwajun mujahharatun] wa hum fi-ha [khdlidiina).
‘Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan berbuat
baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalir sungai-
sungai di dalamnya. Setiap mereka diberi rezki buah-buahan dalam surga-
surga itu, mereka mengatakan: "Inilah yang pemmah diberikan kepada kami
dahulu." Mereka diberi buah-buzhan yang serupa dan untuk mereka di

dalamnya ada isteri-isteri yang suci dan mereka kekal di dalamnya.” (Qs. Al-
Bagarah: 25)

Dalam contoh (1032) di atas, dengan jalan isti‘arah (peminjaman), bentuk | _;_’,::3-1
fisytaraw/ ‘mereka membeli’ digunakan secara metaforis untuk menggantikan
kata | J-J:LJ {tabaddalii/ ‘mereka menukar’ yang selanjutnya berkolokasi dengan
AW lad-dalalatal “kesesatan® dan c_sfl_’qji /al-hudaf ‘petunjuk’. Kolokasi ini
kemudian memberi dasar bagi pemahaman terhadap hubungan metaforis antara
“mendapat petunjuk” dan “perniagasn yang beruntung” yang terdapat dalam
bentuk ;..’35’31—;{ Cﬁ;u;’ \“ /ma rabihat tijaratuhum/ ‘perdagangan mereka tidak
akan beruntung’ dan ;g;lw-:-"g.; ! _,:\_;’ \% /ma kanii muhtadin/ “mereka tidak akan
mendapat petunjuk’. Dalam (103), mengikuti Halliday dan Hasan (1976),
hubungan antara &>- /jannah/ ‘surga’, )Ulj /anhar! ‘sungai’, & £ /Samarah/ ‘buah-
buahan’, dan 5, gka Cl ;)i lazwaj mutahharah/ ‘istri yang selalu suci’ adalah
kolokasi yang berfungsi sebagai peranti kohesi.

Kedua definisi yang berbeda tersebut selanjutnya akan diaplikasikan

secara bersamaan dalam analisis, yaitu dengan cara: (1) data yang dianalisis hanya
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yang memenuhi dua definist tersebut; (2) untuk dapat dianalisis lebih mendalam,
data yang saya analisis hanya berkaitan dengan hubungan antara kata dengan pola
morfologis yang berbeda tetapi berasal akar yang sama (isytigag al-asgar)
(Ya’kab t.t.: 187); (3) kolokabilitas kata-kata tersebut akan dianalisis dalam
hubungannya dengan konstituen lain dalam unit sintaksis masing-masing.
Pemanfaatan kolokabilitas yang saya maksud sebagai peranti kohesi mencapai

tujuh kali. Berikut beberapa di antaranya.

. AAe s s 0 A {!f -

(104) STy PVl O yed5ns Uy dylale Zp 'y Al 0 yeali)

Ipukhadi'imaly, allah wa allaiina Gmanit wa ma (yakhda'inaly, illa anfusa-hum
wa ma yasy'urina/

‘Mereka hendak [menipu] Allah dan orang-orang yang beriman, padahal mereka
hanya [menipu] dirinya sendiri sedang mereka tidak sadar.” (QS. Al-Bagarah: 8-
9

Pada (104) di atas, kohesi dicapai melalui kolokasi antara O ss2\_% fyukhadi'an/
'mereka menipu’ dan O ¢34 fyakhda'lin/ "'mereka menipu'. Kedua bentuk itu
berasal dan akar yang sama, yaitu ¢ —>—¢ /kh-d-7 'menipu’ tetapi bukan dari pola
morfologis yang sama Meskipun kala yang terdapat dari keduanya sama, tetapi
keduanya menunjukkan aksionalitas yang berbeda. Hal ini berkaitan dengan dua
hal, yaitu dengan pola morfologis yang digunakan dan dengan objek kalimatnya.
Pola morfologis yang digunakan yakhda'sin mengikuti bentuk J—uJ_—J--’ lfa'ala-
yafalu/, yaitu pola dasar pembentukan kata yang berasal dari tiga huruf (§ulasi).
Pola ini memperlihatkan makna dasar kata. Dalam kaitannya dangan verba
yakhada'in, pola ini menunjukkan situasi verba keadaan (stafe) yang memiliki
sifat duratif (Brinton 1988: 57). Adapun pola yang digunakan yukhadi‘in

mengikuti bentuk J—DU-_I-J—DL'% lfa‘ala-yufa'ili/ yang memperlihatkan makna
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turupan, yaitu pembentukan konstruksi aplikatif (muf@‘alah), pengulangan
(fakstr), berturut-turut (muwalah), dan resiprokal (musyarakah) (Al-Mishri t.t.:
511, dan Al-Gulayayn 1987: 219). Dalam kaitannya dengan verba yukhadifin, pola
ini menunjukkan situasi verba aktivitas yang memiliki sifat duratif dan dinamis
(Brinton 1988: 57). Hal ini dapat dilihat lebih jauh jika dihubungkan dengan objek
kalimatnya, yaitu antara allah 'Allah’ dan allazina amani ‘orang-orang beriman'
dan yukhadi'in dan antara anfusahum 'diri mereka sendiri' dan yakhda'iin. Jika
penjelasan ini dapat diterima, dapat dipahami bahwa koherensi dalam ayat
tersebut turut ditentukan oleh kolokabilitas antarbentuk yang berasal dari satu akar
tersebut dan interaksinya dengan objek kalimatnya. Berdasarkan hal itu, dapat kita
pahami bahwa sebagai peranti kohesi, kolokabilitas antara dua ungkapan tersebut
membangun koherensi antara dua ayat tersebut.

Kolokabilitas yang saya maksud juga dapat dilihat dalam hubungan yang
terdapat dalam ayat ke-286 surat Al-Bagarah di bawah ini.

(105) (YA £ 281G ) LIS G i L) ) L A LSS Y

Hta yukallif ullah nafs illa wus'aha laha ma [kasabal]sy wa 'alayhd ma
[fhﬂsabﬂf](.) —

‘Allah tidak membebani seseorang melainkan sesnai dengan kesanggupannya. la
mendapat pahala (dari kebajikan} yang [ia usahakan] dan ia mendapat siksa (dari
kejahatan) yang [ia kerjakan] -—" (QS. Al-Bagarah: 286)

Dapat dilihat dalam (105), bentuk yang berkolokasi adalah Co—S Jkasabat/
'mengusahakan’ dan <. /iktasabat/ 'mengusahakan'. Dalam 'ilm al-badf,
hubungan semacam ini disebut itiaf al-lafdzh ma' al-lafdzh wa i'tilafuhu ma’ al-
ma'na, yaitu pemerlingkupan antarbentuk dan atau antara suatu bentuk dan makna

bentuk lainnya (Al-Hasyimi 1960: 385). Kedua bentuk tersebut berasal dart akar

Kohesi dan koherensi..., Makyun Subuki, FIB-UI, 2008




265

yang sama, yaitu ;_.J-u..—ﬂ lk-s-bf 'usaha’. Benluk yang pertama mengikuti pola
morfologis (wazn) dasar J_—u /fa'alal yang memperlihatkan makna dasar kata,
sedangkan yang kedua mengikuti pola morfologis turunan, yaitu :)_:s'l ifia‘ala
vang memperlihatkan makna hasil (mugawa’ah), inisiatif (ittikhaz), resiprokal
(tasyaruk), perbuatan yang sungguh-sungguh (tasarruf bi ijtihad), dan usaha
(ikhtivar) (Al-Misn tt.: 510 dan Al-Ghulayayn 1987: 219). Meskipun makna
yang paling sering digunakan dalam penggunaan pola iffa'ala adalah untuk
menunjukkan makna hasil perbuvatan (mutawa'ah), penggunaannya dalam
iktasaba memperlihatkan juga makna perbuatan yang diusahakan dengan
sungguh-sungguh (Az-Zuhayli 2004b: 146 dan Al-Misn t.t.: 510). Atas dasar itu,
kolokabilitas antara bentuk kasabat dan iktasebat dapat kita kaitkan dengan
persesuaian keduanya dengan objek kalimat yang dihilangkan. Objek yang
dihilangkan dari bentuk kasabat adalah p—3- /al-khayr! 'kebaikan', sedangkan
objek yang dihilangkan dari bentuk iktasabar adalah = /asy-syarr/ 'keburukan'
(Az-Zuhayli 2004b: 142, Ad-Dimasyqi t.t.: 465, Al-Khawarizmi t.t.. 294). Jadi,
dapat dipahami bahwa maksud dari potongan ayat tersebut adalah "setiap usaha
kebaikan akan mendapatkan imbalan dan hanya keburukan yang telah dilakukan
saja yang mendapat imbalan”. Penafsiran seperti ini hanya mungkin didapat jika
kita mengetahui petunjuk tekstual tentang makna dari penggunaan pola
morfologis tertentu beserta pengetahuan tentang imbalan perbuatan baik dan
buruk. Dengan kata lain, dengan mempertimbangkan pendapat Givon (1995: 358)

tentang koherensi yang dibimbing oleh pengetahuan (knowledge-driver) dan
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koherensi yang ditandai secara pramatikal (grammatical-cued), dapat kita
simpulkan juga bahwa kolokabilitas kedua bentuk tersebut menjadi petunjuk
gramatikal sekaligus petunjuk leksikal bagi pembaca teks untuk dapat memahami
ayat ini secara lebih baik. Oleh karena itu, kita juga dapat menolak pendapat

Brown dan Yule (1983) tentang fungsi kohesi dalam identifikasi teks.

4.2.8 Penggantian Leksikal
Seperti telah dikemukakan dalam (3.2.2) Kohesi yang diwujudkan melalui
penggantian leksikal pada dasamya serupa dengan substitusi, yaitu penggantian
item tertentu dengan item lain (Halliday dan Hasan 1976: 88, dan Halliday 1985:
297). Akan tetapi, mengikuti Brown dan Yule (1983), dalam penelitian ini
substitusi dan penggantian leksikal dibahas dalam bagian yang berbeda.
Dalam surat Al-Bagarah, terdapat 53 kohesi yang diwujudkan melalui
penggantian leksikal. Berikut saya sajikan beberapa analisis.
(106) (V) 05 oS0 2S5 2 2l oS (il 2555 1,00 0 TG
sy 20 el 2 5 030 g sl G o 15T s i
(Y¥y 0555 550 Bt o) ks & RS0 65, i 2
fya ayyuha an-nasu w'budi [rabba-kum alla?t khalaga-kum wa allaina min
qabli-kum) la'alla-kum tattagima. allazl ja'ala la-kum al-arda firasyan wa as-

samd'a bind'an wa anzala min as-sama’i ma’an fa akhraja bihi min as-samarati
rizqan la-kum jfa Ia taj'ali li-[allahi] andadan wa antum ta'lamiinal

‘Hai manusia, sembahlah [Tuhanmu Yang tetah menciptakanmu dan orang-orang
yang sebelummu], agar kamu bertakwa. Dialah Yang menjadikan bumi sebagai
hamparan bagimu dan langit sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari
langit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezki
untukmu; karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi [Allah],
padahal kamu mengetahui.” (QS. Al-Baqarah: 2i-22)
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Penggantian leksikal dalam (106) di alas adalah antara bentuk ur;/\jj-; L_S;-J‘ 2 s;
;K.L‘__j "t ;_,.l:lj'l:; /rabba-kum allazt khalaga-kum wa allaZina min gabli-kum/
‘Tuhanmu' dan Bt /allah! 'Allah’. Hubungan antara kedua bentuk tersebut bukan
merupakan hubungan antara sebuah frasa nominal leksikal dan sebuah item
leksikal. Keduanya bukan sinonim dan tidak pula terikat oleh hubungan substitusi,
sebab makna yang ditunjuk oleh kata rabb sebagai inti frasa belum tentu sama
dengan kata alldh dan frasa tidak digantikan oleh sebuah kata umum tetapi oleh
sebuah item leksikal yang memiliki makna khusus (Ibn Manzur t.ta: 99).
Penggantian leksikal tersebut tidak membutuhkan interpretasi lebih jauh, sebab
kedua bentuk itu umum digunakan untuk menunjuk konsep "tuhan" dalam Al-
Quran yang selanjutnya mengacu kepada Allah. Dengan kata lain, tanpa
interpretasi yang rumit kita dapat memahami dengan mudah bahwa referen yang
dimaksud oleh kedua bentuk tersebut adalah “Allah”. Artinya, dengan menjadikan
kedua bentuk tersebut sebagai salah satu petunjuk leksikal, kita dapat melihat
koherensi dua ayat tersebut. Hal itu lebih jelas jika kita menghubungkan
pemakaian kedua bentuk tersebut dengan keselurvhan makna yang dikehendaki
oleh rangkaian kedua ayat tersebut. Oleh karena itu, dapat kita katakan bahwa,
bersama-sama dengan petunjuk leksikal (vocabulary cued) lainnya, penggantian
leksikal menjadi peranti kohesi yang sekaligus ikut membangun koherensi kedua
ayat tersebut (Givon 1995: 364).

Namun demikian, seperti akan kita lihat di bawah ini, penafsiran semacam

itu kurang memadai untuk menafsirkan hubungan penggantian leksikal yang
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terdapat dalam hubungan antara ayat ke-144 dengan ayal ke-148 dan ke-149 surat

Al-Bagarah berikut.

L - .- fﬂ’,’f: L= . . . . .-!z_: ’{a:
(107) a &Ly Job BUTT als Bl (Lol g Sley LB )
EE ss_l.'-az_n’a » s A/fohj I’_ﬂfl e ! PR fof._
d:l_hupa;\::.&r&)ﬁj‘)ﬁﬁb@f}g‘ﬁiw‘ﬁu
#e B

- 1t s . PR TR 2. b aE AR A
Oy bad LA Uiy A GG ngr) Be gt 4 05l 3
(\£4)

/qad nard tagalluba wajhika fi as-sama'i ja lanuwalliyannaka [giblatan)
tardaha fawalli wajhaka syatra al-masjidi al-harami wa haysu ma kuntum fa
wallii wujithakum syatrahu wa inna alléina iti al-kitaba laya'lamim annahu
al-hagqu min rabbihim wa ma allahu bi gafilin ‘amma ya'malinal

'‘Sungguh Kami (sering) melithat mukamu menengadah ke langit, maka
sungguh Kami akan memalingkan kamu ke [kiblat] yang kamu sukai.
Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. Dan di mana saja kamu
berada, palingkanlah mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya orang-orang
(Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat dan Injil} memang
mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu adalah benar dari
Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan'
(QS. Al-Baqgarah: 144).°

1 -
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() £4) 040

fwa likullin [wifhatun] huwa muwallthd fa istabigi al-khayrati aynama
takini ya'ti bikum allahu jamTan inna allaha ‘ala kulli syay'in qadirum. wa
min haysu kharajta fa walli wajhaka syatra al-masjidi al-harami wa innahu
la al-haqq min rabbika wa ma allah bi gafilin ‘anvna ta'maliinal

'‘Dan bagi tiap-tiap umat ada [kiblat] (sendiri) yang ia menghadap kepadanya.
Maka berlomba-lombalah kamu {dalam berbuat) kebaikan. Di mana saja
kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari
kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuvatu. Dan dari
mana sgja kamu ke luar, maka palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil
Haram; sesungguhnya ketentuan itu benar-benar sesuatu yang hak dari
Tuhanmu. Dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan’
(QS. Al-Bagarah: [48-149).
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Berdasarkan apa yang lerdapat dalam (107), dapat kita lihat bahwa kata 4—g>- s
/wijhah/ bermakna ‘tempat menghadap’, sedangkan kata 4.3 /giblah/, selain juga
digunakan untuk makna 'tempat menghadap’, digunakan lebih umum untuk
menyebut ‘tempat menghadap dalam beribadah’ (Ma'luf 1986: 607 dan 889, dan
Ibn ‘Arabi t.t.: 79). Penggantian bentuk giblah oleh wijhah adalah peranti kohesi
yang mewujudkan jaringan teks.

Dapat dikemukakan disini bahwa jika yang ingin diketahui sebatas
koherensi referensial yang dicapai oleh keduanya, penafsiran terhadapa
perwujudan peranti kohesi yang dimaksud dalam (107) sudah cukup. Akan tetapi
jika yang ingin dipahami adalah maksud teks secara keseluruhan, hal itu tidak
cukup. Agar sampai kepada penafsiran wijhah digunakan dalam makna yang
dimaksud giblah, kita harus mengetahui konteks keseluruhan ayat ke-144 dan
rangkaian ayat ke-148-149 surat Al-Bagarah. Lebih tepatnya, hubungan antara
gqiblah dan wijhah turut ditentukan oleh ungkapan :l:m:....__.;j‘ jn_::- &la;-:, :Jj,.:
;j’:;' <G _9;'*3 " Jf}; ;-—f-’ﬁf G :f-:-:-":} C"}vj‘ {fawalili wajhaka syatra al-masjidi al-
harami wa hay§u ma kuntum fa walli wujithakum syatrahul *palingkanlah
mukamu ke arah Masjidil Haram. Di mana saja kamu berada, palingkanlah
mukamu ke arahnya’ dalam (107a) dan ungkapan .’:J;.';’, :J}; g ::...:.;- :J.::,
C'I}J'l :Litr_:.u::j‘ j::i- /wa min hays kharajta fa walli wajhaka syatra al-masjidi al-
harami/ “dan dari mana saja kamu ke luar, maka palingkanlah wajahmu ke arah

Masjidil Haram’ dalam (107b). Dengan kata lain, penafsiran tersebut

membutuhkan apa yang disebut Brown dan Yule (1983) top-down and bottom-up
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processing. Jadi, meskipun kedua bentuk tersebut saling berhubungan membentuk
hubungan yang kohesif, penafsiran yang menghubungkan keduanya tidak
tergantung kepada dua bentuk tersebut saja, melainkan kepada kandungan dua
rangkaian ayat tersebut secara umum.

Selain itu, terdapat penggantian leksikal yang membutuhkan “pengetahuan
dunia” sebagai dasar bagi penafsiran hubungan antarbentuk yang saling
menggantikan. Hal ini, misalnya, terdapat dalam rangkaian ayat ke-1 dan ke-2 di
bawah ini.

(108) (¥ il (35 o 35 0 G 2 (1)

HNalif-lam-mim] zalika [al-kitabu] 1@ rayba fi-hi hudan li-al-muttagin/

'[Alif laam miim] [Kitab (Al-Quran)] ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk
bagi mereka yang bertagwa.’ (QS. Al-Baqgarah: 1-2)

Berdasarkan riwayat Qatadah (dalam Al-Qurtubi 1994a: 175), bentuk "-Uahf lam
mim/ merupakan salah satu nama Al-Quran. Dalam ayat kedua, bentuk tersebut
digantikan oleh A=SN fal-Litab! *Al-Kitab’ yang merupakan nama lain darnz Al-
Quran. Penggantian leksikal dalam kedua ayat tersebut membutuhkan penafsiran
yang rumit. Sebab, tanpa mengetahui riwayat yang berasal dari Qatadah tentang
makna alif lam mim, atau dengan menolak riwayat tersebut, dan atau tanpa
pengetahuan tentang al-kitab sebagai nama lain Al-Quran, hubungan kohesif
antara kedua ayat tersebut tidak tampak, Hal tersebut menandakan bahwa peran
“representasi pengetahuan pembaca” dan atau “pengetahuan tentang dunia”
pembaca yang dikemukakan oleh Brown dan Yule (1983: 236-256) dan Alwi ef
al. (1998: 434) sangat dibutuhkan dalam menafsirkan koherensi dalam teks

tersebut. Dengan kata lain, dapat dinyatakan pula bahwa yang menentukan
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koherensi antara kedua ayal tersebut bukanlah ungkapan alif-lam-mim dan al-
kitab, melainkan pengetahuan tentang informasi yang terkandung dalam dua

bentuk tersebut.

Selain itu, terdapat juga terdapal juga penggantian leksikal yang digunakan
untuk mengacu kepada kumpulan yang sama. Hal itu seperti terlihat dalam ayat

ke-228 surat Al-Baqarah di bawah ini.

(109) ‘ﬂ_h: s B 2 t,.u_at 150 u\ GUR ‘uﬁi;, ot uej P
(an)r.ia-,,,p AVg .L;.:,s:ﬂ:J;Jb_.,lb L_JJJMJH

I~ wa [bu'tilatu)-hunna ahaqq biraddihinna fi zalika in aradi islah wa lohunn
misl allat ‘alay hinna bi al-ma'riif wa li [ar-rijal) ‘alayhinna darajah wa allah
‘aziz hakim!

‘— Dan {suami-svamil]-nya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika
mereka (para suami) itu menghendaki ishlah. Dan para wanita mempunyai hak
yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. Akan tetapi
[para suami] mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. Dan Allah
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (QS. Al-Bagarah: 228)

Dapat kita lihat bahwa antara bentuk 4 J 4= /bu'dlah/ 'suami' yang merupakan
bentuk plural dari kata J= /ba'l/ ‘suami’ dan J\—s-_} /ar-rijall laki-laki dewasa’
yang berasal dari bentuk }-  /rqjul/ terdapat hubungan kohesif. Meskipun bentuk
rajul pada dasamya memiliki makna ‘laki-laki dewasa’, pada ayat ini bentuk
tersebut digunakan untuk mengacu kepada konsep suami. Jadi, baik kata rijal
maupun bu’idlah, keduanya digunakan untuk mengacu kepada konsep ‘suami’.
Namun demikian, suami yang diacu oleh bu'@lak dan yang diacu oleh ar-rijal
berbeda. Sebab, suami yang diacu oleh bu'ilah adalah suami yang telah menalak
istrinya, sedangkan yang diacu oleh rijal adalah suami dalam arti umum. Jika kita

hendak mencari hubungan kedua makna ini dengan usaha penafsiran teks secara
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umum, maka sulit dikatakan bahwa keduanya menjadi peranti kohesi yang
sekaligus mewujudkan koherensi bagi keseluruhan ungkapan tersebut. Akan tetapi
jika kita hendak mencari koherensi sebatas hubungan referensial di antara
keduanya, seperti pendapat Givon {(1995: 376} tentang koherensi referensial, maka
hubungan keduanya dan begitu juga pengulangan kata bagarah pada (68) sudah

cukup.

4.2.9 Pilihan Stilistis

Seperti telah dikemukakan dalam (3.2.2), meskipun pemilihan stilistis sebagai
peranti kohesi dikemukakan oleh Brown dan Yule (1983: 194), tetapi pendapat
yang saya gunakan lebih jauh untuk menganalisis pemilihan stilistis adalah
pendapat Wales (dalam Mey 1998). Wales (dalam Mey 1998: 136)
mengemukakan bahwa dalam teks sastra, terutama puisi, kohesi dapat juga
dicapai melalui hubungan fonologis, meliputi, antara lain, pengulangan pola ritmis
(rythmimeter), rima (rhyme), stanza, dan pola bunyi ekspressif, misalnya
disonansi dan aliterasi.

Dalam surat Al-Bagarah, kohesi yang dicapai melalui pilihan stilistik
seperti yang dimaksud oleh Wales (1998) mencapai 29 kali, meliputi pilihan
stilistik yang digunakan untuk mewujudkan hubungan kohesif antarbentuk dalam
ayat dan antarayat dalam satu tema. Pilihan stilistik yang digunakan untuk
mewujudkan kohesi antar ayat dalam suatu tema biasanya terletak di akhir ayat.

(110) (E1) 092 (UL —om (£+) O sml (5L
l--- wa iyyaya farhabii-ni). --- [wa iyydya fattagi-ni)/
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"--- dan hanya kepada-Ku-lah kamu harus takut (tunduk}. - dan hanya kepada
Akulah kamu harus benakwa.' (QS. Al-Bagarah: 40-41)

Dalam (110) di atas, persesuaian pilihan stilistis terjadi melalui persesuaian pola
bunyi. Kedua ayat tersebut sama-sama diakhiri dengan delapan buah suku kata
yang memanfaatkan rima dalam bentuk pola bunyi vokal dan pola panjang-
pendek bunyi vokal yang sama, yang dapat disebut asonansi, yaitu antara wa
iyyaya farhabiini dan wa iyyaya fattagini (Pemine dan Arp 1984: 164-165).
Dalam balagah, persesuaian makna bentuk dan bunyi akhir seperti ini disebut say’
(Al-Hasyimi 1960: 396). Sebab, ikatan antara bentuk O ¢&1 fitiagini/ dan O y—» ;|
lirhab#ini/ dalam dua ayat di atas tidak hanya berasal dari pola bunyi akhir yang
sama, melainkan juga karena keduanya mempunyai makna yang hampir sama,
yaitu “takut”. Pengulangan pola bunyi di akhir ayat seperti di atas dapat juga kita
lihat dalam pilihan stilistik, yaitu persesuaian bunyi akhir ;.-_J;F' /'alim/ 'Maha
Mengetahui’ dan ;..g-J /rahim! ‘Maha Penyayang’, yang membangun kohesi dua
ayat berikut ini.

(111) (VAY) 5 i A 8 — (VAN b e 0 0

= inna allaha sami'un \'alimun). -—-inna allaha gafirrun (rahimun)/

f— Sesungguhnya Allah Maha Mendengar Jlagi Maha Mengetahui. —
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.’ (QS. Al-Baqarah:
181-182)

Dalam membentuk hubungan kohesif antarayat, pengulangan pola bunyi
kadang tidak hanya terdapat di akhir, melainkan juga meliputi bagian awal dan
akhir ayat. Hal ini dapat dilihat dalam hubungan antara dua ayat dalam (112) di

bawah ini.

X
Ol e P s LI

(112) a (T) 058 (353, Uy Bl 050ty il 047 [l
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Hallatina yu'miniinal,, bi al-gaybi wa yugimima as-saldta [wa mimma razag-
nd-hum yunfigiinalyy

'(yaitu) [Mereka yang beriman] kepada yang ghaib, yang mendirikan salat,
dan [menafkahkan sebahagian rezki yang kami anugerahkan kepada
mereka).' {QS. Al-Bagarah: 3)

L N e

- - e - o: L] - 0: en o gnp T ut - ’_ a A ."a-
b 0,80 ok T2 UL) BB e J GG B IV 05T el
(*)

wa [allagina yu'miniina),) bima unzila ilayka wa ma unzila min qabli-ka
[wa bi al-gkhirati hum yiginana) g,

'Dan [mereka yang beriman] kepada Kitab (Al-Quran) yang Telah diturunkan
kepadamu dan kitab-kitab yang Telah diturunkan sebelummu, dan [mereka
yakin akan adanya (kehidupan) akhirat].’ (QS. Al-Baqarah: 4)

Berbeda dengan pilihan stilistik dalam (110), dalam (112) pilihan stilistik tidak
hanya berkaitan dengan persesuaian pola bunyi vokal, melainkan juga konsonan
yang digunakannya. Hal ini disebut aliterasi. Selain itu, pilihan stilistik juga dapat
dilihat dalam pengulangan pola bunyi yang sama pada beberapa bagian kedua ayat
di atas secara acak yang disebut approximate rime (Perrine dan Arp 1984: 165).
Pengulangan pola bunyi seperti ini juga digunakan dalam membangun
kohesi antarbagian dalam sebuah ayat. Hal itu dapat kita lihat dalam ayat benkut.

o sag N o p?7

(113) (1Y) = pgile U305 0 00 e w05 ] A

—_—

/- fa lahum ajrubum 'inda {rabbihim) wa la khawf ['alayhim) ---/

‘— mereka akan menerima pahala dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran
terhadap mereka —. (QS. Al-Bagarah: 62)

Dalam ayat tersebut, bukan hanya bunyi yang bersesuaian, melainkan juga acuan
yang dimaksud oleh kedua pronomina — /hum/ ‘mereka’ yang terdapat secara
klitik dalam (._w /rabbihim/ ‘Tuhan mereka’ dan wg-L& /*alayhim/ ‘terhadap

mereka’. Oleh karena itu, kohesi dalam ungkapan di atas bukan hanya diwujudkan
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melalui pilihan stilistis, melainkan juga ko-referensi pronomina antarbentuk yang

saling berhubungan. Hal seperti ini juga terdapat dalam ayat berikut ini.

E
- Bl

TR B n,'.au nJ’/ a’aor A n’fwr - . /.13 f!z':
(114) & 550 oSUET (ST UGR W) (S035 B o) a9 W ol 5
(V¥2) O soalsns

/qul a tuhajjiinana fi allahi wa huwa [rabbunaley wa [rabbukum)y, wa [lana
‘a’'malunaly wa [lakum a'malukum]ey wa nabnu lahu mukhlistma/

‘Katakanlah: "Apakah kamu memperdebatkan dengan kami tentang Allah,
padahal Dia adalah Tuhan kami dan Tuhan kamu; bagi kami amalan kami, bagi
kamu amalan kamu dan hanya kepada-Nya kami mengikhlaskan hati.’ (QS. Al-
Baqgarah: 139)

Selain pengulangan pola bunyi, terdapat juga persesuaian pilihan stilistis
yang dicapai melalui penelingkahan susunan kata dan sekaligus pola bunyi. Hal
itu dapat dilihat dalam hubungan antara dua klausa dalam ayat berikut ini.

(115) 5 3550 o2 Gl o8 a2 B el 2 550 6
(VA7) e 23

fwa [qalat al-yahidu laysat an-nasara ‘ala syay'in} wa (galat an-nasara laysat
al-yahiidu ‘ala syay'in] —/

‘[Orang-orang Yahudi berkata: "Orang-orang Nasrani itu tidak mempunyai suatu
pegangan"], dan [orang-orang Nasrani berkata: "Orang-orang Yahudi tidak
mempunyai sesuatu pegangan],” ---* (QS. Al-Baqarah: 113)

Selain dicapai melalui pengulangan bentuk 3 s¢J! /al-yahid/ “Yahudi’ dan (5 e}
lan-nasara/ ‘Nasrani’ yang keduanya memiliki acuan yang sama, kohesi dapat
juga ditinjau melalui pilihan stilistiknya, yaitu melalui perubahan urutan kata
dengan menukar posisi al-yahiid dan an-nasa@ra. Hal ini menciptakan pola
permainan bunyi yang masih termasuk dalam kategori approximate rime. Dengan
mengikuti pendapat Givon (1995: 357), kesesuaian referen dalam pengulangan

kedua bentuk tersebut membentuk scbuah ikatan koherensi yang ckstrim. Namun
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demikian, Brown dan Yule (1983: 225) berpendapat bahwa usaha pemahaman
teks selalu saja berkaitan dengan usaha yang dimaksudkan oleh pembuat teks.
Oleh karena itu, patut dipertimbangkan juga pertukaran urutan bentuk al-yahiid
dan an-nasdra. Sebab, pertukaran urutan kata ini menjadikan makna kedua
ungkapanf:___.,-:i- ujﬁ Lgr)‘:ﬂ-?-“ ,;.:»J_’ 3 ;g.j'l E.J'l; Iqalat al-yahidu laysat an-nasara
‘ala syay'! ‘orang-orang Yahudi berkata: "Orang-orang Nasrani itu tidak
mempunyai svatu pegangan’ dan fc.s:" u:t" > ;gj'l ,c--J Ls:;f.a-?-“ ;.Jb lqalat an-
nasara laysat al-yahiidu ‘ala syay'! ‘orang-orang Nasrani berkata: "orang-orang
Yahudi tidak mempunyai sesuatu pegangan® dalam (115) berlawanan. Pemilihan
model stilistis seperti ini, d;';llam 'ilm al-badr’, disebut al-‘aks (Al-Hasyimi 1960:
392). Penelingkahan urutan bentuk semacam ini terdapat juga dalam ayat ke-187

surat Al-Baqarah.

(116) — S sl A 120 050 70 5 15 Jy & o 2 (ST 0
(YAY)

luhilla lakum laylata as-siyami ar-rafasu ila nis@'ikum [Fumna libasun lakum) wa
[antum libasun lakhunn] —/

‘Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan Puasa bercampur dengan isteri-
isteri kamu; mereka itu adalah pakajan bagimu, dan kamu pun adalah pakaian
bagi mereka —* (QS. Al-Baqarah: 187)
Serupa dengan al-‘aks pada (115), dalam (116) pertukaran urutan tempat antara
:,A /hunnal ‘'mereka (feminin)' dan P"_" fantum/ 'kalian (maskulin)' menyebabkan

makna kedua bentuk tersebut berkebalikan.
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